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ABSTRAK

Ardiansyah, A. S. 2015. Eksplorasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas VIII pada Pembelajaran Matematika Setting Problem Based Learning.
Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dr. Iwan Junaedi, M. Pd. dan
Pembimbing Pendamping Drs. Mohammad Asikin, M. Pd.

Kata kunci:  tingkat kemampuan berpikir kreatif, Problem Based Learning,
proses pembelajaran matematika.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran
matematika setting Problem Based Learning (PBL) dalam upaya mengeksplorasi
tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) siswa kelas VIII dan memperoleh
deskripsi TKBK siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika setting PBL.
Fokus penelitian ini adalah pembelajaran matematika setting PBL materi volume
bangun ruang sisi datar.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah 8 siswa kelas VIII H SMP 1 Semarang yang berasal dari kategori atas rata-
rata (ART), kategori rata-rata (RT), dan kategori bawah rata-rata (BRT). Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengamatan, tes, dan wawancara.
Proses pembelajaran matematika setting PBL dianalisis berdasarkan aktivitas guru
dan aktivitas siswa. Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) dan wawancara
dianalisis untuk mendeskripsikan TKBK siswa berdasarkan indikator kefasihan,
keluwesan, dan kebaruan.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa (1) proses pembelajaran
matematika setting PBL telah terlaksana dengan sangat baik dan mampu
mengupayakan kegiatan eksplorasi TKBK siswa kelas VIII yang ditunjukkan
dengan persentase aktivitas guru dan aktivitas siswa yang memperoleh penilaian
dengan kategori sangat baik, (2) subjek pada kategori ART (Atas Rata-rata)
teridentifikasi TKBK 3 (Kreatif); subjek pada kategori RT (Rata-rata)
teridentifikasi TKBK 1 (Kurang Kreatif), TKBK 2 (Cukup Kreatif), TKBK 3
(Kreatif), dan TKBK 4 (Sangat Kreatif); dan subjek pada kategori BRT (Bawah
Rata-rata) teridentifikasi TKBK 0 (Tidak Kreatif). Hasil tersebut menunjukkan
bahwa subjek pada kategori RT memiliki variasi tingkat kemampuan berpikir
kreatif.

Hasil penelitian ini juga mengemukakan bahwa siswa dengan kategori ART
belum tentu memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang sangat kreatif.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan kepada guru untuk perlu memperbanyak
latihan soal yang mampu mengembangkan indikator kemampuan berpikir kreatif
siswa, terutama indikator kebaruan bagi siswa pada kategori ART. Selain itu, akan
lebih baik jika guru matematika dapat mengimplementasian model Problem
Based Learning untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Pendidikan adalah pergaulan yang dilaksanakan oleh orang dewasa untuk
membimbing perkembangan jasmani dan rohani anak ke arah kedewasaan
(Purwanto, 2009:10). Selain itu, berdasarkan Dictionary of Psychology dalam
Syah (2008: 11) pendidikan diartikan sebagai “...the institutional procedures
which are employed in accomplishing the development of knowledge, habits,
attitudes, etc.” Sejalan dengan pengertian tersebut, salah satu tujuan pendidikan
Nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis,
sistematis, mandiri dan disiplin dalam memandang dan menyelesaikan masalah
yang berguna bagi kehidupan dalam bermasyarakat. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pendidikan adalah usaha orang dewasa untuk mengupayakan pendewasaan
anak (siwa) dalam tahapan kelembangaan dengan tujuan mengembangkan
berbagai kemampuan dan keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan.

Salah satu cara mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa
adalah melalui matematika. Menurut Kline dalam Suherman et al. (2003: 17)
matematika bukanlah ilmu pengetahuan yang dapat berdiri sendiri, tetapi adanya
matematika dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai
permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Hudojo (2003: 35) menyatakan bahwa

matematika adalah suatu alat yang dapat mengembangkan cara berpikir. Sejalan



dengan hal tersebut, Suherman et al. (2003: 62) menyebutkan bahwa
pembentukan sikap pola berpikir kritis dan kreatif merupakan hal terpenting dari
tujuan pembelajaran matematika.

Kemampuan berpikir tidak akan berkembang jika tidak diiringi dengan
pemilihan pembelajaran yang tepat oleh guru. Kebanyakan guru masih
menggunakan pendekatan konvensional pada pembelajaran matematika di sekolah.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 5 — 7 Maret 2015 di kelas VIII H SMP 1
Semarang, pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional dan
berpusat pada guru. Pembelajaran dimulai dengan apersepsi, melanjutkan materi
pelajaran, memberikan contoh soal, latihan soal, dan tugas. Hal ini mengakibatkan
siswa cenderung kurang aktif. Selain itu guru kurang mengarahkan siswa untuk
memecahkan masalah sehari-hari dengan memunculkan ide-ide kreatif. Hal ini
menyebabkan rendahnya kreativitas siswa dalam belajar, karena siswa tidak
diberikan kesempatan untuk mengembangkan ide-ide dan potensinya.

Kreativitas merupakan salah satu produk berpikir kreatif. Berpikir kreatif
diartikan sebagai kegiatan eksplorasi untuk membangun ide atau gagasan yang
baru atau melahirkan ide-ide baru yang berbeda dengan yang sudah ada (Santoso
2012). Selanjutnya Santoso (2012) mengartikan kreativitas sebagai kemampuan
seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun
karya nyata yang baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada.

Mullis, et al. (2012: 114) merilis hasil TIMSS (Trend in International
Mathematics and Science Survey) 2011 bahwa hanya 2% siswa Indonesia yang

dapat mengerjakan soal-soal kategori high dan advance dan 15% siswa mampu



mengerjakan soal kategori intermediate. Performa intermediate merupakan
jenjang kognitif 3 (C3) pada Taksonomi Bloom karena memerlukan aplikasi
pengetahuan, sedangkan performa advanced dan high yang memerlukan
kemampuan berpikir yang lebih tinggi menempatkan diri pada jenjang kognitif 6
(C6) pada Taksnomi Bloom yang tidak lain adalah Create atau berpikir kreatif.
Dengan demikian, tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia masih
tergolong rendah.

Dalam perkembangannya, kemampuan berpikir Kkreatif, berpikir Kkritis,
pemecahan masalah dan penalaran matematika dapat berkembang menjadi
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher-order thinking skill (HOTS)
(Rajendra, 2008: 22). Thompson (2008) menambahkan “The thinking skills in
Bloom’s Taxonomy considered Lower Order Thinking include knowledge and
comprehension, while the thinking skills of analysis, synthesis and evaluation are
considered Higher Order Thinking. Application often falls into both categories.”
Jadi tahap berpikir tertinggi menurut Bloom’s Taxonomy adalah Create atau
berpikir kreatif. Dengan demikian membelajarkan kemampuan berpikir kreatif
sangatlah penting untuk siswa.

Untuk itu perlu adanya pembelajaran yang yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Salah satu cara yang tepat adalah
memilih model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif. Suherman et al. (2003) menyatakan bahwa dalam pembelajaran
matematika, guru hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan,

metode, dan teknik yang banyak melibatkan siswa aktif belajar, baik secara



mental, fisik, maupun sosial yang dimaksudkan agar dapat menumbuhkan sasaran
pembelajaran matematika yang kreatif dan kritis.

Salah satu pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran
matematika berbasis masalah (problem based learning). Problem based learning
(PBL) didefinisikan sebagai konsep mengenai hal dengan spesifik atribut yaitu
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-center), dalam kelompok kecil
dengan guru sebagai fasilisator, dan terorganisir dalam masalah (Barrows dalam
de Graff & Kolmos, 2003). Selanjunya Dewey dalam Santoso (2012) memandang
berpikir kreatif sebagai sebuah proses pemecahan masalah. Pehkonen (1997)
menyebutkan bahwa pemecahan masalah mampu mendorong Kreativitas.
Pembelajaran kooperatif dan proses pemecahan masalah dalam PBL diharapkan
dapat membantu peneliti dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Santoso (2012) menyebutkan persentase keterampilan berpikir kreatif
matematis siwa SMP dalam pembelajaran berbasis masalah untuk skala sikap
kreatif matematis sebesar 40% dan skala produk kreatif siswa sebesar 37,39%.
Selanjutnya ditemukan peningkatan presentase keterampilan berpikir kreatif
matematis siswa SMP dalam PBM untuk skala sikap kreatif matematis dan
produk kreatif matematis. Hal ini menunjukkan penggunaan pembelajaran
berbasis masalah dapat membantu peneliti dalam upaya mengeksplorasi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dipandang sebagai suatu

pemikiran dalam membuat (merumuskan) tafsiran masalah dan serta



menyelesaikan model atau perencanaan pemecahan masalah (Siswono, 2004).
Silver (1997) menjelaskan hubungan kreativitas dengan pemecahan masalah yang
meliputi tiga komponen Kkreativitas yaitu siswa memberikan jawaban masalah
yang beragam dan benar (kefasihan), siswa menyelesaikan masalah dengan suatu
cara kemudian menggunakan cara lain (keluwesan), dan siswa menjawab masalah
dengan beberapa jawaban yang berbeda-beda tetapi bernilai benar atau satu
jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh individu (siswa) pada tingkat
pengetahuannya (kebaruan).

Pada hakekatnya kebanyakan orang adalah kreatif, namun derajat kreativitas
masing-masing individu berbeda (Solso dalam Siswono, 2007). Hal ini
menunjukan eksistensi tingkat kemampuan berpikir kreatif seseorang berbeda.
Tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) didefinisikan Siswono (2008)
sebagai jenjang berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategoriannya berdasar
produk berpikir kreatif (kreativitas). TKBK yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil penelitian Siswono (2008) yang mengelompokkan siswa berdasarkan
kriteria kefasihan, keluwesan, dan kebaruan menjadi lima TKBK yaitu sangat
kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif. Acuan TKBK ini
dapat digunakan jika siswa belum pernah menyelesaikan masalah dan
menggunakan ide pemikiran sendiri (keaslian) yang diungkap melalui wawancara.

Berdasarkan hasil wawancara pada bulan Maret dengan guru mata pelajaran
matematika kelas VIII di SMP 1 Semarang menyatakan bahwa guru belum pernah
melaksanakan pembelajaran matematika setting Problem Based Learning untuk

mengupayakan kegiatan eksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.



Guru hanya menggunakan permasalahan pemecahan masalah yang biasa tanpa
memperhatikan kreativitas atau kemampuan berpikir kreatif siswa. Sehingga
siswa belum terbiasa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan masalah.

Masih rendahnya tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII di
Indonesia yang diperoleh data dari survei TIMMS 2011 dan didukung keinginan
guru untuk mengembangkan pembelajaran matematika setting Problem Based
Learning dan  memberikan masalah  pemecahan masalah  dengan
mempertimbangkan kemampuan berpikir kreatif siswa, menggugah peneliti untuk
melakukan eksplorasi atau pengungkapan untuk memperoleh deskripsi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII. Namun sebelumnya peneliti juga
meneliti proses pembelajaran matematika setting PBL dalam upaya
mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, peneliti memutuskan untuk mengadakan penelitian yang berjudul
“Eksplorasi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII pada

Pembelajaran Matematika Setting Problem Based Learning.”
1.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pembelajaran matematika setting Problem Based
Learning pada materi volume bangun ruang sisi datar. Pemilihan setting PBL
diharapkan mampu mengupayakan kegiatan eksplorasi tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VIII. Pemilihan materi volume bangun ruang sisi datar

disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Matematika SMP



Kelas VIII Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Subjek penelitian ini adalah

siswa kelas VIII H SMP 1 Semarang.
1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan di atas, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika setting Problem Based
Learning dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VI11?

2. Bagaimana tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V11 pada pada

pembelajaran matematika setting Problem Based Learning?
1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui proses pembelajaran matematika setting Problem Based
Learning dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VIII.
2. Memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
VIII pada pembelajaran matematika setting Problem Based Learning.
1.5 Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1.5.1 Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah (1) dapat menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya, (2) dapat menjadi referensi model pembelajaran yang dapat



digunakan di kelas dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa, (3) dapat menjadi referensi dalam mengukur kemampuan berpikir
kreatif dan memperoleh tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa, dan (4) dapat
menjadi referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.
1.5.2 Manfaat praktis

Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini adalah (1) dapat
mengaplikasikan materi kuliah yang telah didapatkan, (2) memperoleh
pengetahuan dan pengalaman dalam mengungkap proses pembelajaran
matematika setting PBL dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VIII dan deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa kelas VIII, (3) dapat menambah pengalaman mengajar di lingkungan
sekolah dengan menggunakan model pembelajan PBL sesuai dengan langkah-
langkahnya, dan (4) dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam usaha
perbaikan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan

Indonesia.
1.6 Penegasan Istilah

Peneliti perlu menyajikan penegasan istilah yang menjadi topik pembahasan
dalam skripsi ini agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah yang
berkaitan dalam penelitian ini. Adapun penegasan istilah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1.6.1 Eksplorasi
Eksplorasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah kegiatan

pengungkapan/eksplorasi untuk mengetahui proses pembelajaran matematika



setting Problem Based Learning dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VIII dan memperoleh deskripsi tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika setting Problem
Based Learning.
1.6.2 Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis yang merupakan kemampuan untuk
memecahkan persoalan matematika, mengajukan gagasan atau memberikan
pandangan baru terhadap persoalan matematika pada materi volume bangun ruang
sisi datar. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi flexibility (keluwesan), fluency (kefasihan), dan novelty (kebaruan)
dengan uraian sebagai berikut.

1. Siswa mampu memberikan jawaban masalah yang beragam dan benar
(kefasihan). Beberapa jawaban dikatakan beragam, bila jawaban-jawaban
tampak berlainan dan mengikuri pola tertentu, seperti jenis bangun ruang
yang sama tetapi dengan ukuran yang berbeda.

2. Siswa melakukan pemecahan masalah dengan berbagai cara (metode atau
sudut pandang) penyelesaian yang berbeda (keluwesan).

3. Siswa memberikan jawaban masalah yang berbeda dan bernilai benar atau
satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh siswa lain (kebaruan).
Beberapa jawaban dikatan berbeda, bila jawaban itu tampak berlaian dan
tidak mengikuri pola tertentu, seperti bangun ruang yang merupakan

gabungan dari beberapa bangun ruang lain.
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1.6.3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) diartikan sebagai jenjang
berpikir yang hierarkhis dengan dasar pengkategorian berdasar produk
kemampuan berpikir kreatif (kreativitas) siswa. TKBK yang digunakan pada
penelitian ini adalah hasil penelitian Siswono (2008) yang mengkategorikan siswa
berdasarkan ketercapaian indikator kefasihan, keluwesan, dan kebaruan. Siswono
(2008) membagi TKBK menjadi lima tingkatan, yaitu TKBK 4 (Sangat Kreatif),
TKBK 3 (Kreatif), TKBK 2 (Cukup Kreatif), TKBK 1 (Kurang Kreatif), dan
TKBK 0 (Tidak Kreatif). Acuan TKBK ini dapat terpenuhi jika siswa belum
pernahnya menyelesaikan masalah dan menggunakan ide pemikirannya sendiri
untuk menyelesaikan masalah (keaslian) yang dapat diketahui melalui kegiatan
wawancara.
1.6.4 Proses Pembelajaran Matematika

Proses pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar di
kelas yang meliputi kegiatan interaksi guru dengan siswa dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran atau pelaksanaan strategi atau metode yang telah
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas guru dilihat dari
interaksi guru dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran.
Aktivitas tersebut meliputi (1) tahap sebelum mengajar (pra instruksional), (2)
tahap pengajaran (instruksional), dan (3) tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan
tindak lanjut) yang termuat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Selanjutnya aktivitas siswa dipandang dari jenis aktivitas belajar yang meliputi

visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
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activities, motor activities, mental activities, dan emosional activities pada
pembelajaran matematika.
1.6.5 Problem Based Learning
Model Problem Based Learning (PBL) yang diterapkan dalam penelitian ini

memiliki karakteristik yang meliputi pembagian siswa dalam kelompok kecil
dengan pemberian orientasi/petunjuk pada setiap kelompok untuk menyelesaikan
masalah dalam diskusi kelompok, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan pentunjuk dalam menyelesaikan masalah, dan sumber untuk belajar
mandiri dapat berupa buku, artikel, atau media lainnya. Langkah-langkah model
PBL dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada siswa.

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar.

3. Guru membantu investigasi mandiri dan kelompok.

4. Mempresentasikan hasil karya.

5. Menganalisis dan melakukan penilaian proses mengatasi masalah.

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi

Secara umum penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian isi, dan bagian akhir.

Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan keaslian
tulisan, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar,

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.
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Bagian isi merupakan bagian pokok skripsi yang terdiri dari 5 bab, yaitu:
(1) Bab | yang merupakan bab pendahuluan yang berisi konteks penelitian, fokus
penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan
istilah, dan sistematika penulisan skripsi; (2) Bab Il yang merupakan tinjauan
pustaka berisi landasan teori, kajian penelitian yang relevan, dan kerangka
berpikir; (3) Bab Il yang merupakan metode penelitian berisi desain penelitian,
latar penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, dan pemeriksaan keabsahan data; (4) Bab IV yang merupakan
hasil penelitian dan pembahasan berisi hasil kegiatan penelitian dan pembahasan
hasil penelitian; dan (5) Bab V yang merupakan penutup berisi simpulan dan
saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. Lampiran disusun

secara sistematis sesuai dengan prosedur penelitian yang ditentukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Belajar

Belajar ialah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri secara berulang-ulang terhadap situasi terentu dalam
interaksi dengan lingkungannya (Hilgard & Bower dalam Purwanto, 2007: 85).
Syah (2008: 92) mengemukakan bahwa belajar adalah tahapan perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif. Sejalan dengan pengertian belajar tersebut, ciri-ciri
perilaku belajar meliputi: (1) perubahan itu interaksional; (2) perubahan itu positif
dan aktif; dan (3) perubahan itu efektif dan fungsional (Syah, 2008: 116-118).

Pandangan lain tentang belajar diutarakan oleh Rifa’i (2011: 199) yang
mendefinisikan belajar menurut teori konstruktivisme sebagai kegiatan proses
aktif siswa dalam mengkonstruksi arti, wacana, dialog, pengalaman fisik dalam
proses belajar tersebut terjadi proses asimilasi dan menghubungkan pengalaman
atau informasi yang sudah dipelajari. Belajar yang bersifat konstruktif sering
digunakan untuk menggambarkan jenis belajar penemuan ilmiah atau pemecahan
masalah kreatif di dalam kehidupan. Dan untuk memperoleh jawaban tersebut,

belajar harus dilandasi oleh hasrat ingin tahu, kreativitas, dan kerja kelompok.

13
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Pandangan teori konstruktivisme memfokuskan pada siswa untuk
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan lingkungan
(Rifa’1, 2011: 138). Teori konstruktivisme menetapkan empat asumsi tentang
belajar, yaitu sebagai berikut.

1. Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh siswa yang terlibat dalam
belajar aktif.
2. Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh siswa yang membuat
representasi atas kegiatan sendiri.
3. Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh siswa yang menyampaikan
maknanya kepada orang lain.
4. Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh siswa yang mencoba
menjelaskan objek yang tidak benar-benar dipahaminya.
Keempat asumsi ini memiliki kesamaan dengan pembelajaran yang akan
dilaksanakan pada penelitian ini, yaitu pembelajaran matematika setting Problem
Based Learning (PBL). Pada pembelajaran matematika setting PBL, siswa
didorong untuk terlibat aktif pada kegiatan diskusi kelompok dengan membuat
representasi hasil diskusi untuk disampaikan atau disajikan di depan kelas. Siswa
yang kurang paham juga diminta untuk aktif bertanya dengan teman sekelompok
atau dengan guru (fasilitator).

Keberhasilan belajar bergantung oleh beberapa faktor, yaitu: (a) faktor
individual yang terdiri dari faktor kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan,
motivasi, dan faktor pribadi; dan (b) faktor yang ada di luar individu atau faktor

sosial yang terdiri dari faktor keluarga/keadaan rumah tangga, guru, dan cara
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mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan
dan kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial (Purwanto, 2007: 102-106).
Untuk memaksimalkan hasil belajar, seorang guru dan pembelajar perlu
memperhatikan pula beberapa prinsip belajar. Prinsip-prinsip belajar tersebut
berkaitan dengan perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau
berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, serta perbedaan
individual (Dimyati & Mudjiono, 2009: 42).

Berdasaran uraian diatas, belajar merupakan proses aktif siswa dari yang
tidak tahu menjadi tahu dalam mengkonstruksi pengalaman/latihan dimana telah
terjadi proses asimilasi dan menghubungkan pengalaman atau informasi yang
sudah dipelajari yang melibatkan proses kognitif. Pemahaman ini sejalan dengan
maksud dari pembelajaran matematika setting PBL, yaitu mengkonstruksi
pengetahuan siswa melalui kegiatan diskusi kelompok dengan menghubungkan
pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki siswa dengan pengetahuan atau

pengalaman baru yang akan diperoleh siswa melalui proses asimilasi.

2.1.2. Teori Belajar

Beberapa teori belajar yang melandasi pembelajaran matematika setting
PBL dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
adalah sebagai berikut.
2.1.1.1 Teori Belajar Piaget

Piaget mengemukakan beberapa istiliah yang berkaitan dengan

perkembangan intelektual, yaitu skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium.
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Skema (scheme) merupakan struktur kognitif dimana intelektual individu
menyesuaikan dengan lingkungan dan mengorganisasikannya (Hudojo, 2006: 52).
Skema menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam mengetahui dan
memahami objek (Rifa’i, 2011: 25). Suherman, et al. (2003: 36) mendefinisikan
asimilasi sebagai proses pengintegrasian secara langsung stimulus/pengalaman
baru ke dalam skema yang telah terbentuk. Selanjutnya akomodasi didefinisikan
sebagai proses pengintegrasian stimulus/pengalaman baru ke dalam skema yang
telah terbentuk secara tidak langsung atau melalui modifikasi (Suherman, et al.,
2003: 36). Sedangkan ekulibrium dijelaskan sebagai kemampuan anak untuk
berpindah dari tahapan berpikir satu ke tahapan berpikir selanjutnya (Rifa’i, 2011:
26).

Hudojo (2006: 52) menyatakan bahwa teori ini dirasa sangat cocok untuk
pengajaran matematika di sekolah karena berhubungan dengan bagaimana siswa
berpikir dan bagaimana berpikir mereka itu berubah sesuai dengan usianya.
Tahap-tahap perkembangan intelektual dalam teori Piaget teridentifikasi menjadi
empat tahapan yaitu sensori-motor, pra-operasional, operasi konkret, dan operasi
formal (Hudojo, 2006: 55-60).

Implementasi teori Piaget dalam pembelajaran menurut Dimyati &
Mudjiono (2002: 14-16) meliputi (1) menentukan topik yang dapat dipelajari oleh
anak sendiri; (2) memilih atau mengembangkan aktivitas kelas dengan topik
tertentu; (3) mengetahui adanya kesempatan bagi guru untuk mengemukakan
pertanyaan yang menunjang proses pemecahan masalah; dan (4) menilai

pelaksanaan tiap kegiatan, memperhatikan keberhasilan, dan melakukan revisi.
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Selanjutnya Piaget dalam Dimyati & Mudjiono (2002: 16) menyarankan agar
dalam pembelajaran guru memilih masalah yang berciri kegiatan prediksi,
eksperimentasi, dan eksplanasi karena pengetahuan akan dibentuk oleh individu
itu sendiri.

Pemahaman teori ini mendukung pembelajaran matematika setting PBL
dimana siswa bekerja dan berdiskusi dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-4
orang dengan menyelesaikan permasalahan nyata untuk memperoleh pengetahuan.
Hal ini dimaksudkan untuk mengkonstruk pengetahuan yang baru melalui
pengalaman yang termodifikasi dalam permasalahan nyata. Dengan pengalaman
dan latihan yang yang dialami, diharapkan mampu mengupayakan kegiatan
eksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.
2.1.1.2 Teori Belajar Bruner

Bruner mengklasifikasikan tahap perkembangan kognitif menjadi tiga tahap,
yaitu: (1) tahap enaktif, (2) tahap ikonik, dan (3) tahap simbolik (Rifa’i, 2011: 32-
33). Rifa’i (2011: 33) menambahkan bahwa teori Bruner dapat diterapkan dalam
pembelajaran. Bentuk penerapan teori Bruner dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut.

1. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat.

Penggunaan pendekatan pembelajaran diskoveri atau pendekatan
induktif lainnya akan lebih efektif dalam proses pembelajaran anak. Hal ini
disebabkan karena anak pada usia dini dan menengah akan belajar dengan
baik jika mereka memanipulasi objek yang dipelajari, misalnya dengan

kegiatan melihat, merasakan, mencium, dan sebagainya.
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2. Memperhatikan tingkat berpikir anak

Anak memiliki cara berfikir yang berbeda dengan orang dewasa,
maka guru perlu memperhatikan fenomena atau masalah anak. Hal ini bisa
dilakukan melalui kegiatan wawancara atau pengamatan.

3. Pengalaman baru yang terorganisir.

Pengalaman baru diharapkan mampu berinteraksi dengan struktur
kognitif dapat menarik minat dan mengembangkan pemahamanan anak. Oleh
karena itu, pengalaman baru yang dipelajari anak harus sesuai dengan
pengetahuan yang dimiliki oleh anak.

Jerome Bruner dalam Suherman, et al. (2003: 43) menyatakan bahwa
belajar matematika akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada
konsep dan struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang diajarkan.
Struktur/pola dari materi yang akan disampaikan agar siswa lebih memahami
materi tersebut. Dalam penelitian ini, pembelajaran matematika setting PBL
mengarahkan siswa pada konsep dan struktur dalam menyelesaikan masalah
dengan menggunakan kemampuan berpikir kreatif.
2.1.1.3 Teori Belajar Vygotsky

Terdapat beberapa ide Vygotsky tentang belajar, salah satu ide dalam teori
belajar Vygotsky adalah zone of proximal development yang berarti serangkaian
tugas yang terlalu sulit untuk dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat
dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu (Rifa’i &
Anni, 2009: 35). Belajar dimulai ketika seorang anak dalam perkembangan zone

of proximal development, yaitu suatu tingkat yang dicapai oleh seorang anak
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ketika ia melakukan perilaku sosial. Dalam belajar, zone of proximal development
ini dapat dipahami sebagai selisih antara apa yang bisa dikerjakan ketika
seseorang mengerjakan sendiri dengan ketika seseorang mengerjakan dalam
kelompoknya atau dengan bantuan orang dewasa.

Ide dasar lain dari teori belajar konstruktivisme adalah scaffolding, yaitu
diartikan sebagai teknik untuk mengubah tingkat dukungan (Rifa’i, 2011: 35).
Pada saat guru memberikan pembelajaran, guru harus mampu menyesuaikan
jumlah bimbingannya dengan level kinerja siswa yang telah dicapai. Ketika tugas
siswa merupakan tugas baru, maka guru dapat menggunakan teknik instruksi
langsung. Saat kemampuan siswa meningkat, maka semakin sedikit bimbingan
yang diberikan.

Selain ide teori belajar Vygotsky di atas, terdapat satu ide yang lain yaitu
Top-down processing. Menurut Rifa’i (2011: 232), Top-down processing dalam
pembelajaran konstruktivisme adalah di mana siswa memulai memecahkan
masalah yang kompleks kemudian menemukan (dengan bantuan pendidik)
keterampilan yang diperlukan. Hal ini berarti siswa diberikan tugas-tugas yang
kompleks, sulit dan realistis, kemudian diberikan bantuan secukupnya oleh guru
untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, didapatkan bahwa kaitan pembelajaran
matematika setting PBL dengan teori belajar Vygotsky adalah dapat dikaitkannya
informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa melalui kegiatan

belajar dalam hal interaksi sosial dengan yang lain. Serta terdapatnya ide-ide
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dalam konstruktivisme yang meliputi scaffolding, zone of proximal development,
dan top-down processing.
2.1.1.4 Teori Belajar Ausuble

Teori belajar Ausubel ini terkenal dengan belajar bermakna dan pentingnya
pengulangan sebelum belajar dimulai. Ausubel membedakan antara belajar
bermakna dengan belajar menerima atau belajar menghafal (rote learning).
Menurut Ausubel, bahan pelajaran yang dipelajari haruslah bermakna
(meaningful), artinya pelajaran baru haruslah dikaitkan dengan konsep-konsep
yang telah ada sedemikian sehingga konsep-konsep baru benar-benar terserap
sehingga intelektual dan emosional siswa terlibat di dalam kegiatan belajar
mengajar (Hudojo, 2005). Jika siswa aktif melibatkan dirinya di dalam
menemukan suatu prinsip dasar, siswa itu akan mengerti konsep itu lebih baik,
ingat lebih lama, dan akan mampu menggunakan konsep tersebut di konteks yang
lain (Hudojo, 2005).

Teori Ausubel yang mengemukakan tentang belajar bermakna yang
mengaitkan informasi-informasi baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki
oleh siswa sejalan dengan model pembelajaran PBL. Dalam pembelajaran
matematika setting PBL, siswa dihadapkan pada suatu masalah. Mereka harus
memecahkan masalah tersebut sebagai batu loncatan terjadinya suatu penemuan,
baik penemuan konsep, model matematika, ataupun solusi permasalahan. Proses
pemecahan masalah ini membutuhkan pengaitan antara pengetahuan sebelumnya

yang telah didapat untuk mendapatkan pengetahuan yang baru.
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2.1.2 Proses Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang dibangun dengan
memperhatikan peran penting dari pemahaman siswa secara konsepual, pemberian
materi yang tepat dan prosedur aktivitas siswa di kelas (NCTM, 2000: 20). Dalam
pembelajaran matematika siswa dituntut untuk melakukan pemahaman secara
aktif agar pengetahuan baru dapat terbentuk dari pengalaman dan pengetahuan
sebelumnya. Hal ini mengakibatkan belajar matematika yang dilakukan oleh
siswa tidak hanya keterampilan menghitung tetapi juga memerlukan keterampilan
untuk berpikir dan beralasan matematis dalam menyelesaikan permasalahan.

Proses pembelajaran merupakan proses belajar mengajar di kelas yang
merupakan inti dari kegiatan pendidikan di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran
matematika di kelas meliputi kegiatan interaksi guru dengan siswa dalam rangka
menyampaikan bahan pelajaran atau pelaksanaan strategi atau metode yang telah
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran (Winarno & Lefrancois dalam
Suryosubroto, 2009: 29-30). Suryosubroto (2009: 32) juga menyimpulkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru meliputi tiga tahap, yaitu (1)
tahap sebelum mengajar (pra instruksional), (2) tahap pengajaran (instruksional),
dan (3) tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut).

Sebagai “primus motor” dalam kegiatan pembelajaran matematika, siswa
dituntut untuk aktif baik fisik, intelektual, dan emosional dalam memproses dan
mengolah perolehan belajarnya (Dimyati & Mudjiono, 2002: 51). Dituntutnya

siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika dan perilaku guru
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untuk menimbulkan keaktifan mengakibatkan adanya aktivitas belajar baik guru
maupun siswa.

Aktivitas belajar menurut Dimyati & Mudjiono (2002: 7) adalah tindakan
dan perilaku siswa yang kompleks dimana siswa dianggap sebagai penentu
terjadinya proses pembelajaran. Berikut adalah jenis aktivitas belajar yang
dikemukakan oleh Diedrich dalam Sardiman (2001: 91).

Tabel 2.1 Karakteristik Aktivitas Siswa

Aktivitas Belajar Karakteristik

Visual activities Membaca, melihat gambar, mengamati
orang lain.

Oral activities Mengeluarkan pendapat, mempresentasikan
hasil diskusi, memberikan tanggapan,
bertanya

Listening activities Mendengarkan guru saat pembelajaran dan
mendengarkan hasil diskusi.

Writing activities Mengerjakan lembar masalah dan membuat
rangkuman.

Drawing activities Menggambar bangun ruang, membuat chart
atau diagram atau grafik atau tabel.

Motor activities Mengumpulkan hasil pekerjaan.

Mental activities Memecahkan masalah, mengingat materi
prasyarat, menganalisis/membuat dugaan,
dan membuat kesimpulan.

Emotional activities | Berani dan bersemangat belajar.

Sumber: Diedrich dalam Sardmian (2001: 91)

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui proses pembelajaran
matematika setting PBL dengan memperhatikan aktivitas yang dilakukan guru
dan siswa pada pembelajaran tersebut. Aktivitas guru dilihat dari interaksi guru
dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran atau pelaksanaan
pembelajaran matematika setting PBL. Aktivitas tersebut meliputi (1) tahap
sebelum mengajar (pra instruksional), (2) tahap pengajaran (instruksional), dan

(3) tahap sesudah pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut). Ketiga tahap tersebut
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termuat pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selanjutnya aktivitas
siswa dipandang dari jenis aktivitas belajar yang meliputi visual activities, oral
activities, listening activities, writing activities, drawing activities, motor
activities, mental activities, dan emosional activities pada pembelajaran
matematika setting PBL. Penilaian aktivitas guru dan siswa dilakukan dengan
menggunakan lembar pengamatan. Jika penilaian aktivitas guru dan siswa
minimal memperoleh hasil penilaian sangat baik, maka proses pembelajaran
matematika setting PBL dapat mengupayakan kegiatan eksplorasi tingkat

kemampuan berpikir kreatif siswa.

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir adalah keaktifan pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan
yang terarah kepada suatu tujuan (Purwanto, 2007: 43). Berpikir merupakan suatu
kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka dihadapkan pada suatu
masalah atau situasi yang harus dipecahkan (Siswono, 2008). Berpikir terdiri dari
beberapa jenis, salah satunya berpikir kreatif. Membahas berpikir kreatif tidak
akan lepas dengan istilah kreativitas yang lebih umum.

Masyarakat pada umumnya mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara
matematika dengan kreativitas. Namun menurut Kiesswetter dalam Pehkonen
(1997) menyatakan bahwa berdasar pengalamannya, berpikir fleksibel yang
merupakan salah satu komponen kreativitas adalah salah satu kemampuan
terpenting yang harus dimiliki oleh pemecah masalah. Kemudian Bioshop dalam

Pehkonen (1997) juga menambahkan bahwa seseorang harus memiliki dua
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komponen berpikir yang berbeda dalam berpikir matematis, yaitu berpikir kreatif
yang bersifat intuitif dan berpikir analitik yang bersifat logis. Jadi kreativitas dan
berpikir kreatif merupakan performa yang esensial dalam pembelajaran
matematika.

Kreativitas merupakan salah satu hasil dari berpikir kreatif. Berpikir kreatif
merupakan suatu kegiatan mental yang digunakan untuk membangun suatu ide
atau gagasan baru (Siswono, 2008). Ide atau gagasan yang baru akan tercipta jika
seseorang memiliki Kkreativitas. Martin dalam Prianggono (2012) menambahkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menghasilkan ide
atau cara baru dalam menghasilkan suatu produk.

Pehkonen dalam Siswono (2010) memandang berpikir kreatif matematis
sebagai kombinasi dari berpikir logis dan divergen yang didasarkan pada intuisi
namun masih dalam kesadaran. Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif
untuk memecahkan masalah, maka pemikiran divergen akan menghasilkan ide
atau gagasan baru. Berpikir logis melibatkan proses rasional dan sistematis untuk
memeriksa dan memvalidasi simpulan. Sedangkan berpikir divergen dianggap
sebagai kemampuan berpikir untuk mencari ide-ide untuk menyelesaikan masalah.

Berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk melihat bermacam-macam
kemungkinan penyelesaian masalah terhadap suatu masalah yang merupakan
bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam
pendidikan (Guilford dalam Azhari & Somakim, 2013). Kemampuan berpikir

kreatif memiliki empat kriteria, antara lain kelancaran, kelenturan, keaslilan dalam
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berpikir, dan elaborasi atau keterperincian dalam mengembangkan gagasan
(Munandar dalam Azhari & Somakim, 2013).

Tabel 2.2 Karakteristik Kriteria Kemampuan Berpikir Kreatif
Indikator Karakteristik
Kelancaran e Kemampuan menghasilkan banyak gagasan dan jawaban
penyelesaian dan suatu masalah yang relevan.
e Kemampuan memiliki arus pemikiran yang lancar.
Kemampuan untuk memberikan jawaban/gagasan yang
seragam namun arah pemikiran yang berbeda-beda.
e Kemampuan mengubah cara atau pendekatan
e Kemampuan melihat masalah dari berbagai sudut
pandang tinjauan
Keaslian Kemampuan melahirkan ungkapan yang baru.
dalam berpikir e Kemampuan memikirkan cara yang tidak lazim dari yang
lain yang diberikan kebanyakan orang.
Kemampuan untuk memperkaya, mengembangkan,
memperluas, dan menambah suatu gagasan.
e Kemampuan memperinci detail-detail.

Sumber: Munandar dalam Azhari & Somakim (2013)

Kelenturan

Elaborasi

Silver (1997) menyebutkan bahwa untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tingkat kreativitas matematis dalam pemecahan masalah dan pengajuan masalah
pada umumya digunakan tiga aspek kreativitas matematis yang merupakan tiga
komponen utama dalam “The Torrance Test of Creative Thinking (TTCT)” yaitu
flexibility (keluwesan), fluency (kefasihan), dan novelty (kebaruan).

Pemecahan masalah merupakan salah cara yang digunakan oleh Silver
untuk mengembangkan kreativitas matematis siswa. Silver (1997) menjelaskan
bahwa menggunakan masalah terbuka dapat memberi siswa banyak sumber
pengalaman dalam menafsirkan masalah, dan mungkin pembangunan solusi
berbeda dihubungkan dengan penafsiran yang berbeda. Siswa tidak hanya dapat

menjadi fasih dalam membangun banyak masalah dari sebuah situasi, tetapi
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mereka dapat juga mengembangkan fleksibilitas dengan mereka membangkitkan

banyak solusi pada sebuah masalah. Melalui cara ini siswa juga dapat

dikembangkan dalam menghasilkan pemecahan yang baru.

Tabel 2.3 Hubungan Pemecahan Masalah dan Pengajuan Masalah dengan
Komponen Kreativitas Matematis

Indikator Pemecahan Masalah Pengajuan Masalah
Kefasihan  Siswa menyelesaikan masalah Siswa mampu  membuat
(flexibility)  dengan beragam ide masalah  (soal) sekaligus
penyelesaian yang disajikan penyelesaiannya yang
secara lengkap dan benar. beragam dan benar.
Keluwesan Siswa menyelesaikan masalah Siswa mengajukan masalah
(fluency)  dengan satu cara (metode), (soal) yang dapat dipecahkan
kemudian dengan cara (metode) dengan cara (metode) yang
penyelesaian yang lain. berbeda-beda.
Kebaruan  Siswa mampu memberikan Siswa memerika beberapa
(novelty)  jawaban dari masalah dengan masalah  yang  diajukan,

satu cara (metode) penyelesaian
yang tidak biasa dilakukan oleh
individu (siswa) pada tingkat
pengetahuannya.

kemudian mengajukan suatu
masalah (soal) yang berbeda
dari siswa yang lain.

Sumber: Siver (1997)

Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan pada penelitian ini

meliputi kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan kebaruan (novelty).

Masing-masing indikator kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan

masalah memiliki karakteristik masing-masing. Kefasihan dalam pemecahan

masalah mengacu pada kemampuan siswa memberi jawaban masalah yang

beragam dan benar. Beberapa jawaban masalah dikatakan beragam, bila jawaban-

jawaban tampak berlainan dan mengikuti pola tertentu, seperti jenis bangun ruang
yang sama tetapi ukurannya berbeda. Produktivitas siswa untuk menghasilkan

jawaban yang beragam dan bernar, serta kesulitan dalam menyelesaikan masalah
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juga akan dieksplor untuk menambah hasil deskripsi tingkat kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Keluwesan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa
memecahkan masalah dengan berbagai cara yang berbeda. Siswa memecahkan
(menyatakan) masalah dalam satu cara penyelesaian kemudian dalam cara
penyelesaian yang lain. Siswa diharapkan mampu menjelaskan cara penyelesaian
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Produktivitas siswa untuk
mengubah sudut pandang atau cara penyelesaian juga akan dieksplor untuk
menambah hasil deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kebaruan dalam pemecahan masalah mengacu pada kemampuan siswa
menjawab masalah dengan beberapa jawaban yang berbeda-beda tetapi bernilai
benar atau satu jawaban yang “tidak biasa” dilakukan oleh individu (siswa) pada
tingkat pengetahuannya. Beberapa jawaban dikatakan berbeda, bila jawaban itu
tampak berlainan dan tidak mengikuti pola tertentu, seperti bangun ruang yang

merupakan gabungan dari beberapa macam bangun ruang.

2.1.4 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Semua orang dapat diasumsikan memiliki kreativitas, namun derajat dari
kreativitas tersebut berbeda-beda (Solso dalam Siswono, 2007). Hal ini
menunjukkan tingkat kemampuan Kkreativitas setiap orang berbeda, termasuk
dalam pembelajaran matematika. Ide tentang tingkat kemampuan berpikir kreatif

(TKBK) telah dikemukakan oleh beberapa peneliti.
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Beberapa peneliti yang melakukan penelitian terkait penjenjangan TKBK
adalah De Bono, Gotoh, dan Krulik & Rudnick. De Bono dalam Siswono
(2007)mendefinisikan 4 tingkat pencapaian dari perkembangan ketrampilan
berpikir kreatif yang meliputi kesadaran berpikir, observasi berpikir, strategi
berpikir dan refleksi pemikiran. Gotoh dalam Siswono (2007) mengungkapkan
tingkatan berpikir matematis dalam memecahkan masalah terdiri dari 3 tingkatan
yang dinamakan aktivitas empirik (informal), algoritmis (formal), dan konstruktif
(kreatif). Sedangkan Krulik & Rudnick dalam Siswono (2007) menyebutkan
bahwa penalaran merupakan bagian dari berpikir yang tingkatnya di atas
pengingatan (recall). Dalam penalaran dikategorikan dalam berpikir dasar (basic),
berpikir kritis (criticall), dan berpikir kreatif (creative).

Penelitian ini menggunakan TKBK hasil penelitian Siswono. Siswono
(2008) memperoleh penjenjangan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa
berdasar ketercapaian indikator kefasihan, keluwesan, dan kebaruan yang terdiri
dari lima tingkat yaitu, TKBK 4 (Sangat Kreatif), TKBK 3 (Kreatif), TKBK 2
(Cukup Kreatif), TKBK 1 (Kurang Kreatif), dan TKBK 0 (Tidak Kreatif). Acuan
penjenjangan ini dapat digunakan jika siswa belum pernah menyelesaikan
masalah atau menggunakan ide pemilikirannya untuk pernah menyelesaikan
masalah (keaslian). Keaslian dapat diketahui melalui kegiatan wawancara. Jika
ditemukan siswa tidak memenuhi siswa pernah menyelesaikan masalah atau tidak
menggunakan ide pemilikirannya untuk pernah menyelesaikan masalah, maka

siswa tersebut maka siswa tersebut tergolong tidak kreatif (TKBK 0).
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Tabel 2.4 Karakteristik Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

TKBK

Karakteristik

TKBK 4
(Sangat
Kreatif)

TKBK 3
(Kreatif)

TKBK 2
(Cukup
Kreatif)

TKBK 1
(Kurang
Kreatif)

TKBK 0
(Tidak
Kreatif)

Siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan lebih dari satu
alternatif jawaban maupun cara penyelesaian yang berbeda
("baru”) dengan lancar (fasih) dan fleksibel atau siswa hanya
mampu mendapat satu jawaban yang “baru” tetapi dapat
menyelesaikan dengan berbagai cara (fleksibel). Siswa cenderung
mengatakan bahwa mencari cara yang lain lebih sulit daripada
mencari jawaban yang lain.

Siswa mampu membuat suatu jawaban yang “baru” dengan fasih,
tetapi tidak dapat menyusun cara berbeda (fleksibel) untuk
mendapatkannya atau siswa dapat menyusun cara yang berbeda
(fleksibel) untuk mendapatkan jawaban yang beragam, meskipun
jawaban tersebut tidak “baru”. Siswa cenderung mengatakan
bahwa mencari cara yang lain lebih sulit daripada mencari jawaban
yang lain.

Siswa mampu membuat satu jawaban yang berbeda dari kebiasaan
umum (”baru”) meskipun tidak dengan fleksibel ataupun fasih,
atau siswa mampu menyusun berbagai cara penyelesaian yang
berbeda meskipun tidak fasih dalam menjawab dan jawaban yang
dihasilkan tidak ”baru”. Cara yang lain dipahami siswa sebagai
bentuk rumus lain yang ditulis “berbeda”.

Siswa mampu menjawab yang beragam (fasih), tetapi tidak mampu
membuat jawaban yang berbeda (baru), dan tidak dapat
menyelesaikan masalah dengan cara berbeda-beda (fleksibel). Cara
yang lain dipahami siswa sebagai bentuk rumus lain yang ditulis
“berbeda”. Cara yang lain dipahami siswa sebagai bentuk rumus
lain yang ditulis “berbeda”.

Siswa tidak mampu membuat alternatif jawaban maupun cara
penyelesaian yang berbeda dengan lancar (fasih) dan fleksibel.
Kesalahan penyelesaian suatu masalah disebabkan karena konsep
yang terkait dengan masalah tersebut tidak dipahami atau diingat
dengan benar. Cara yang lain dipahami siswa sebagai bentuk
rumus lain yang ditulis “berbeda”.

Sumber: Siswono (2008)

2.1.5 Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran merupakan pola interaksi siswa dengan guru di dalam

kelas yang menyangkut strategi, pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran
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(Suherman, et al., 2003: 7). Salah satu model pembelajaran yang dapat
dilaksanakan di sekolah adalah model Problem Based Learning (PBL).

Ada banyak penemu yang mendefinisikan tentang PBL. Barrows dalam de
Graaff & Kolmos (2003) menyatakan bahwa “the concepts in terms of spesific
attributes as being student-centred, taking place in small groups with teacher
acting as a facilitator, and being organised around problems”. Savery & Duffy
dalam Setiawan et al. (2012) menyebutkan bahwa PBL merupakan pembelajaran
yang menerapkan pembelajaran berpusat pada siswa yang menekankan
pemecahan masalah kompleks dalam konteks yang kaya. Jadi PBL diartikan
sebagai konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-center), dalam
kelompok kecil dengan guru sebagai fasilisator, dan terorganisir dalam masalah
yang menekankan pemecahan masalah kompleks dalam konteks yang kaya.

Selanjutnya Oguz-unver & Aracacioglu (2011) menyatakan bahwa “The
main principle of PBL is based on maximizing learning with investigation,
explanation, and resolution by starting from real and meaning ful problem.
Therefore, PBL is the art of problem solving”. Newman (2005) mengungkapkan
bahwa PBL dapat meningkatkan beberapa kemampuan diataranya adalah
pemecahan masalah dan kreativitas. Jadi PBL merupakan pembelajaran yang
memiliki prinsip utama dalam memaksimalkan pembelajaran pada kegiatan
investigasi dengan pengajuan masalah nyata dan bermakna diawal pembelajaran
dan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan

berpikir kreatif.
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2.1.5.1 Karakteristik PBL

Arends (2007: 42-43) menyebutkan beberapa ciri-ciri model PBL yang
meliputi (1) pengajuan masalah perangsang, (2) fokus interdisipliner, (3)
investigasi autentik, (4) produksi artefak dan exhibit, dan (5) kolaborasi. de
Graaff & Kolmos (2003) juga mengatakan bahwa

The following are typical theoretical learning principles mentioned by these

writers on PBL: (1) PBL is an educational approach whereby the problem

is the startingpoint of the learning process, (2) Participant-directed
learning processes, (3) Experience learning, (4), Activity-based learning,

(5) Inter-disciplinary learning, (6) Exemplary practice, and (7) Group-

based learning.

Jadi karakteristik dari pembelajaran model PBL adalah pembelajaran yang diawali
dengan masalah yang berfokus pada siswa dalam proses penyelidikan dan suatu
pembelajaran yang berbasis aktivitas dalam kelompok dengan fokus
interdisipliner.

PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dengan
menghadapkan siswa dengan masalah matematika. Newman (2005)
mengungkapan bahwa

“... scenario play at least three roles in the construction of the learning

environment: discussion of the scenario serves to encourage students’s

interest and thus their intrinsic motivation to learn, and sets a context for
the learning of knowledge similar to that in which future use of the
knowledge will be required.”.
Selanjutya Herman (2007) menyebutkan karakteristik PBL di antaranya adalah (1)
mendorong siswa sebagai self-directed problem solver melalui kegiatan

kolaboratif, (2) mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan

mengelaborasikan dengan mengajukan dugaan-dugaan dan merencanakan
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penyelesaiannya, (3) memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai alternatif
penyelesaian dan implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan
informasi, (4) melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan (5)
membiasakan siswa untuk merefleksi tentang efektivitas cara berpikir mereka
dalam menyelesaikan masalah. Dengan demikian PBL bisa mendorong siswa
untuk berpikir kreatif, karena PBL meminta siswa untuk mengajukan dugaan-
dugaan dalam menyelesaikan masalah dan mengeksplorasi berbagai alternatif
jawaban.

Pembelajaran model PBL menghadapkan siswa pada masalah-masalah ill-
structured, open ended, ambigu, dan kontekstual (Fogartty dalam Noer, 2011).
Tipe masalah ill-structured dan open ended (masalah terbuka) merupakan
masalah yang tidak menyediakan informasi yang lengkap untuk mengembangkan
solusi atau penyelesaian. Dengan kata lain masalah ill-structured dan open ended
memiliki banyak alternatif cara untuk menyelesaikannya dan memiliki satu
jawaban atau multijawaban yang benar (Herman, 2007 dan Savoi & Hughes
dalam Noer, 2011). Masalah tersebut sesuai dengan indikator kemampuan
berpikir kreatif yaitu keluwesan, kefasihan. dan kebaruan. Jadi pembelajaran
matematika setting PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
2.1.5.2 Langkah-langkah Model PBL

Seperti halnya model pembelajaran lain, model PBL juga mempunyai
langkah-langkah atau fase. Arends (2007) mengungkapkan fase-fase pembelajaran
model PBL meliputi kegiatan mengorientasi siswa pada masalah, mengorganisasi

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual/kelompok,
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah.

Tabel 2.5 Langkah-langkah Model PBL

No

Langkah-langkah
Model PBL

Pelaksanaan PBL

1.

Mengorientasi siswa
pada masalah

Mengorganisasi
siswa untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individual/kelompok

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Menganalisis ~ dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik
yang dibutuhkan, mengajukan fenomena untuk
memunculkan masalah, dan memotivasi Ssiswa
untuk terlibat dalam pemecahan masalah.

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan ekperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan
model  serta  membantu  mereka  untuk
menyampaikan ke siswa lain

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
terhadap penyelidikan dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Sumber: Arends (2007: 57)

Kelima fase tersebut dapat diuraikan seperti berikut.

1.

Mengorientasi siswa pada masalah.

Sama halnya dengan model pembelajaran yang lain, pada awal

pembelajaran guru mengomunikasikan dengan jelas maksud pelajaran,

membangun sikap positif terhadap pelajaran, dan mendeskripsikan sesuatu

yang diharapkan dilakukan oleh siswa. Guru juga perlu menjelaskan proses-

proses atau prosedur model PBL secara terperinci agar siswa tertarik untuk

belajar. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa hal pada Fase 1:

Mengorganisir siswa pada masalah, yang meliputi (1) Guru menyampaikan
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judul materi dan tujuan pembelajaran, (2) Guru memotivasi siswa untuk
belajar aktif dan kreatif, (3) Guru memberikan apersepsi dengan mengingat
materi luas bangun datar segitiga dan segiempat, dan (4) Guru
menyampaikan materi volume bangun ruang sisi datar dengan tanya jawab.
Mengorganisasikan siswa untuk belajar.

Dalam langkah ini, guru menyampaikan skenario atau permasalahan
dan siswa melakukan berbagai kegiatan di dalam kelompok. Kegiatan
tersebut yaitu: (1) brainstorming, di mana semua anggota kelompok dengan
memiliki hak yang sama, mengungkapkan ide, pendapat, dan tanggapan
terhadap permasalahan secara bebas sehingga memungkinkan muncul
berbagai alternatif pendapat, (2) melakukan seleksi alternatif untuk memilih
pendapat yang lebih fokus, dan (3) menentukan permasalahan dan
melakukan pembagian tugas dalam kelompok untuk mencari referensi
penyelesaian dari isu permasalahan yang didapat. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan beberapa hal pada Fase 2: Mengorganisir siswa belajar
yaitu (1) Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok dan dianjurkan untuk
berkumpul sesuai kelompok dan (2) Siswa menerima Lembar Masalah untuk
diselesaikan secara berkelompok.

Membimbing penyelidikan individu dan kelompok.

Setelah mengetahui tugasnya, siswa mencari berbagai sumber yang
dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Tahap ini memiliki 2
tujuan utama yaitu (1) agar siswa mencari informasi dan mengembangkan

pemahaman yang relevan dengan permasalahan yang telah didiskusikan di
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kelas; dan (2) informasi dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu
dipresentasikan di kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat
dipahami. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa hal pada Fase
3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok, yang meliputi (1)
Siswa didorong untuk mengumpulkan informasi untuk menyelesaikan
Lembar Masalah, (2) Siswa didorong untuk berpikir kreatif menyelesaikan
masalah, (3) Siswa yang mengalami kesulitan dibimbing dan didampingi
secara kelompok, dan (4) Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah
dalam diskusi kelompok.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Setelah mendapatkan sumber untuk keperluan pendalaman materi,
siswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capaiannya
dalam merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran
pengetahuan ini dapat dilakukan dengan cara siswa berkumpul sesuai
kelompoknya. Langkah selanjutnya presentasi hasil dalam kelas dengan
mengakomodasi masukan dari kelas, menentukan kesimpulan akhir, dan
dokumentasi akhir. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa hal
pada Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, yang meliputi 1)
Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi, (2)
Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan terkait
hasil diskusi kelompok penyaji, dan (3) Guru mengoreksi kebenaran hasil

pekerjaan siswa.
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Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Guru membantu siswa untuk menganalisis dan melakukan penilaian
proses berpikir dan ketrampilan penyelidikan yang mereka gunakan. Pada
fase ini, guru meminta siswa untuk merekonstruksikan pikiran dan kegiatan
mereka selama berbagai fase pelajaran sebelumnya. Selain itu, guru juga
perlu menanyakan kepada siswa yang belum paham mengenai hasil
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa hal pada
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, yaitu (1)
Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada simpulan mengenai konsep
volume bangun ruang sisi datar berdasarkan hasil review presentasi
beberapa kelompok, (2) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai materi volume bangun ruang sisi datar yang belum dipahami, dan

(3) Siswa mengumpulkan Lembas Masalah dan hasil diskusi.

2.1.5.3 Kelebihan Model PBL

Pepper (2009: 129) menyatakan bahwa PBL memiliki beberapa kelebihan,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1.

Siswa menentukan dan menggunakan informasi, pengetahuan, dan
keterampilan yang mereka miliki dengan informasi yang baru mereka
dapatkan untuk membagun pengetahuan baru.

Siswa beranggung jawab atas pembelajaran yang terjadi dalam kelompok,
sementara guru memantau dan berperan sebagai fasilitator.

Siswa lebih terlinat dan berperan dalam pengalaman belajar yang dilakukan.
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2.1.6 Tinjauan Materi Volume Bangun Ruang Sisi Datar

2.1.6.1 Volume Kubus

@ (b)
Gambar 2.1 Kubus

Gambar 2.1 (a) berikut merupakan kubus satuan. Untuk membentuk
kubus satuan gambar 2.1 (b), diperlukan 2 x 2 x 2 =23 =8 kubus satuan.
Sedangkan untuk membentuk kubus satuan gambar 2.1 (c), diperlukan 3 x 3 X
3 = 33 = 27 kubus satuan. Dengan demikian, untuk menentukan volume atau isi
suatu kubus dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang rusuk kubus (s)
tersebut sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh
volume kubus = panjang rusuk X panjang rusuk X panjang rusuk =
sXsxs=s3
Jadi volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut.

Volume Kubus = s3.

(Agus, 2007: 190)

2.1.6.2 Volume Balok

(a) (b) (c)
Gambar 2.2 Balok
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Gambar 2.1 (a) merupakan kubus satuan. Untuk membentuk balok
gambar 2.2 (a), diperlukan 4 x 2 x 1 =8 kubus satuan. Untuk membentuk
kubus satuan gambar 2.2 (b), diperlukan 4 x 1 x 2 = 8 kubus satuan. Sedangkan
untuk membentuk kubus satuan gambar 2.2 (c), diperlukan 4 x3x1 =12
kubus satuan. Dengan demikian, untuk menentukan volume atau isi suatu balok
dapat ditentukan dengan cara mengalikan panjang, lebar, dan tinggi rusuk balok
tersebut, sehingga wvolume balok = ukuran panjang X ukuran lebar X
ukuran tinggi = p Xl X t.

Jadi volume balok dapat dinyatakan sebagai berikut.
Volume Balok = p X[ X t.
(Agus, 2007: 197)
2.1.6.3Volume Prisma

Kita ingat kembali bahwa balok merupakan salah satu prisma segiempat.
Oleh karena itu kita akan menentukan volume prisma yang didapat dari
penurunan rumus volume balok. Perhatikan gambar 2.3 di bawah.

W v T

: W= 7
T ; \‘h 0"
T : v Uy
i t
t
R I’rié‘-‘ 8 R
Fa \\.., p I
= P Q P p Q Q

Gambar 2.3 Balok dan Prisma
Gambar 2.3 di atas menyatakan bahwa terdapat sebuah balok

PQRS.TUVW vyang kemudian diiris atau dibelah secara vertikal menurut
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diagonal bidang alas balok. Balok tersebut dibelah menjadi dua buah prisma tegak
segitiga siku-siku. Prisma tegak segitiga siku-siku PQS.TUV dan prisma tegak
segitiga siku-siku SQR.WUV merupakan hasil dari pembelahan balok tersebut.
Kedua bangun prisma segitiga tersebut memiliki bentuk dan ukuran yang sama.
Hal ini mengakibatkan volume prisma tegak segitiga siku-siku PQS.TUV sama
dengan volume prisma tegak segitiga siku-siku SQR.WUV. Hal ini
mengakibatkan jumlah volume kedua prisma segitiga sama dengan volume balok
PQRS.TUVW. Atau dengan kata lain, volume masing-masing prisma tersebut
setengah dari volume balok. Untuk lebih memahami dalam menentukan volume
prisma yang didapat dari penurunan konsep rumus volume balok, kita perhatikan
Tabel 2.6 berikut.

Tabel 2.6 Pengertian VVolume Prisma

BANGUN RUANG LUA&'ASLAS TI?S;GI VOLUME (V)
a
W v
T
V=pxIxt
Lo=pxl t V=(mxlxt
X V=L,xt
Sop o Q
Y
T : 7
1
V==Xx((@pxlxt)
t ! i
| La=3xpxI t Vzix(pxl)xt
I,r‘l'"g--.% V=L,Xt




40

1
Vzix(pxlxt)

1
V=§><(pxl)xt
V=L,xt

Dengan memperhatikan Tabel 2.6, dapat disimpulkan bahwa volume prisma
adalah sebagai berikut.
V=L,xt
(Kemendikbud, 2014: 115-116)
2.1.6.4Volume Limas
Untuk menentukan volume limas, kita melakukan pengamatan dengan
bantuan bangun ruang kubus. Perhatikan kubus ABCD.EFGH pada gambar di
bawah yang memiliki sebuah titik potong karena keeempat diagonal ruang kubus

saling berpotongan.
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Gambar 2.4 Limas yang terbentuk dari perpotongan diagonal ruang kubus
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Terbentuk 6 buah bangun limas yang berukuran sama. Masing-masing
limas beralaskan sisi kubus dan tinggi masing-masing limas sama dengan
setengah rusuk kubus. Salah satu limas yang terbentuk adalah limas T.ABCD.
Karena masing-masing limas memiliki ukuran yang sama dan terbentuk 6 buah

limas, maka volume 6 buah limas sama dengan volume kubus atau dengan kata
. . 1 . .
lain volume limas sama dengan : volume kubus. Untuk lebih memahami dalam

menentukan volume limas, perhatikan Tabel 2.7 berikut.

Tabel 2.7 Pengertian Volume Limas

LUAS TINGGI

KUBUS ABCD.EFGH  , ,o"(] | o VOLUME (V)
H T
E r V = (AB)*
L V =AB X AB X AB
a t=CG V =AB X BC X CG
D = AB X BC V = (AB x BC) X CG
¢ V=L,xt
A
H e
F £ - V= (2a)®
Lq t=2a V =2aX2aX2a
5 = 2a X 2a - V = (2a x 2a) X 2a
- V=L,xt
2a % 2a
LUAS TINGGI
LIMAS T.ABCD ALAS (L) ® VOLUME (V)
1
7 & Vzgx(Za)3
1
E \ F ¢ V==x%X2aXx2aXx2a
2la L 1 ?
a ==x2a V==x(2ax2a)Xx2a
= 2a X 2a 2 6
D \ t=a 1
C V=§><(2a><2a)><a
la 1
24 B V=c=XLgXt

3
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Dengan memperhatikan Tabel 2.7, dapat disimpulkan bahwa volume limas adalah

sebagai berikut.

1
Voluem Limas = 3 XLy Xt

(Kemendikbud, 2014: 120-121)

2.2 Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian peneliti lain yang
relevan dan dijadikan titik tolak peneliti untuk melakukan pengulangan, revisi,
modifikasi, dan sebagainya. Penelitian yang relevan dan selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul “Eksplorasi Tingkat Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII pada Pembelajaran Matematika Setting
Problem Based Learning” adalah penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2012)
dan Siswono (2008).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2012) menyebutkan
bahwa persentase keterampilan berpikir kreatif matematis siwa SMP dalam
pembelajaran berbasis masalah (PBL) untuk skala sikap kreatif matematis sebesar
40% dan skala produk kreatif siswa sebesar 37,39%. Selain itu ditemukan
peningkatan presentase keterampilan berpikir kreatif matematis siswa SMP dalam
PBL untuk skala sikap kreatif matematis dan produk kreatif matematis. Hal
tersebut menunjukkan bahwa selama proses PBM, sikap kreatif matematis dan
produk kreatif matematis siswa SMP mulai tertanam pada diri siswa dan
mengalami  peningkatan dikarenakan proses PBM yang berlangsung

memunculkan rasa ingin tahu dan siswa tertantang untuk mengikuti pembelajaran.
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Siswono (2008) dalam penelitiannya menyebutkan terdapat tingkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan dan mengajukan masalah
matematika. Tingkatan tersebut tergolong dalam 5 tingkatan yaitu TKBK 4
(Sangat Kreatif), TKBK 3 (Kreatif), TKBK 2 (Cukup Kreatif), TKBK 1 (Kurang
Kreatif), dan TKBK 0 (Tidak Kreatif). Perbedaan tingkatan tersebut berdasar pada
keluwesan, kefasihan. dan kebaruan dalam mensintesis ide, membangun ide,
merencanakan penerapan ide, dan menerapkan ide.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dengan menggunakan
model PBL memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa. Selanjutnya telah dikembangkan pula 5 tingkatan kemampuan berpikir
kreatif dengan perbedaan tingkatan tersebut berdasar pada keluwesan, kefasihan.
dan kebaruan. Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk
mengetahui proses pembelajaran matematika setting Problem Based Learning
dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V1|
dan memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII

pada pembelajaran matematika setting Problem Based Learning.

2.3 Kerangka Berpikir

Pengembangan kemampuan berpikir merupakan salah satu tujuan
pendidikan nasional. Salah satu cara mengembangkan kemampuan adalah melalui
matematika. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang digunakan manusia

untuk memecahkan berbagai masalah kehidupan. Matematika juga merupakan alat
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yang mampu mengembangkan cara berpikir dan sikap pola berpikir kritis dan
kreatif (Suherman, et al., 2003).

Kemampuan berpikir tidak akan berkembang jika guru tidak melaksanakan
pembelajaran yang sesuai. Kebanyakan guru membelajarkan siswa menggunakan
pendekatan kovensional yang cenderung mengakibatkan siswa pasif. Selain itu,
guru juga kurang mengarahkan siswa hanya pada pemecahan masalah sehari-hari
yang mampu memunculkan ide-ide kreatif dan mengembangkan kreativitas siswa.

Kreativitas seyogyanya adalah produk dari berpikir kreatif, karena
kreativitas merupakan kemampuan untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik
gagasan maupun karya nyata (Santoso, 2012). Sedangkan berpikir kreatif adalah
kegiatan mental yang bersifat eksplorasi untuk membangun atau melahirkan ide-
ide atau gagasan yang baru (Santoso, 2012).

Hasil TIMMS menyebutkan bahwa tingkat kemampuan berpikir Kkreatif
siswa di Indonesia tergolong rendah (Mullis, et al., 2012). Hal ini disebabkan
karena hanya 2% siswa Indonesia yang dapat mengerjakan soal-soal kategori high
dan advance yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikannya. Pada perkembangannya kemampuan berpikir Kkreatif, Kritis,
pemecahan masalah, dan penalaran matematika dapat mewujudkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Rajendra, 2008). Oleh karena itu, pelaksaaan pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sangatlah perlu untuk
dilaksanakan.

Pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan hal terpenting dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pembelajaran diharapkan
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mampu mengaktifkan siswa untuk belajar, memunculkan masalah yang nantinya
dapat diselesaikan siswa dengan menimbulkan gagasasan atau ide baru, dan pada
akhirnya dapat menumbuhkan sikap kreatif dan kritis dalam pelaksanannya
(Suherman, et al., 2003).

Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa adalah model Problem Based Learning (PBL). PBL
merupakan salah satu model yang berpusat pada siswa yang dilaksanakan dalam
kelompok kecil dan menganggap guru sebagai fasilitator, serta terorganisir dalam
masalah (Barrows dalam de Graff & Kolmos, 2003). Santoso (2012) menyebutkan
bahwa ada peningkatan presentase ketrampilan berpikir kreatif matematis siwa
SMP dalam pembelajaran berbasis masalah untuk skala sikap kreatif matematis
dan skala produk kreatif siswa. Hal ini menunjukan penggunaan pembelajaran
berbasis masalah dapat memunculkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

Fakta tersebut menggugah peneliti untuk melakukan eksplorasi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui proses pembelajaran matematika setting Problem Based Learning
dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII
dan memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII
pada pembelajaran matematika setting Problem Based Learning. Penelitian ini
dilakukan di SMP 1 Semarang pada Bulan Maret 2015 dengan subjek siswa kelas

VIII H SMP 1 Semarang.
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Prosedur penelitian ini adalah kegiatan persiapan dengan pemilihan fokus
dan subjek penelitian beserta penyusunan instrumen penelitian. Selanjutnya
peneliti meminta para ahli dan praktisi untuk memvalidasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) matematika setting PBL, Tes Berpikir Kreatif Matematis,
dan Pedoman Wawancara. Hasil validasi akan dijadikan instrumen bantu untuk
mengetahui proses pembelajaran matematika setting PBL dalam upaya
mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dan memperoleh
deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pemilihan subjek didasarkan pada pengelompokkan siswa menjadi 3
kategori, yaitu kategori atas rata-rata (ART), kategori rata-rata (RT), dan kategori
bahwa rata-rata (BRT). Pengelompokkan tersebut berdasarkan nilai Ulangan
Harian. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
teknik pengampilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Subjek
penelitin dipilih berdasarkan proporsi masing-masing kategori, keunikan hasil
jawaban dan kemampuan siswa untuk merepresentasikan jawaban.

Selanjutnya, peneliti melaksanakan pembelajaran matematika setting PBL
sebanyak 2 kali tatap muka sesuai dengan RPP setting PBL yang telah divalidasi.
Pembelajaran dilakukan secara langsung oleh peneliti. Pengamat mengamati
pelaksanaan pembelajaran matematika setting PBL dengan instrumen lembar
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas guru dilihat dari
pelaksanaan pembelajaran matematika setting PBL yang termuat RPP.
Selanjutnya aktivitas siswa dipandang dari jenis aktivitas belajar yang meliputi

visual activities, oral activities, listening activities, writing activities, drawing
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activities, motor activities, mental activities, dan emosional activities (Diedrich
dalam Sardiman, 2001). Setelah kegiatan pengamatan, peneliti menganalisis hasil
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa untuk mengetahui proses
pembelajaran matematika setting PBL dalam upaya mengeksplorasi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kemudian peneliti memberikan Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM)
dalam memecahkan masalah kepada siswa untuk mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa. Kegiatan pemecahan masalah (problem solving) diharapkan dapat
mendorong kreativitas siswa dalam dalam menafsirkan suatu masalah dan
menyelesaikan masalah dengan berbagai solusi (Pehkonen, 1997). Komponen
atau indikator kemampuan berpikir kreatif meliputi flexibility (keluwesan),
fluency (kefasihan), dan novelty (kebaruan) (Silver, 1997). Aspek kefasihan
mengacu pada kemampuan siswa untuk memberikan jawaban masalah yang
beragam dan benar. Aspek keluwesan mengacu pada kemampuan menyelesaikan
masalah dengan berbagai cara penyelesaian yang berbeda. Sedangkan aspek
kebaruan mengacu pada kemampuan memberikan jawaban masalah yang berbeda
dan bernilai benar atau satu jawaban yang tidak bisa dilakukan oleh siswa lain.

Peneliti melakukan identifikasi hasil TBKM dan wawancara untuk
mengelompokkan siswa pada tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK).
Derajat atau tingkat berpikir kreatif dipandang sebagai jenjang berpikir yang
hierarkhis dengan dasar pengkategoriannya berdasar produk berpikir kreatif

(Siswono, 2008). Dalam penelitian ini, peneliti mengelompok siswa menjadi lima
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TKBK vyaitu sangat kreatif, kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif
(Siswono, 2008).

Pengelompokkan siswa mengacu pada keluwesan, kefasihan, dan kebaruan
sesuai dengan kriteria kemampuan berpikir kreatif (Siswono, 2008). Siswa
tergolong sangat kreatif (TKBK 4) apabila memenuhi kriteria kefasihan,
keluwesan dan kebaruan, atau memenuhi kriteria keluwesan dan kebaruan. Siswa
tergolong kreatif (TKBK 3) apabila memenuhi kriteria kefasihan dan keluwesan,
atau memenuhi Kriteria kefasihan dan kebaruan. Siswa tergolong cukup kreatif
(TKBK 2) apabila memenuhi kriteria kebaruan, atau memenuhi kriteria keluwesan.
Siswa tergolong kurang kreatif (TKBK 1) apabila memenuhi kriteria kefasihan.
Siswa tergolong tidak kreatif (TKBK 0) apabila tidak memenuhi semua kriteria
kemampuan berpikir kreatif. Acuan ini dapat digunakan jika siswa belum pernah
menyelesaikan masalah yang diujikan (TBKM) dan siswa menggunakan hasil
pemikkirannya sendiri untuk menyelesaian masalah (keaslian). Dengan kata lain,
jika siswa pernah menyelesaikan masalah yang diujikan (TBKM) dan siswa tidak
menggunakan hasil pemikkirannya sendiri untuk menyelesaian masalah, maka
siswa tersebut tergolong TKBK 0 (Tidak Kreatif). Hal tersebut dapat diketahui
melalui kegiatan wawancara.

Setelah itu, peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh deskripsi
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan acuan hasil TBKM vyang dikerjakan masing-masing subjek.
Pelaksanaan wawancara dimaksudkan untuk memastikan dugaan tingkat

kemampuan berpikir kreatif siswa. Selanjutnya peneliti melakukan pemeriksaan
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keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi yang memanfaatka
penggunaan sumber. Hal ini dilakukan dengan membandingkan hasil TBKM dan
hasil wawancara untuk memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa pada pembelajaran matematika setting PBL.

Aktivitas analisis hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa, hasil
TBKM, dan hasil wawancara dilakukan dengan menggunakan kegiatan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan (verifikasi). Reduksi data dilakukan
dengan mengumpulkan semua data yang diperlukan dalam penelitian yang
selanjutnya dipilih sesuai dengan fokus penelitian. Penyajian data dimaksudkan
untuk mempermudah dalam memahami dan menarik simpulan dengan
menyajikan data dalam bentuk uraian, bagan, tabel, dan lain-lain. Selanjutnya
peneliti menarik simpulan (verifikasi).

Eksplorasi ini merupakan langkah awal untuk mengetahui seberapa jauh
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dimaksudkan sebagai acuan
dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir Kkreatif siswa yang nantinya
dapat mewujudkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, peneliti uga
ingin menunjukkan jika proses pembelajaran matematika setting PBL terlaksana
dengan sangat baik, maka kegiatan eksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa dapat dilaksanakan. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
referensi dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pengembangan

pendidikan Indonesia.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif, artinya data yang dikumpulkan merupakan hasil pengamatan,
hasil tes tertulis (TBKM), dan hasil wawancara yang diolah secara deskriptif
dalam tulisan yang berupaya untuk mengetahui proses pembalajaran matematika
setting PBL dalam upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif
siswa dan memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
VIII. Menurut Bodgan & Taylor, sebagaimana dikutip oleh Moleong (2007:4),
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang diamati.

Peneliti memposisikan dirinya sebagai intrumen utama untuk memperoleh
hasil penelitian serta melakukan analisis secara induktif dan melakukan keabsahan
data. Hal tersebut sejalan dengan ciri-ciri penelitan kualitatif yang meliputi (1)
mempunyai latar belakang alamiah (konteks dari suatu keutuhan), (2) manusia
sebagai alat atau instrumen, (3) menggunakan metode kualitatif, (4) analisis data
secara induktif, (5) penyusunan teori berdasarkan data, (6) data bersifat deskriptif,
(7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, (8) adanya batas yang ditentukan

oleh fokus, (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) desain bersifat
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sementara, dan (11) hasil penelitian merupakan hasil keputusan bersama
(Moleong, 2007: 8-13).

Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama, yaitu menggambarkan
dan mengungkap (to descripe and explore) dan menggambarkan dan menjelaskan
(to descripe and explain) (Sukmadinata, 2009:60). Penelitian kualitatif
menggunakan desain penelitian studi kasus diartikan sebagai penelitian yang
difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara
mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya (Sukmadinata,
2009:99). Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan (to
descripe and explore) tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa kelas V11l dengan
fokus pembelajaran matematika setting PBL materi volume bangun ruang sisi
datar dengan langkah-langkah penelitian sebagai berikut.

1. Peneliti menentukan fokus penelitian yaitu pembelajaran matematika setting
PBL materi volume bangun ruang sisi datar.

2. Peneliti menentukan subjek penelitian yaitu 8 siswa kelas VIII H SMP 1
Semarang yang diambil berdasarkan kategori atas rata-rata, rata-rata, dan
bawah rata-rata dengan pertimbangan proporsi dan kemampuan
merepresentasikan jawaban.

3. Peneliti menyusun instrumen penelitian yang meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) matematika setting PBL, Tes Berpikir Kreatif
Matematis (TBKM) dan Pedoman Wawancara, serta Lembar Pengamatan

Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa.
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Peneliti meminta beberapa akademisi (dosen) dan praktisi (guru) untuk
memvalidasi RPP matematika setting PBL, TBKM, dan Pedoman
Wawancara.

Peneliti melaksanakan pembelajaran matematika setting PBL sesuai RPP.
Pada saat pembelajaran, peneliti meminta pengamat untuk mengamati dan
memberikan penilaian terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa.

Peneliti menganalisis hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa
untuk mengetahui proses pembelajaran matematika setting PBL dalam
upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa

Peneliti memberikan TBKM kepada semua siswa untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif, serta menganalisis hasil TBKM siswa untuk
mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif (TKBK) siswa.

Peneliti melaksanakan wawancara dan menganalisis hasil wawancara.
Peneliti menganalisis semua hasil TBKM dan hasil wawancara untuk
memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa.

Peneliti menarik kesimpulan dari penelitian dan memberikan saran

berdasarkan hasil penelitian.

Latar Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMP 1 Semarang. Waktu pelaksanaan penelitian

pada bulan Maret 2015. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII H SMP 1

Semarang yang nantinya diberikan pengalaman belajar matematika setting PBL.
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3.3 Subjek Penelitian

Sebelum peneliti melakukan pengambilan atau penetuan subjek, peneliti
mengelompokkan siswa menjadi tiga kategori, yaitu kategori atas rata-rata (ART),
rata-rata (RT), dan bawah rata-rata (BRT). Pengelompokkan siswa digunakan
berdasarkan nilai Ulangan Harian yang telah dilaksanakan siswa sebelum
pelaksanaan penelitian dengan langkah-langkah yaitu (1) mencari nilai rata-rata
(mean) dan standar devisiasi (SD) nilai Ulangan Harian dan (2) menentukan
batas-batas kelompok dimana kelompok atas/tinggi yaitu semua siswa yang
mempunyai skor sebanyak skor rata-rata plus satu standar deviasi ke atas,
kelompok sedang yaitu semua siswa yang mempunyai skor antara -1 SD dan +1
SD, sedangkan kelompok kurang /rendah yaitu semua siswa yang mempunyai
skor -1 SD dan yang kurang dari itu. (Arikunto, 2009:264). Setelah dilakukan
perhitungan, maka berikut adalah kriteria pengelompokkan siswa berdasar nilai
Ulangan Harian.

Tabel 3.1 Pengelompokkan Siswa Berdasar Nilai Ulangan Harian

Nilai Ulangan Harian Kategori
x =739 Atas Rata-rata (ART)
55,32 <x <739 Rata-rata (RT)
x < 55,32 Bawah Rata-rata (BRT)

Selanjutnya peneliti menentukan subjek untuk diperoleh deskripsi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII. Pengambilan subjek penelitian
dalam penelitan ini ditentukan melalui teknik purposive sampling. Sugiono (2014:
53) menyebutkan bahwa purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, subjek penelitian
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yang menjadi sumber informasi dipilih berdasarkan proposi masing-masing
kategori (atas rata-rata, rata-rata, dan bawah rata-rata) dan keunikan jawaban,
serta kemampuan merepresentasikan hasil jawaban.

Berdasarkan hasil pengelompokkan, diperoleh hasil bahwa 4 siswa
tergolong kategori ART, 23 siswa tergolong kategori RT, dan 5 siswa kategori
BRT. Selanjutnya peneliti memilih 1 siswa dari kategori ART, 6 siswa dari
kategori RT, dan 1 siswa dari kategori BRT untuk dijadikan subjek penelitian.
Pemilihan subjek sebanyak 8 siswa diharapkan mampu mendeskripsikan tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran matematika setting PBL

yang berada pada masing-masing kategori.

3.4 Data dan Sumber Data

Data kualitatif dibedakan menjadi 2 yaitu data primer dan data sekuder.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian. Data ini
dapat berupa hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan subjek
penelitian. Data dapat direkam atau dicatat oleh peneliti. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer. Data ini berupa hasil observasi atau
pengamatan, dokumen (foto, video, hasil pekerjaan siswa) serta hasil wawancara

dengan siswa yang dipilih oleh peneliti untuk dijadikan subjek penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.
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3.4.1. Metode Pengamatan

Pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengamatan dilakukan
dengan melakukan pengamatan secara teliti menggunakan instrumen yang sengaja
dirancang untuk mengetahui proses pembelajaran matematika setting PBL dalam
upaya mengeksplorasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas. Dalam
penelitian ini, pengamat mengamati kegiatan pembelajaran matematika setting
PBL yang dilakukan oleh peneliti. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan
lembar pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa pada pembelajaran
matematika setting PBL. Nilai x adalah persentase aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada pembelajaran matematika setting PBL dengan pendeskripsian kategori
yang tersaji pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Pendeskripsian Kategori Perolehan Persentase

Kategori Perolehan Persentase
Tidak Baik 0% < x < 25%
Kurang Baik 25% < x <50%

Baik 50% < x < 75%
Sangat Baik 75% < x < 100%

Pembelajaran matematika setting PBL dikatakan mampu mengeksplorasi
tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa, jika perolehan persentase akhir
aktivitas guru dan aktivitas siswa berada pada kategori yang sangat baik. Dalam
hal ini berarti perolehan persentase akhir aktivitas guru dan aktivitas siswa pada
pembelajaran matematika setting PBL berada pada interval di antara 76 % sampai

dengan 100 %.
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3.4.2. Tes Berpikir Kreatif Matematis

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) berbentuk uraian. Agar data yang
diperoleh sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti, sebelum pengumpulan
data dilakukan, soal TBKM divalidasi oleh validator ahli. TBKM juga diuji coba
secara terbatas kepada siswa kelas VIII E SMP 1 Semarang untuk mengukur
waktu pengerjaan TBKM. TBKM digunakan untuk mengidentifikasi TKBK siswa.
Siswa mengerjakan TBKM tanpa membuka buku catatan dan tidak diperkenan
untuk saling bertanya. Pelaksanaan tes dijaga dan diawasi langsung oleh peneliti.
3.4.3. Metode Wawancara

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan terbuka
yang memungkinkan responden memberikan jawaban secara luas (Sukmadinata,
2009:112). Wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer dengan tujuan
memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif masing-masing subjek
pada pembelajaran matematika setting PBL.

Dalam penelitian ini, wawancara yang digunakan adalah wawancara tak
terstruktur yang dilakukan untuk memperoleh informasi yang tidak baku
(Moleong, 2011: 190). Pelaksanaan wawancara merupakan hasil kesepakatan
antara peneliti dengan subjek dengan proses tanya-jawab yang mengalir seperti
percakapan biasa. Wawancara dilaksanakan dengan menggunakan pedoman yang
telah disusun peneliti dengan menggunakan pertanyaan yang dibuat bersifat

terbuka dengan tujuan untuk memperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir



58

kreatif siswa. Namun dalam pelaksanaannya, proses tanya-jawab yang dilakukan

peneliti dan subjek mengalir seperti percakapan biasa.

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data

Peneliti perlu melakukan pemeriksaan keabsahan data sebagai upaya
pertanggungjawaban atas penelitian yang dilaksanakannya. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam pemeriksaan keabsahan data, yaitu penentuan Kriteria
dan teknik pemeriksaan keabsahan data. Menurut Moleng (2005: 324-326) ada
empat kriteria yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferalbility), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmability). Sedangkan teknik pemeriksaan
keabsahan data meliputi perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian kasus
negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, dan Audit (Moleong, 2007: 326:347).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi untuk
memeriksa keabsahan data. Moleong (2007:330) mendefinisikan teknik
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin (1978) dalam Moleong (2007:
330) membedakan triangulasi menjadi empat macam sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Penelitian
ini menggunakan triangulasi dengan sumber yang berarti membandingkan dan

meng-cross check derajat kepercayaan (credibility) suatu informasi. Pencapaian
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triangulasi dengan sumber dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan

membandingkan hasil TBKM dengan temuan data hasil wawancara subjek.

3.7 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2011: 246) menyebutkan analisis data dalam penelitian kualitatif
meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan
conslusion drawing (penarikan kesimpulan). Selain tahap-tahap tersebut, peneliti
juga menambahkan validasi RPP, TBKM dan pedoman wawancara.

3.5.1. Validasi

Validasi diperoleh dari hasil validator. Validasi dilakukan untuk
memperoleh instrumen yang sesuai dengan teori-teori yang digunakan sebagai
bahan rujukan dan memiliki ketepatan dalam susunan tes terstruktur meliputi butir
pertanyaan yang jelas, dapat dimengerti, tidak menimbulkan penafsiran ganda,
dan benar-benar dapat diperoleh deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreaif
siswa. Validasi pada penelitian ini meliputi validasi RPP, TBKM, dan pedoman
wawancara. Validasi diperoleh melalui penilaian para ahli. Saran dan komentar
dijadikan peneliti untuk memperbaiki instrumen penelitian agar menjadi lebih
baik. Validasi pada penelitian ini melibatkan 2 dosen matematika sebagai
akademisi dan 2 guru pengampu mata pelajaran matematika sebagai praktisi.

Tabel 3.3 Data Validator

No Nama Pekerjaan Kode
1. Dr. lwan Junaedi, M. Si Dosen Matematika UNNES V001
2. Drs. Mohammad Asikin, M. Pd  Dosen Matematika UNNES V002
3. TriJoko Irianto Guru Matematika SMP 1 Semarang V003
4. Tersiana l. Dina A., S. Pd. Guru Matematika SMP 1 Semarang V004
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Nilai p adalah persentase hasil penilaian validator dengan pendeskripsian
hasil penilaian yang tersaji pada Tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.4 Pendeskripsian Hasil Penilaian Validasi Instrumen

Kategori Perolehan Persentase
Tidak Baik 0% <p <25%
Kurang Baik 25% <p <50%

Baik 50% <p <75%
Sangat Baik 75% <p < 100%

Intrumen-instrumen penelitian dikatakan valid, jika nilai p atau perolehan
persentase akhir hasil penilaian validasi berada pada kategori sangat baik. Hal ini
berarti bahwa perolehan persentase akhir hasil validasi berada pada interval di
antara 75% sampai dengan 100%.
3.5.1.1 Validasi RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dirancang guru dengan memperhatikan beberapa hal. Peneliti
merancang RPP setting PBL untuk mengupayakan eksplorasi tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa. Penilaian validasi RPP menggunakan penilaian skor. RPP
dinilai berdasarkan penilaian validator dengan pedoman penskoran yang tersaji
pada Tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Pedoman Penilaian Validasi RPP Matematika setting PBL

Skor Penilaian

Skor 1 Ketercapain indikator tidak baik
Skor 2 Ketercapain indikator kurang baik
Skor 3 Ketercapain indikator baik

Skor 4 Ketercapain indikator sangat baik

Penilaian validasi RPP meliputi aspek perumusan tujuan pembelajaran, isi,

dan waktu. Pada aspek perumusan tujuan pembelajaran terdapat 2 indikator, yaitu
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(1) tujuan pembelajaran yang memuat berpikir kreatif dan (2) kesesuaian indikator
dengan tujuan pembelajaran. Pada aspek isi terdapat 4 indikator yaitu (1)
sistematika penyusunan RPP, (2) kesesuaian urutan atau fase kegiatan
pembelajaran dengan Problem Based Learning, (3) kesesuaian uraian fase
kegiatan pembelajaran dengan Problem Based Learning, dan (4) kelengkapan
instrumen evaluasi (soal, kunci, pedoman pensekoran). Aspek bahasa memiliki 3
indikatot yang meliputi (1) penggunaan bahasa yang sesuai EYD, (2) bahasa yang
digunakan komunikatif, dan (3) kesederhanaan struktur kalimat. Sedangkan untuk
aspek waktu, terdapat 2 indikator penilaian yang meliputi (1) kesesuaian alokasi
yang digunakan dan (2) rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. Hasil
validasi RPP dengan 11 indikator tersaji pada tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6 Hasil Validasi RPP Matematika setting PBL

No Kode Validator Jumlah Skor Persentase Persentase Akhir

Validasi Skor
1 V001 35 80%
2 V002 42 95% .
3 V003 40 91% 88,63%
4 V004 39 89%

Berdasarkan hasil validasi RPP setting PBL, setiap validator memberikan
penilaian dengan persentase yang sangat baik. Validator 4 memberikan saran
untuk memperhatikan perhitungan waktu, penggunaan/penulisan kalimat dan
kesesuaian antara yang ditanyakan dengan kesimpulan.

Secara umum, dapat dilihat bahwa RPP setting PBL diberikan penilaian
dengan perolehan persentase akhir sebesar 88,63%. Hal tersebut menunjukkan

bahwa RPP setting PBL valid dengan kategori sangat baik.
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3.5.1.2 Validasi TBKM

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) merupakan salah satu instrumen
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. Penilaian validasi TBKM
menggunakan penilaian keterpenuhan TBKM dengan indikator penilaian. Jika
butir TBKM memenuhi indikator, maka validator memberikan tanda cek pada
kolom “Ya” atau dengan kata lain mendapat nilai 1. Dan jika butir TBKM tidak
memenuhi indikator, maka validator memberikan tanda cek pada kolom “Tidak”
atau dengan kata lain mendapat nilai 0.

TBKM dinilai berdasarkan 3 tinjauan, yaitu tinjauan isi, tinjauan konstruksi,
dan tinjauan bahasa. Tinjauan isi memiliki 11 indikator yang terfokus pada
ketercapaian TBKM untuk merepresentasikan kemampuan berpikir kreatif.
Tinjauan konstruksi memiliki 4 indikator yang menilai kejelasan informasi,
penggunaan kata tanya, dan tidak munculnya penafsiran ganda pada butir TBKM.
Dan tinjauan bahasa memiliki 1 indikator yaitu penggunaan kaidah bahasa
Indonesia yang bena pada butir TBKM. Hasil validasi TBKM dengan 15 indikator
tersaji pada tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7 Hasil Validasi Tes Berpikir Kreatf Matematis (TBKM)

Jumlah Skor Persentase

No Kode Validator Validasi Skor Persentase Akhie
1 V001 11 73%
2 V002 14 93% o
3 V003 14 93% 81,67%
4 V004 10 67%

Berdasarkan hasil validasi TBKM, setiap validator memberikan penilaian
dengan persentase yang sangat baik, kecuali validator 1 dan validator 4 yang

hanya memberikan penilaian baik untuk instrumen TBKM. Validator 4 juga
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memberikan saran untuk memperjelas maksud dari butir pertanyaan pada TBKM
dan menanyakan penilaian terkait butir soal a.

Secara umum, dapat dilihat bahwa TBKM diberikan penilaian dengan
perolehan persentase akhir sebesar 81,67%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
TBKM valid dengan kategori sangat baik. Peneliti melakukan perbaikan sesuai
saran dari validator.
3.5.1.3 Validasi Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara merupakan salah satu instrumen untuk memperoleh
deskripsi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator flexibility,
fluency, novelty, dan originality dengan melakukan investigasi (wawancara) hasil
TBKM pada pembelajaran matematika setting PBL. Penilaian validasi pedoman
wawancara menggunakan penilaian keterpenuhan pedoman wawancara dengan
indikator penilaian. Jika butir pedoman wawancara memenuhi indikator, maka
validator memberikan tanda cek pada kolom “Ya” atau dengan kata lain mendapat
nilai 1. Dan jika butir pedoman wawancara tidak memenuhi indikator, maka
validator memberikan tanda cek pada kolom “Tidak” atau dengan kata lain
mendapat nilai 0.

Pedoman wawancara dinilai berdasarkan 11 indikator. Kesebelas indikator
tersebut menilai tujuan, sistematika wawancara, tidak munculnya penafsiran
ganda pada butir pertanyaan, kesesuaian butir petanyaan untuk mengarahkan
responden pada suatu kesimpulan yang diinginkan peneliti, dan kesesuaian butir
petanyaan untuk merepresentasikan kemampuan berpikir kreatif. Hasil validasi

pedoman wawancara dengan 11 indikator tersaji pada tabel 3.8 berikut ini.
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Tabel 3.8 Hasil VValidasi Pedoman Wawancara

No Kode Jumlah Skor Persentase Total Persentase
Validator Validasi Skor Skor
1 V001 9 82%
2 V002 10 91% o
3 V003 10 91% 86,36%
4 V004 9 82%

Berdasarkan hasil validasi pedoman wawancara, setiap validator
memberikan penilaian dengan persentase yang sangat baik. Validator 1
memberikan saran untuk memberikan ruang jika diperoleh kasus yang khusus
pada saat mengerjakan soal. Validator 4 juga memberikan saran terkait keurutan
pertanyaan dan memberikan masukan untuk menambahkan pertanyaan yang
mengarahkan pada jawaban terlebih dahulu sebelum butir pertanyaan ke-3.

Secara umum, dapat dilihat bahwa pedoman wawancara diberikan penilaian
dengan perolehan persentase akhir sebesar 86,36%%. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pedoman wawancara valid dengan kategori sangat baik. Peneliti
melakukan perbaikan sesuai saran dari validator.

3.5.2. Reduksi Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara objektif sesuai
dengan hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa, hasil TBKM dan hasil
wawancara. Reduksi data didefinisikan sebagai kegiatan pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data mentah di
lapangan. Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan
analisis dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu

dan mengorganisasikan data-data yang telah direduksi untuk memberikan
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gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan mempermudah peneliti
untuk mencari data yang diperlukan sewaktu-waktu.
3.5.3. Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, tahap selanjutnya dalam menganalisis data
adalah penyajian data. Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti
dalam memahami dan membantu peneliti untuk menarik kesimpulan. Dalam
penelitian kualitatif, penyajian data berbentuk uraian singkat, bagan, tabel, dan
lain-lain. Pada penelitian ini, data tentang pengamatan aktivitas guru dan aktivitas
siswa dan tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa disajikan dalam uraian
singkat dan dalam bentuk tabel.
3.5.4. Menarik Simpulan

Tahap terakhir dalam menganalisis data adalah menarik simpulan atau
verifikasi. Simpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan merupakan penemuan
baru yang belum pernah ada. Temuan ini berupa deskripsi atau gambaran suatu
objek dalam fokus tertentu. Hasil simpulan yang diharapkan dalam penelitian ini
adalah perolehan proses pembelajaran matematika setting PBL dan tingkat

kemampuan berpikir kreatif siswa.
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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil simpulan untuk
menjawab pertanyaan penelitian, yaitu (1) bagaimana proses pembelajaran
matematika setting Problem Based Learning dalam upaya mengeksplorasi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII, dan (2) bagaimana tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pada pembelajaran matematika
setting Problem Based Learning sebagai berikut.

5.1.1 Proses Pembelajaran Matematika setting Problem Based Learning

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dengan mengamati aktivitas
guru dan aktivitas siswa pada pembelajaran matematika setting Problem Based
Learning (PBL), diperoleh simpulan bahwa proses pembelajaran matematika
setting PBL telah terlaksana dengan sangat baik. Dengan demikian, pembelajaran
matematika setting PBL mampu mengupayakan kegiatan eksplorasi tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII. Aktivitas guru dan aktivitas siswa
pada pembelajaran matematika setting PBL juga sudah tercapai dengan penilaian
yang sangat baik. Guru sudah melaksanakan setiap kegiatan pada pembelajaran
matematika setting Problem Based Learning dengan sangat baik. Sebagian besar
siswa juga sudah menunjukkan antusias pada pembelajaran matematika setting

PBL.
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5.1.2 Deskripsi Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti
pada 8 siswa kelas VIII H SMP 1 Semarang, diperoleh simpulan bahwa subjek
pada kategori ART (Atas Rata-rata) teridentifikasi TKBK 3 (Kreatif); subjek pada
kategori RT (Rata-rata) teridentifikasi TKBK 1 (Kurang Kreatif), TKBK 2 (Cukup
Kreatif), TKBK 3 (Kreatif), dan TKBK 4 (Sangat Kreatif); dan subjek pada
kategori BRT (Bawah Rata-rata) teridentifikasi TKBK 0 (Tidak Kreatif).

Hasil penelitian mengemukakan bahwa siswa dengan kategori ART belum
tentu memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif yang sangat kreatif. Hal ini
disebabkan karena subjek H-016 hanya mampu memenuhi indikator kefasihan dan
keluwesan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa subjek pada kategori RT memiliki
variasi tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa. Subjek H-006 dan H-030 hanya
mampu memenuhi indikator kefasihan. Subjek H-008 hanya mampu memenuhi
indikator keluwesan. Subjek H-007 mampua memenuhi indikator kefasihan dan
keluwesan. Dan subjek H-024 dan H-027 mampu memenuhi semua indikator
kemampuan berpikir kreatif, yaitu kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.

Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa subjek pada kategori BRT
teridentifikasi Tidak Kreatif. Hal ini disebabkan karena subjek H-002 tidak
mampu memenuhi salah satu indikator kemampuan berpikir kreatif, yaitu
kefasihan, keluwesan, dan kebaruan walaupun proses pembelajaran matematika

setting Problem Based Learning sudah terlaksana dengan sangat baik.
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5.2 Saran

1)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut.
Guru mata pelajaran matematika dalam membuat atau mengembangkan
masalah (soal) dapat mempertimbangkan beberapa hal yang berkaitan dengan
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa.

Pada subjek kategori ART seperti H-016 diharap untuk memperbanyak
latihan soal yang memiliki indikator kebaruan.

Pada kategori RT untuk subjek H-006 dan H-030 diharap untuk
memperbanyak latihan soal yang memiliki indikaor keluwesan dan kebaruan.
Sedangkan subjek H-008, diharapkan untuk memperbanyak latihan soal
kefaihan dan Kkeluwesan. Dan untuk subjek H-007 diharap untuk
memperbanyak latihan soal kebaruan,

Pada kategori BRT seperti subjek H-002, diharap untuk memperbanyak

latihan soal yang memiliki indikator kefasihan, keluwesan, dan kebaruan.

2) Akan lebih baik jika guru mata pelajaran matematika mengimplementasikan

3)

pembelajaran dengan model Problem Based Learning untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang menggunakan alat ukur atau

insrumen yang beragam.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
DAFTAR NAMA SISWA KELAS VIII H SMP 1 SEMARANG

179

NO NAMA JENIS KELAMIN | KODE SISWA
1 | ADAM SURYO MA'ARIF LAKI-LAKI H-001
2 | ANDI VIVIAN IBNU R. LAKI-LAKI H-002
3 | ASTI BEKTININGDYAH PEREMPUAN H-003
4 | ASYIFA DYAH CAMILIA PEREMPUAN H-004
5 | AULIA DHARMAYU P PEREMPUAN H-005
6 | DAULIKA SAUSAN ZAHRA N | PEREMPUAN H-006
7 | DEVI AYU RACHMAWATI PEREMPUAN H-007
8 | EKANATA RAMADHANI LAKI-LAKI H-008
9 | ELSA MUTHIA DEVY PEREMPUAN H-009

10 | FAIRUS DAFFA NUR SHIDIQ | LAKI-LAKI H-010
11 | FARREL ASSYAUQI LAKI-LAKI H-011
12 | HANIF RAFIE SATRIYO LAKI-LAKI H-012
13 | HIDA ULFA AMALIA PEREMPUAN H-013
14 | IQBAL ALIE RAFLY LAKI-LAKI H-014
15 | KHANSA ALLYA PEREMPUAN H-015
16 | MAULANA SETYA JATI LAKI-LAKI H-016
17 | MIFFTAHUL ULUMI PEREMPUAN H-017
18 | MUHAMMAD WILDAN M LAKI-LAKI H-018
19 | MUTIARA MAULINA A PEREMPUAN H-019
20 | NADIA DESTRININGTYAS PEREMPUAN H-020
21 | NAUFAL RAYHAN LAKI-LAKI H-021
22 | PRIYONO LAKI-LAKI H-022
23 | QONITA ADIBAH PEREMPUAN H-023
24 | RAHMADANI WIBAWA PEREMPUAN H-024
25 | RIFKI ALDIANSYAH LAKI-LAKI H-025
26 | SALMA ALLEA PEREMPUAN H-026
27 | SALSABILA NAURA SARI PEREMPUAN H-027
28 | SITI SALMA PEREMPUAN H-028
29 | SYAFIRA NUR DAMAYANTI PEREMPUAN H-029
30 | TARISA SEKAR A PEREMPUAN H-030
31 | TETIANGRYDTY MULIA PEREMPUAN H-031
32 | TRIANITA SATYAWATI N PEREMPUAN H-032

Guru Pengampu Matematika

e

Tri Joko Irianto
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Lampiran 2
DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN
SISWA KELAS VIl H SMP 1 SEMARANG
NO | KODE SISWA NILAI KATEGORI
1 H-028 41,25 BRT
2 H-019 44,75 BRT
3 H-002 48,5 BRT
4 H-031 52,25 BRT
5 H-020 57,5 RT
6 H-025 58 RT
7 H-026 61,5 RT
8 H-024 61,75 RT
9 H-012 62,5 RT
10 H-018 63 RT
11 H-005 63,25 RT
12 H-017 63,5 RT
13 H-030 63,5 RT
14 H-022 65,25 RT
15 H-004 66 RT
16 H-010 66,75 RT
17 H-009 67 RT
18 H-011 67,25 RT
19 H-013 67,25 RT
20 H-001 68 RT
21 H-014 68,75 RT
22 H-007 69,5 RT
23 H-032 69,5 RT
24 H-015 69,75 RT
25 H-008 71 RT
26 H-006 71,5 RT
27 H-027 72,75 RT
28 H-029 73,5 RT
29 H-023 75,5 ART
30 H-003 76,75 ART
31 H-016 77,25 ART
32 H-021 80 ART

Guru Pengampu Matematika

/

Tri Joko Irianto



Lampiran 3

DAFTAR SUBJEK TERPILIH

KODE JENIS
NO SISWA KELAMIN NILAI | KATEGORI
1 H-002 LAKI-LAKI 48,5 BRT
2 H-024 PEREMPUAN 61,75 RT
3 H-030 PEREMPUAN 63,5 RT
4 H-007 PEREMPUAN 69,5 RT
5 H-008 LAKI-LAKI 71 RT
6 H-006 PEREMPUAN 715 RT
7 H-027 PEREMPUAN 72,75 RT
8 H-016 LAKI-LAKI 77,25 ART

Tri Joko Irianto
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Guru Pengampu Matematika

/



Lampiran 4

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok

PENGGALAN SILABUS
: SMP Negeri 1 Semarang
: Matematika
: VI/Genap
: Bangu Ruang Sisi Datar

GEOMETRI DAN PENGUKURAN

Standar Kompetensi

182

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

Kompetensi Materi Kegiatan Pembelai Indikator Penilaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran eglatan Fembelajaran Pencapaian Bentuk Contoh Soal Waktu | Bahan/Alat
5.3 Volume Siswa diberikan pengalaman belajar | 1. Berpikir kreatif | Lembar | Sejumlah batu bata disusun | 2 x40 | Buku Teks,
Menghitung | Bangun Ruang | tentang berpikir kreatif dalam Masalah | seperti gambar di bawah menit | Lingkungan
luas Sisi Datar menyelesaikan  masalah  dengan menyelesaikan (Uraian) ini.
menerapkan rumus volume  kubus masalah dengan =
permukaan !
dan balok pada pembelajaran menerapkan l
dan volume matematika setting Problem Based konsep  volume
kubus, Learning  (PBL)  menggunakan kubus.
balok, Lembar Masalah dengan kegiatan: 2. Berpikir  kreatif
prisma, dan dalam Jika batu bata berukuran
limas. Pendahuluan menyelesaikan 20cm X 7,5¢cm X 7,5¢m,
Fase 1 (Orientasi siswa pada siswa): masalah dengan ada berapa cara yang dapat
Guru menyampaikan tujuan menerapkan kalian lakukan untuk
pembelajaran dan memotovasi siswa konsep  volume menentukan volume benda
untuk semangat belajar, aktif, dan balok. tersebut.
kreatif selama pembelajaran.
Fase 2 (Mengorganisir siswa untuk Jika sebuah kubus
belajar): memiliki luas permukaan
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Siswa dibagi menjadi 8 kelompok
masing-masing  3-4 siswa dan
menerima Lembar Masalah.

Kegiatan Inti

Fase 3 (Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok):

Siswa didorong untuk berpikir kreatif

menyelesaikan  Lembar  Masalah
dalam diskusi kelompok.
Siswa yang mengalami Kesulitan

dibimbing  untuk  menyelesaikan
masalah.
Fase 4 (Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya):
Siswa diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan

siswa lain dipersilahkan memberi
tanggapan.
Fase 5 (Menganalisis dan
mengevaluasi  proses  pemecahan
masalah):

Siswa diarahkankan pada kesimpulan
mengenai materi berdasarkan review
hasil diskusi siswa.

Penutup

Guru  merefleksi  pembelajaran,
meberikan tugas, dan memberikan
informasi terkait materi selanjutnya.

600 cm?, ada berapa cara
yang kalian dapat untuk
menentukan ukuran balok
yang memiliki volume
yang sama dengan kubus
tersebut.

Kamu mempunyai kawat
dengan panjang 40 cm.
Kamu diminta untuk
membuat kerangka balok
dengan kawat itu. Ada
berapa banyak
kemungkinan volume yang
kalian peroleh?

Perbandingan ukuran
panjang, lebar, dan tinggi
sebuah kota kado adalah
4:3: 2. Jika luas alas kotak
kado tersebut 108 cm?,
ada berapa cara untuk
menentukan volume kota k
akdo tersebut?

Siswa diberikan pengalaman belajar

tentang berpikir kreatif
menyelesaikan  masalah  dengan
menerapkan rumus volume prisma

dan limas pada pembelajaran

1. Berpikir  kreatif
dalam
menyelesaikan
masalah dengan

menerapkan

Tes
Tertulis
(Uraian)

Suatu hari Adam mendapat
hadiah dari orang tuanya
sebuah tempat menabung
“celengan” berbentuk
prisma segienam beraturan.

3 x40
menit

Buku Teks,
Lingkungan
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matematika setting Problem Based
Learning  (PBL)  menggunakan
Lembar Masalah dengan kegiatan:

Pendahuluan

Fase 1 (Orientasi siswa pada siswa):
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotovasi siswa
untuk semangat belajar, aktif, dan
kreatif selama pembelajaran.

Fase 2 (Mengorganisir siswa untuk
belajar):

Siswa dibagi menjadi 8 kelompok
masing-masing  3-4 siswa dan
menerima Lembar Masalah.

Kegiatan Inti

Fase 3 (Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok):

Siswa didorong untuk berpikir kreatif
menyelesaikan  Lembar  Masalah
dalam diskusi kelompok.

Siswa yang mengalami kesulitan
dibimbing  untuk  menyelesaikan
masalah.

Fase 4 (Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya):

Siswa diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil diskusi dan
siswa lain dipersilahkan memberi
tanggapan.

Fase 5 (Menganalisis dan
mengevaluasi  proses pemecahan
masalah):

Siswa diarahkankan pada kesimpulan

konsep  volume
prisma.

. Berpikir  kreatif

dalam
menyelesaikan
masalah dengan
menerapkan
konsep  volume
limas.

Jika diketahui “celengan”
berukuran panjang alas
10cm dan tinggi 40cm,
ada berapa cara yang dapat
kalian lakukan untuk
menentukan volume
“celengan” tersebut?

Sebuah tudung saji
berbentuk limas segi empat
memiliki ukuran sisi alas
18cm % 32 cm dan tinggi
42 cm, ada berapa banyak
cara untuk menentukan
volume udara pada tudung
saju tersebut?

Sebuah rumah memiliki
atap yang berbentuk prisma
segitiga sama sisi dengan
ukuran panjang 10 m dan
lebar 20 m. Ada berapa
cara untuk menentukan
volume atap rumah
tersebut?

Suatu hari Ibu membuat
tumpeng nasi kuning untuk
kegiatan hari kemerdekaan
Indonesia. Jika tumpeng
tersebut berbentuk limas
segienam dengan panjang
alas 15 cm dan tinggi

20 c¢m, ada berapa cara
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mengenai materi berdasarkan review
hasil diskusi siswa.

Penutup

Guru  merefleksi  pembelajaran,
meberikan tugas, dan memberikan
informasi terkait materi selanjutnya.

yang dapat kalian lakukan
untuk menentukan volume
nasi pada tumpeng
tersebut?

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

<

Tri Joko Irianto
NIP 196210161985031006

Semarang, 1 Maret 2015

Peneliti

Adi Satrio Ardiansyah
NIM 4101411154
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester - VII/Genap
Sekolah : SMP N 1 Semarang
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi waktu : 3 x40 menit
A. Standar Kompetensi

5.  Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya,

serta menentukan ukurannya.

. Kompetensi Dasar

5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas

Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerepakan
konsep volume kubus.

2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerepakan
konsep volume balok.

Tujuan Pembelajaran

Melalui kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran matematika setting

Problem Based Learning materi bangun ruang sisi datar, diharapkan siswa

mampu

1. berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan
konsep volume kubus, dan

2. berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan
konsep volume balok.

Materi Pembelajaran

Pembelajaran dimulai dengan kasus.

Sejumlah batu bata disusun seperti pada gambar di bawah ini.
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Jika setiap batu bata tersebut berukuran 20 cm X 7,5cm X 7,5 cm, ada
berapa cara anda dapat lakukan untuk menemukan volume benda tersebut?
Penyelesaian.

Caral

Menghitung volume sebuah batu bata dan dikalikan dengan jumlah batu bata
yang ada.

Volume sebuah batu bata= p X I xt =20%7,5%7,5=1125.

Jumlah batu bata ada 12 batu bata, maka olume benda = 12 x 1125 =
13500.

Jadi volume benda tersebut 13500cm3.

Cara 2

Menghitung volume benda per baris dan dikalikan dengan jumlah baris.
Ukuran benda pada tiap baris.

Panjang = 2 x 20 = 40.

Lebar =2 x 7,5 = 15.

Tinggi = 7,5.

Volume benda pada masing-masing baris =p X[l xt=40x15x%x75=
4500.

Volume benda 3 x 4500 = 13500.

Jadi volume benda tersebut 13500cm3.
F. Metode Pembelajaran
Metode diskusi kelompok dengan model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning).

G. Langkah Pembelajaran
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan . Guru masuk kelas tepat waktu 25
. Guru membuka pelajaran dengan salam, sapa dan doa menit
. Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa, serta
mengecek kesiapan siswa untuk belajar.
. Fase 1: Orientasi siswa pada masalah
a. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran.
b. Siswa termotivasi untuk belajar aktif dan kreatif
dengan pemberikan nilai tambahan bagi kelompok
yang mempresentasikan hasil oleh guru.
c. Sebagai apersepsi, siswa diajak mengingat materi luas
bangun datar segitiga dan segiempat melalui contoh
soal.
d. Guru menyampaikan materi volume prisma dan limas
melalui tanya jawab.
. Fase 2: Mengorganisir siswa belajar
a. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok oleh guru
dengan setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa dan
siswa dianjurkan untuk berkumpul sesuai dengan
kelompok masing-masing.
b. Siswa menerima membagikan Lembar Masalah dari
guru untuk diselesaikan secara berkelompok.
Inti 1. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 90
kelompok menit

a. Siswa didorong oleh guru untuk mengumpulkan

informasi yang sesuai.

b. Siswa didorong oleh guru untuk berpikir Kkreatif

menyelesaikan Lembar Masalah.

c. Siswa dibimbing secara individu/kelompok yang
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mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah.

d. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah dalam
diskusi kelompok.

2. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi.

b. Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan
dan pertanyaan terkait hasil temuan kelompok
penyaji.

c. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan siswa.

3. Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

a. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada
kesimpulan mengenai konsep volume kubus dan
balok berdasarkan hasil review presentasi beberapa
kelompok.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami.

c. Siswa mengumpulkan Hasil Lembar Masalah sebagai

salah satu hasil penilaian.

Penutup

1. Guru merefleksi pembelajaran mengenai pengalaman

belajar materi volume kubus dan balok.

2. Siswa diberikan tugas rumah oleh guru.

3. Guru memberikan informasi  materi  pertemuan

selanjutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan

pesan untuk tetap belajar dan salam.

5. Guru meninggalkan kelas tepat waktu

5 menit
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H. Alat, Media, dan Sumber Pembelajaran
Alat dan Media Pembelajaran
1. Papan tulis,
2. Alat Tulis, dan

3. Lembar Masalah.

Sumber Belajar

1. Buku Siswa Kurikulum 2013

2. Agus, N. A. 2007. Mudah Belajar Matematika 2: untuk kelas VIII
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

3. Rahaju, E. B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning
Matematika: Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas
VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional

I. Penilaian
Teknik - Tes tertulis.
Bentuk Instrumen : Tes uraian.
Intrumen : Lembar Masalah dan Tugas (Terlampir)
Teknik Penilaian . Nilai = $Xoryang diverolen . 4
skor total
Semarang, 1 Maret 2015
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
<
Tri Joko Irianto Adi Satrio Ardiansyah

NIP 196210161985031006 NIM 4101411154
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Lampiran: Lembar Masalah

LEMBAR MASALAH
Masalah 1
Sejumlah batu bata disusun seperti pada gambar di bawah ini.

A

Jika batu bata tersebut berukuran 20 cm x 7,5 cm X 7,5 cm, ada berapa cara

yang dapat kalian lakukan untuk menentukan volume benda tersebut?

Masalah 2
Jika sebuah kubus memiliki luas permukaan 600 cm?, ada berapa cara yang
kalian dapat untuk menentukan ukuran balok yang memiliki volume yang sama

dengan kubus tersebut?

Masalah 3
Kamu mempunyai kawat dengan panjang 40 cm. Kamu diminta membuat
kerangka balok dengan kawat itu. Ada berapa kemungkinan volume balok yang

kalian peroleh?

KUNCI JAWABAN LEMBAR MASALAH
Masalah 1
Caral
Menghitung volume sebuah batu bata dan dikalikan dengan jumlah batu bata yang
ada.
Volume sebuah batu bata= p X I xt =20x7,5% 7,5 =1125.
Jumlah batu bata ada 12 batu bata, maka olume benda = 12 x 1125 = 13500.

Jadi volume benda tersebut 13500cm3.
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Cara 2

Menghitung volume benda per baris dan dikalikan dengan jumlah baris.

Ukuran benda pada tiap baris.

Panjang = 2 X 20 = 40.

Lebar =2 x 7,5 = 15.

Tinggi = 7,5.

Volume benda pada masing-masing baris = p X[ Xt =40 X 15 X 7,5 = 4500.
Volume benda 3 x 4500 = 13500.

Jadi volume benda tersebut 13500cm3.

Masalah 2
Menentukan ukuran rusuk kubus.

Jelas L = 652

& 600 = 652
& 100 = s?
& s =+v100 = 10.

Diperoleh ukuran rusuk kubus adalah 10 cm, maka volume kubus =13 =
103 = 1000.
Jadi volume kubus dengan luas permukaan 600 cm? adalah 1000 cm3.

Menentukan ukuran balok yang memiliki volume 1000 cm3.

Balok ke- Panjang Lebar Tinggi

1 1 1 1000
2 1 2 500
3 1 4 250
4 1 5 200
5 1 8 125
6 1 10 100
7 1 20 50

8 1 25 40

9 2 2 250
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10 2 4 125
11 2 10 50
12 2 20 25
13 4 2 125
14 4 5 50
15 4 10 25
16 5 2 100
17 5 4 50
18 5 8 25
19 5 10 20
20 10 2 50
21 10 4 25
22 10 5 20
23 20 5 5

Masalah 3

Menentukan ukuran kawat (panjang + lebar + tinggi).

Jelas ukuran kawat yang dibutuhkan adalah % = 10 cm.

Balok ke- Panjang Lebar Tinggi Volume

1 1 1 8 8 cm3
2 1 2 7 14 cm3
3 1 3 6 18 cm3
4 1 4 5 20 cm3
5 2 2 6 24 cm3
6 2 3 5 30 cm3
7 2 4 4 32 cm3
8 3 3 4 36 cm?3
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Lampiran: Tugas Rumah

TUGAS RUMAH
Petunjuk:
Kerjakan tugas rumah secara mandiri dengan penyelesaian yang tepat dan benar.
Kumpulkan tugas rumah pada pertemuan selanjutnya.

Soal:
Perbandingan ukuran panjang, lebar, dan tinggi sebuah kotak kado adalah 4: 3: 2.
Jika luas alas kotak tersebut adalah 108cm?, ada berapa cara untuk menentukan

volume kota kado tersebut.

KUNCI TUGAS RUMAH

Caral

Diketahui =7, jelas p =21 - (D)

Diketahui * = 2, jelas 1 = 3¢ - (2)
t 2 2

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh, p = % X %t = 2t.
Diketahui luas alas kotak = 108, jelas p x [ = 108
@ 2tx2t=108

& 3t?2 =108
ot = 1‘3’—8=\/3 — 6.

Diperoleh p =2xt=2x6 =12 dan l:%t:§x6:9,sehingga
V=pXIxt=12X9 X 6 = 648.

Jadi volume kotak kado adalah 648 cm?3.

Cara?2

Diketahui 2 =2, jelas p = =1.
l 3 3

Diketahui luas alas kotak = 108, jelas p x [ = 108
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¢>§l><l=108

< §2=108

&t = 108X%3 \/8_ -9

2 =

Diperoleh p =§xl=§x9 = 12, sehingga
V=pXIXt=12X9 X 6 = 648.

Jadi volume kotak kado adalah 648 cm3.
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMP

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester - VII/Genap

Sekolah : SMP N 1 Semarang
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

A. Standar Kompetensi
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya,
serta menentukan ukurannya.
B. Kompetensi Dasar
5.3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerepakan
konsep volume prisma.
2. Berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerepakan
konsep volume limas.
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui kegiatan diskusi kelompok pada pembelajaran matematika setting
Problem Based Learning materi bangun ruang sisi datar, diharapkan siswa
mampu
1. berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan
konsep volume prisma, dan
2. berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan menerapkan
konsep volume limas.
E. Materi Pembelajaran
Pembelajaran dimulai dengan kasus berikut.
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Suatu hari Adam mendapat hadiah dari ayahnya sebuah tempat menabung
“celengan” berbentuk prisma segienam beraturan. Jika diketahui “celengan”
berukuran panjang alas 10 ¢m dan tinggi 40 cm, ada berapa cara yang
dapat kalian lakukan untuk menentukan volume “celengan” tersebut?
Penyelesaian.

lustrasi.

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita perlu mengetahui beberapa sifat
segienam beraturan terlebih dahulu yaitu, semua panjang sisi segienam
beraturan sama besar dan segienam beraturan dapat dibagi menjadi enam
segitiga sama sisi yang sama besar.

Jadi untuk menentukan luas alas prisma segienam beraturan, kita perlu
menentukan luas segitiga sama sisi hasil bagi segienam terlebih dahulu.

Perhatikan gambar dibawah ini! Perhatikan A ABO

G D

10

A 10cm B A 5% 5 B

Dari A ABO, diperoleh 0X = VAO? — AX? =102 — 52 = /100 — 25 =
V75 = 5V3.

Caral

Menggunkan rumus volume prisma.

V= Lalas Xt
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6 X Laap0 X AG

6><§><at><40

3% 10 X 5v3 x 40
6000V3.

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?®.

Cara 2

Menghitung volume prisma melalui prisma segitiga sama sisi.
Volume prisma segitiga sama Sisi = Lgjgs X t

= Lapo X AG

= %xaxtx40

1

= -x 10 x 5v3 x 40

= 1000+/3.

Volume prisma segienam beraturan = 6 X Vyyisma segitiga sama sisi
6 x 1000v3

6000v3

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?®.

Cara 3
Menggunakan pendekatan jajar genjang.

Perhatikan alas prisma berikut.

A BF 0 ¢
Volume prisma jajar genjang = Lgjqs X t
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AC X 0X X AG
30 X 53 x 40
60003

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?®.

Cara 4

Menggunakan pendekatan trapesium.

Nampak bahwa dari segienam ABCDEF dapat dibentuk menjadi dua buah
trapesium yang sama besar yaitu trapesium ABCF dan tranpesium EDCF.
Volume prisma trapesium = Lgj,s X t

= Lapcr X AG

= Aiﬂxomma

= “’220 X 5v3 X 40

= 15 x 5v3 x 40
3000V3.

Volume prisma segienam = 2 X Vrrapesium = 2 X 3000v3 = 6000+/3.

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?®.

. Metode Pembelajaran
Metode diskusi kelompok dengan model pembelajaran berbasis masalah

(problem based learning).
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G. Langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahulua | 1. Guru masuk kelas tepat waktu. 15
n 2. Guru membuka pelajaran dengan salam, sapa dan doa menit

3. Guru menanyakan kabar dan kehadiran siswa, serta
mengecek kesiapan siswa untuk belajar.
4. Fase 1: Orientasi siswa pada masalah

a. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran.

b. Siswa termotivasi untuk belajar aktif dan kreatif
dengan pemberikan nilai tambahan bagi kelompok
yang mempresentasikan hasil oleh guru.

c. Sebagai apersepsi, siswa diajak mengingat materi luas
bangun datar segitiga dan segiempat melalui contoh
soal.

d. Guru menyampaikan materi volume prisma dan limas
melalui tanya jawab.

5. Fase 2: Mengorganisir siswa belajar

a. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok oleh guru
dengan setiap kelompok terdiri atas 3-4 siswa dan
siswa dianjurkan untuk berkumpul sesuai dengan
kelompok masing-masing.

b. Siswa menerima membagikan Lembar Masalah dari

guru untuk diselesaikan secara berkelompok.

Inti 1. Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 60

kelompok menit

a. Siswa didorong oleh guru untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai.

b. Siswa didorong oleh guru untuk berpikir Kkreatif

menyelesaikan Lembar Masalah.
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c. Siswa yang mengalami kesulitan dibimbing secara
individu/kelompok dalam menyelesaikan masalah.

d. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah dalam
diskusi kelompok.

2. Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan
hasil diskusi.

b. Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan
dan pertanyaan terkait hasil temuan kelompok
penyaji.

c. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan siswa.

3. Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah

a. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada
kesimpulan mengenai konsep volume prisma dan
limas berdasarkan hasil review presentasi beberapa
kelompok.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
mengenai materi yang belum dipahami.

c. Siswa mengumpulkan Hasil Lembar Masalah sebagai

salah satu hasil penilaian.

Penutup 1. Guru merefleksi pembelajaran mengenai pengalaman | 5 menit
belajar materi volume prisma dan limas.

2. Siswa diberikan tugas rumah oleh guru.

3. Guru memberikan informasi materi  pertemuan
selanjutnya.

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan
pesan untuk tetap belajar dan salam.

5. Guru meninggalkan kelas tepat waktu




H. Alat, Media, dan Sumber Pembelajaran

Alat dan Media Pembelajaran

1.

Papan tulis,

2. Alat Tulis,
3.
4

Alat Peraga, dan
Lembar Masalah.

Sumber Belajar
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Agus, N. A. 2007. Mudah Belajar Matematika 2: untuk kelas VIII

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat

Rahaju, E. B., et al. 2008. Contextual Teaching and Learning

Matematika: Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah Kelas

: Lembar Masalah dan Tugas (Terlampir)

X 100.

Semarang, 1 Maret 2015

1. Buku Siswa Kurikulum 2013
2.
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
3.
VIII Edisi 4. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
I. Penilaian
Teknik : Tes tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian.
Intrumen
Teknik Penilaian . Nilai = Skeryang diperoleh
skor total
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

<

Tri Joko Irianto
NIP 196210161985031006

Peneliti

Adi Satrio Ardiansyah
NIM 4101411154
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Lampiran: Lembar Masalah

LEMBAR MASALAH
Masalah 4
Suatu hari Adam mendapat hadiah dari ayahnya sebuah tempat menabung
“celengan” berbentuk prisma segienam beraturan. Jika diketahui “celengan”
berukuran panjang alas 10 cm dan tinggi 40 cm, ada berapa cara yang dapat

kalian lakukan untuk menentukan volume “celengan” tersebut?

Masalah 5
Sebuah tudung saji berbentuk limas segi empat memiliki ukuran sisi alas
18cm x 32cm dan tingginya 42 cm, ada berapa cara untuk menentukan volome

udara pada tudung saji tersebut?

KUNCI JAWABAN LEMBAR MASALAH

Masalah 4
llustrasi.
¥ K
6, . . J
] 1
1 ]
HI} H
L
] 1]
L] 1
. o1
'}.‘{2_-_‘_'4.~
1k S0
i [ 54

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, kita perlu mengetahui beberapa sifat
segienam beraturan terlebih dahulu yaitu, semua panjang sisi segienam beraturan
sama besar dan segienam beraturan dapat dibagi menjadi enam segitiga sama sisi
yang sama besar.

Jadi untuk menentukan luas alas prisma segienam beraturan, Kkita perlu

menentukan luas segitiga sama sisi hasil bagi segienam terlebih dahulu.
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Perhatikan gambar dibawah ini! Perhatikan A ABO

G D

10

A 10cm B A 5% 5 B

Dari A ABO , diperoleh 0X =+VA0?% — AX?2 =102 — 52 =+/100 — 25 =
V75 = 5v3.

Caral

Menggunkan rumus volume prisma.

V= Lggs X't

= 6 X Laago X AG

= 6><%><at><40

3% 10 X 5v3 x 40
6000/3.

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?®.
Cara 2

Menghitung volume prisma melalui prisma segitiga sama sisi.

Volume prisma segitiga sama Sisi = Lgjzq X t

= Lago X AG

= %xaxtx40

1

= ~x10 X 5V3 x 40

= 1000V/3.

Volume prisma segienam beraturan = 6 X Vyrisma segitiga sama sisi
= 6 x 1000V3

= 60003

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?3.
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Cara 3
Menggunakan pendekatan jajar genjang.

Perhatikan alas prisma berikut.

7 wD
ot LS
- t : ‘$
* ) *
* t * .
o A3 o (3
- t - .
- t - .
J A3 J (3
: Q‘ : “
i % Ex C 0
0
A B F 0 C

Volume prisma jajar genjang = Lgjqs X t
AC X 0X X AG

30 x 5v3 x 40
60003

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?.

Cara 4

Menggunakan pendekatan trapesium.

Nampak bahwa dari segienam ABCDEF dapat dibentuk menjadi dua buah
trapesium yang sama besar yaitu trapesium ABCF dan tranpesium EDCF.
Volume prisma trapesium = Lgj,s X t

Lapcr X AG

AB+CF
2

X 0X X AG
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10+20

:—7—xaﬁx4o

= 15 x 5v3 x 40
= 3000v3.
Volume prisma segienam = 2 X Vryapesium = 2 X 3000v3 = 6000v/3.

Jadi volume prisma segienam beraturan tersebut adalah 6000+/3 cm?®.

Masalah 5

32 cm

Gambar Limas T.ABCD
Caral

Memperhatikan limas T.ABCD dalam satu bagian.

1
V= ExLaxt

[uy

= -XABXBCXTO

=W

:5x32><18><42

= 8064.

Jadi volume limas T.ABCD adalah 8064 cm3.

Cara 2

Memperhatikan limas T.ABCD dalam dua bagian limas yang sama.

Pada Gambar Limas T.ABCD nampak bahwa limas terbagi menjadi 2, yaitu
limas T.ABC dan limas T.ACD, maka bisa ditentukan volume limas adalah

sebagai berikut.

VTABCD = VTABC + VTACD
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1 1 1 1
(gxzxABXBCXT0>+<§XEXADXDCXT0)

(1 L 32%18 42) + (1 ! 32x18 42)
—X =X X X —X =X X X
373 3%3

= 4032 + 4032

= 8064.

Jadi volume limas T.ABCD adalah 8064 cm3.

Cara 3

Memperhatikan limas T.ABCD dalam empat bagian yang sama besar.

Pada Gambar Limas T.ABCD nampak bahwa limas terbagi menjadi 4, yaitu
limas T.ABO, T.BCO, T.CDO dan limas T.ADO, maka bisa ditentukan

volume limas adalah sebagai berikut.

Viasep = Vraso + Vrsco + Vrcpo + Vrano

1 1 1 1
:(—XEXABxOExT0)+<§><E><BC><OF><T0>

1 1 1 1
+(§xExCDxOGxT0>+(§xE><ADx0H><T0>

(1 . 32X9 42) +<1 ! 32X9 42>+(1 . 32X9 42)
= X=X32X9X =X=X32X9X =X=X32X9X
3 2 3 2 3 2

+<1><1><32><9><42)
3 2
2016 + 2016 + 2016 + 2016

= 8064.
Jadi volume limas T.ABCD adalah 8064 cm3.
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Lampiran: Tugas Rumah
TUGAS RUMAH
Petunjuk:
Kerjakan tugas rumah secara mandiri dengan penyelesaian yang tepat dan benar.

Kumpulkan tugas rumah pada pertemuan selanjutnya.

Soal:

1. Sebuah rumah memiliki atap rumah yang berbentuk prisma segitga sama sisi
dengan ukuran panjang 10 m dan lebar 20 m. Ada berapa cara yang dapat
kalian lakukan untuk menentukan volume atap rumah tersebut?

2. Suatu hari ibu membuat tumpeng nasi kuning untuk Kkegiatan hari
kemerdekaan Indonesia. Jika tumpeng tersebut yang berbentuk limas
segienam dengan pajang sisi alas 15 cm dan tinggi 20 cm, ada berapa cara

yang dapat kalian lakukan untuk menentukan volume nasi pada tumpeng

tersebut?
KUNCI TUGAS RUMAH
1. Gambar Prisma ABC.EFG Gambar Segitiga ABC

E G

! 10 ¢cm

A C
A C Secm
D
B B

Untuk menentukan volume prisma ABC. EFG, kita perlu mengetahui terlebih
dahulu tinggi alas. Perhatikan gambar segitiga ABC, jelas tinggi alas adalah
CD.

CD =VAC? — AD? =102 — 52 = /100 — 25 = /75 = 5v3.
Caral

Menggunakan rumus volume prisma.
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1 1
Volume = Lyjus Xt = (E X a X tam) X tyrisma = 5 X 10 X 5v3 x 20

= 5003,
Jadi volume prisma ABC.EFG adalah 500+/3 m3.
Cara 2
Menggunakan pendekatan Balok.
Konstruk segitiga ABC menjadi persegi panjang dengan cara membagi
menjadi dua bagian yang sama besar yaitu segitiga ADC dan segitiga BDC.
Kemudian kita pasangkan segitiga ABC pada sisi miring segitiga ADC,

sehingga diperoleh bangun seperti gambar berikut.

F G
1
1
1
C/B c E HAL ___Jc
\\ ,/ ,’,
-S&\ AN @é“ A P
AY /-
\ 7"
S &

AL D B A D A D

Dengan demikian, diperoleh ukuran balok AD = 5m, CD = 5v/3m, dan
AE =20m.

Dengan menggunakan rumus volume balok, diperoleh

Volume =p X Ixt=AD x CD x AE = 5 X 5v/3 x 20 = 500v/3.

Jadi volume prisma ABC.EFG adalah 500+/3 m3.

llustrasi.

Untuk menentukan luas alas prisma segienam beraturan, kita perlu

menentukan luas segitiga sama sisi hasil bagi segienam terlebih dahulu.
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Perhatikan gambar dibawah ini! Perhatikan A ABO

G D

15

A 15 B A 7’5X 75 B

Dari A ABO , diperoleh

0X = VA0? — AX? = \[152 — 7,57 = /225 — 56,25 = /168,75 = V3 .

Ukuran tersebut berlaku untuk segienam GHIJKL.
Caral

Dengan menjumlahkan volume limas T.ABO.

V = Vrago + Vrsco + Vrepo + Vroeo + Vrero + Vraro
V= 6XVripo

V= 6><§><Lalasxt

V= 2><§><AB><0X><T0

1

V= 15 x 75\/§ x 20

V = 2250v3.

Jadi volume limas T.ABCDEF adalah 2250v3cm3.
Cara?2

Dengan menggunakan rumus volume limas
V= % X Lgjas X t

V= §x6><LAOB><T0

V= 2 X=X AB X 0X X 20
V=20x15x V3

V = 22503.
Jadi volume limas T.ABCDEF adalah 2250v3cm3.
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Lampiran 7

Lembar Masalah

Nama Anggota Kelompok:
1

2,
3.
4

LEMBAR MASALAH 1
Sejumlah batu bata disusun seperti pada gambar di bawah ini.

Jika batu bata tersebut berukuran 20 cm x 7,5 cm X
7.5 cm, ada berapa cara yang dapat kalian lakukan
| untuk menentukan volume benda tersebut?

Penyelesaian:
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Nama Anggota Kelompok:

P

LEMBAR MASALAHZ2

Jika sebuah kubus memiliki luas permukaan 600 cm?, ada berapa cara yang kalian dapat
untuk menentukan ukuran balok yang memiliki volume yang sama dengan kubus
tersebut?

Penyelesaian:




213

Nama Anggota Kelompok:

B

LEMBAR MASALAH 3

Kamu mempunyai kawat dengan panjang 40 cm, Kamu diminta membuat kerangka balok
dengan kawat itu. Ada berapa kemungkinan volume halok yang kalian peroleh?

Penyelesaian:
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Nama Anggota Kelompok:
1.

2
3.
4.

LEMBAR MASALAH 4

Suatu hari Adam mendapat hadiah dari ayahnya sebuah tempat menabung “celengan”
berbentuk prisma segienam beraturan, Jika diketahui "celengan” berukuran panjang alas

10 cm dan tinggi 40 cm, ada berapa cara yang dapat kalian lakukan untuk menentukan
“celengan” tersebut?

Penyelesaian:
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Nama Anggota Kelompok:
1

2
3.
4.

LEMBAR MASALAH S

Sebuah tudung saji berbentuk limas segi empat memiliki ukuran sisi alas 18cm x 32em
dan tingginya 42 cm, ada bherapa cara untuk menentukan volome udara pada tudung saji

tersebut?

Penyelesaian:
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Lampiran 8

LEMBAR PENGAMATANAKTIFITAS GURU PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Hari, Tanggal Observasi

Pukul :

Pengajar . Adi Satrio Ardiansyah

Kelas, Semester : VI H, Genap 2014/2015

Standar Kompetensi : 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma,
limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan
ukurannya.

Kompetensi Dasar : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume
kubus, balok, prisma dan limas

Petunjuk:

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom skor dengan memberikan tanda cek (\/) sesuai pedoman
penskoran berikut:

Skor 1 : bila pelaksanaan pembelajaran kurang baik.

Skor 2 : bila pelaksanaan pembelajaran cukup baik.

Skor 3 : bila pelaksanaan pembelajaran baik.

Skor 4 : bila pelaksanaan pembelajaran sangat baik.

. Skor
No Penampilan Guru

1 | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran.

b. Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar

2 | Fase 1: Orientasi siswa pada masalah

a. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan

pembelajaran.

b. Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dan kreatif
dengan memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang

mempresentasikan hasil.

c. Sebagai apersepsi, siswa diajak mengingat materi luas

bangun datar segitiga dan segiempat melalui contoh soal.
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d. Guru menyampaikan materi volume bangun ruang sisi

datar melalui tanya jawab.

Fase 2: Mengorganisir siswa belajar

a. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing-masing
3-4 siswa dan dianjurkan untuk berkumpul sesuai

kelompok.

b. Siswa menerimaLembar Masalah untuk diselesaikan
secara berkelompok.

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

a. Siswa dindorong untuk mengumpulkan informasi yang

sesuai untuk menyelesaikan Lembar Masalah.

b. Siswa didorong untuk berpikir kreatif menyelesaikan

masalah.

c. Siswa yang mengalami kesulitan dibimbing dan
didampingi secara kelompok dalam menyelesaikan

masalah.

d. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah dalam

diskusi kelompok.

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil

diskusi.

b. Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan dan

pertanyaan terkait hasil temuan kelompok penyaiji.

c. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan siswa.

Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

a. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada kesimpulan
mengenai  konsepvolume bangun ruang sisi datar

berdasarkan hasil review presentasi beberapa kelompok.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai

materi yang belum dipahami.
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c. Siswa mengumpulkan Lembar Masalah dan hasil diskusi.

7 | Kegiatan Penutup

a. Guru merefleksi pembelajaran dan memberikan tugas

kepada siswa.

b. Guru memberikan informasi  materi  pertemuan

selanjutnyadan pesan untuk tetap belajar dan salam

Keterangan:
Skor Maksimum = 80

skor total observasi

P t Aktifitas G = X 1009
resentase ifitas Guru (p) For maksimum )

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik : 75% < p < 100% (oo e )
Baik :50% <p <75% (eoreen e )
Cukup Baik : 25% < p < 50% P )
Tidak Baik : 0% < p < 25% (T )
Saran/catatan:

Semarang, Maret 2015
Pengamat
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Lampiran 9

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Semaranng
Kelas/Semester : VI/Genap
Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal Observasi

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan
Anda pada kolom skor dengan memberikan tanda cek (V) sesuai pedoman
penskoran berikut:

e Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas < 25%.

e Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 25% — 50%.

e Skor 3: bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 50% — 75&.

e Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 75% — 100%.

Skor
No Aktifitas Siswa

1123

A. Visual Activities

1 | Siswa membaca Lembar Masalah yang diberikan oleh guru.

2 | Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika guru sedang

membahas materi.

3 | Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa lain sedang

mempresentasikan hasil diskusi.

B. Oral Activities

Siswa bertanya kepada guru terkait materi.

Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

~N| o o b~

Siswa memberikan tanggapan atas hasil diskusi teman

C. Listening Activities

8 | Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang

membahas materi.
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Siswa mendengarkan dengan seksama ketika siswa lain sedang

mempresentasikan hasil diskusi.

D. Writing Activities

10

Siswa mengerjakan lembar masalah.

11

Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat

rangkuman.

E. Drawing Activities

12

Siswa membuat tabel atau gambar ilustrasi untuk membantu

menyelesaian masalah.

13

Siswa menggambar bangun ruang seuai dengan materi.

F. MotorActivities

14

Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan dengan tertib.

G. Mental Activities

15

Siswa mengingat materi prasyarat.

16

Siswa membuat dugaan atau menganalisis masalah.

17

Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru.

18

Siswa membuat simpulan pembelajaran.

H. Emoitional Activities

19

Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk

menyelesaikan masalah.

20

Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan
tanggapan terhadap suatu hal yang diajukan oleh guru atau

siswa lain.

TOTAL PEROLEHAN SKOR

Keterangan:
Skor Maksimum = 100

Presentase Aktifitas Siswa (p) =

skor total observasi

skor maksimum

X 100%
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Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Aktif
Aktif

Cukup Aktif
Tidak Aktif

Catatan:

: 75% < p < 100% (eoreen e )
:50% <p <75% (eoreen e )
: 25% < p <50% (eoreen e )
0% <p<25% (eoreen e )

Semarang, Maret 2015
Pengamat



Lampiran 10

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Standar Kompetensi

: Matematika
: VI/Genap
: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

: SMP Negeri 1 Semarang

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN SISWA

222

Alokasi Waktu : 30 menit
] ] Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan ] Bentuk
Kompetensi Dasar | Materi Pokok ) o ) No Butir
Kompetensi Berpikir Kreatif Soal
5.3 Menghitung luas Bangun Berpikir kreatif dalam e Flexibility 3 Uraian
permukaan dan volume | Ruang Sisi menyelesaikan masalah dengan e Fluency 1,2
kubus, balok, prisma, Datar menerapkan konsep volume kubus, | «  Novelty 1,2

dan limas.

balok, prisma, dan limas.

Keterangan:

1. Kefasihan (flexibility) mengacu pada kemampuan siswa memberi jawaban masalah yang beragam dan benar.

2. Keluwesan (fluency) mengacu pada kemampuan siswa memecahkan masalah dengan cara atau metode yang berbeda.

3. Kebaruan (novelty) mengacu pada kemampuan memberikan jawaban yang berbeda tapi bernilai benar atau satu jawaban yang

tidak bisa dilakukan oleh siswa pada tahap perkembangan dan pengetahuannya.
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Lampiran 11
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas / Semester : VI/Genap
Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

e Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan.
o Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut Anda mudah.

e Berdoalah sebelum mengarjakan.

“Kejujuran adalah kunci kesuksesan”

Diketahui Balok ABCD.EFGH berikut.

H ]
£ e -
i F
i
|
i 9cm
|
1
i
D] -l €
A Z 4 rm
6 cm

1. Rancanglah bangun ruang lain yang volumenya sama dengan Balok
ABCD.EFGH dan tunjukan ukuran-ukurannya.

2. Gambarlah paling sedikit dua bangun ruang lain yang volumenya sama
dengan volume Balok ABCD.EFGH dan tunjukan ukuran-ukurannya.

3. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu buat pada bagian b.
Ada berapa cara yang kalian dapat untuk menentukan volume bangun

tersebut?
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Lampiran 12
PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara:

Memperoleh deskripsi tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
indikator flexibility, fluency, novelty, dan originality dengan melakukan
investigasi (wawancara) hasil tes berpikir kreatif matematis (TBKM) pada

pembelajaran matematika setting Problem Based Learning.

Metode Wawancara:
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tak tertsruktur,
dengan ketentuan:
1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes berpikir
kreatif matematis (TBKM).
2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat pokok masalah
yang sama.
3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan
diberikan pertanyaan yang lebihh sederhana tanpa menghilangkan inti

permasalahan.

Instrumen Wawancara (Semi Terbuka):
Siswa diminta menyelesaikan TBKM. Setelah beberapa waktu, sejumlah siswa
diwawancara berkaitan dengan TBKM yang telah dilakukan dengan pertanyaan

sebagai berikut.

1 | Apakah kamu pernah menyelesaikan masalah ini? (menunjuk

Jika sudah pernah, kapan kamu menyelesaikan masalah ini?

2 | Ketika kamu menyelesaikan masalah ini apakah kamu mengalami

kesulitan? Fluency
3 | Apakah kamu yakin jawaban ini benar? (menunjuk salah satu
. Fluency
jawaban)
4 | Bagaimana kamu memandang cara untuk menyelesaikan masalah I
Flexibility

ini?

salah satu soal) Originality
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5 | Apakah kamu memiliki jawaban atau cara yang lain untuk

menyelesaikan masalah ini? Flexibility
6 | Apakaha kamu merasa menggabungkan beberapa ide yang lain
untuk menyelesaikan soal ini? Flexibility
Bagaimana proses penggabungan ide tersebut?
7 | Apakah jawaban kamu merupakan hal yang “berbeda” dengan
. . Novelty
jawaban lain?
8 | Apakah cara, konsep, atau prosedur yang kamu gunakan dalam
menyelesikan masalah merupakan hal yang “baru” atau belum Novelty

pernah terpikir sebelumnya atau teman-teman kamu?
Jika iya, mengapa?

Catatan:
Indikator Karakteristik
e Kemampuan menghasilkan jawaban yang beragam dan
Fluency benar
e Kemampuan memiliki arus pemikiran yang lancar
Flexibility ¢ Kemampuan mengubah cara atau pendekatan
e Kemampuan melihat masalah dari berbagai sudut pandang
e Kemampuan menghasilkan jawaban yang berbeda
Novelty e Kemampuan menghasilkan jawaban yang baru yang
memiliki cara yang tidak lazim dari yang diberikan orang
lain




226

Lampiran 13
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika SMP Kelas VIII setting Problem
Based Learning.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\/) pada
kolom yang tersedia sesuai pedoman penskoran berikut.
e Skor 1: tidak baik
e Skor 2: kurang baik
e Skor 3: baik
e Skor 4: sangat baik
C. PENILAIAN

N Skala Penilaian
No Aspek yang Dinilai

112 3 |4

I | PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Tujuan Pembelajaran memuat Berpikir Kreatif.

2. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran.

I | ISl

1. Sistematika Penyusunan RPP.

2. Kesesuaian urutan atau fase kegiatan pembelajaran

dengan Problem Based Learning

3. Kesesuaian uraian fase kegiatan pembelajaran dengan

Problem Based Learning

4. Kelengkapan instrument evaluasi (soal, kunci,

pedoman pensekoran).

111 | BAHASA
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1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.

2. Bahasa yang digunakan komunikatif.

3. Kesederhanaan struktur kalimat.

IV | WAKTU

1. Kesesuaian alokasi yang digunakan.

2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran.

Jumlah

Skor Total

Skor Penilaian
Skor Maksimal = 44
Skor Penilaian

g 0
Nilai Skor Maksimal x100%

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik : 75% < N < 100% (T )
Baik 1 50% < N < 75% (T )
Cukup Baik : 25% < N < 50% (T )
Tidak Baik : 0% < N < 25% (T )

D. SIMPULAN

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari angka di bawah ini:
1. Layak Digunakan
2. Layak Digunakan dengan Perbaikan
3. Tidak Layak Digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN
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Mohon diisikan
Nama Lengkap

Umur

Sekolah (lokasi mengajar)

Pengalaman Mengajar (tahun)

Semarang, Maret 2015
Validator

Pengalaman Lain (pelatihan, seminar, lomba, penghargaan, dll)

Kegiatan

Sebagai

Bulan, Tahun

(Jika masih kurang, maka dapat dilengkapi pada kertas/lembar lain)
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Lampiran 14
LEMBAR VALIDASI
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) digunakan  untuk
mendeskripsikan tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada
pembelajaran matematika setting Problem Based Learning. Pada TBKM tersebut
terdapat butir yang meminta siswa siswa untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan kemampuan berpikir kreatif.

Petunjuk:
1. Berdasar pendapat Bapak/lbu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang
tersedia.

2. Jika Bapak/lbu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

komentar/saran
Muncul
Tinjauan | N Indikator TBKM -
injaua 0 dikato Ya Tidak
Isi 1 | Divergen dalam cara penyelesaiannya.
2 | Berkaitan dengan lebih dari satu

pengetahuan/konsep matematika siswa.

3 | Mengakomodasi ide-ide (gagasan) yang dimiliki
yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas
maupun pengalaman sehari-hari.

4 | Memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses
mengakomodasi ide sebelumnya.

5 | Memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang
ingin diselesaikan.

6 | Menggunakan ide yang direncanakan untuk
menyelesaikan masalah.

7 | Berupa soal cerita tanpa pertanyaan yang memuat
sejumlah informasi.

8 | Berisi materi sesuai dengan tingkat kelas VIII
pada standar kompetensi 5.

9 | Berisi masalah yang diberikan memuat materi
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yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif.

10

Memiliki tingkat kesukaran yang cukup, sehingga
membutuhkan penalaran.

Konstruksi | 12 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian.
13 | Berisi  rumusan  butir  pertanyaan  tidak
menimbulkan makna ganda.
14 | Berisi informasi yang ada jelas maknanya.
15 | Berisi informasi yang ada mudah dimengerti.
Bahasa 16 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Simpulan

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:

A. Layak Digunakan

B. Layak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

Semarang, Maret 2015
Validator




Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA
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Pedoman Wawancara digunakan untuk memperoleh deskripsi tingkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator flexibility, fluency, novelty,

dan originality dengan melakukan investigasi (wawancara) hasil tes berpikir

kreatif matematis (TBKM) pada pembelajaran matematika setting Problem Based

Learning.
Petunjuk:
3. Berdasar pendapat Bapak/lbu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang
tersedia.
4. Jika Bapak/Ilbu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian
komentar/saran
N . Muncul
o Indikator Ya Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.
2 | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara
sistematis.
3 | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan yang
diinginkan peneliti.
4 | Rumusan butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan
yang dilakukan peneliti.
5 | Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau
mengarahkan responden yang diwawancarai pada suatu
kesimpulan.
6 | Rumusan Dbutir pertanyaan mendorong responden
memberikan penjelasan tanpa tekanan.
7 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata/kalimat yang
tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.
8 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan bahwa responen belum pernah menyelesaikan
masalah tersebut (originality).
9 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan keberagaman jawaban (fluency).
10 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responde untuk
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menjelaskan berbagai cara/metode penyelesaian yang
berbeda (flexibility).

11 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan keberagaman jawaban yang berbeda atau
jawaban yang belum bisa dilakukan oleh siswa lain pada
tingkat pengetahuannya (novelty).

Simpulan

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
A. Layak Digunakan
B. Layak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

Semarang, Maret 2015
Validator




Lampiran 16
Hasil VValidasi RPP Validator 1

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. TUJUAN
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Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika SMP Kelas VIII setting Problem

Based Learning.

B. PETUNJUK

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\/) pada

kolom yang tersedia sesuai pedoman penskoran berikut.

Skor 1: tidak baik
Skor 2: kurang baik
Skor 3: baik

Skor 4: sangat baik

C. PENILAIAN

Skala Penilaian

dengan Problem Based Learning

No Aspek yang Dinilai TT5 T3 132
| | PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Pembelajaran memuat Berpikir Kreatif. v
2. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran. V
I | ISl
1. Sistematika Penyusunan RPP. Vv
2. Kesesuaian urutan atau fase kegiatan pembelajaran Vv

3. Kesesuaian uraian fase kegiatan pembelajaran dengan
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Problem Based Learning
4. Kelengkapan instrument evaluasi (soal, kunci, Vv
pedoman pensekoran).
111 | BAHASA
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. Vv
2. Bahasa yang digunakan komunikatif. vV
3. Kesederhanaan struktur kalimat. Vv
vV | WAKTU
1. Kesesuaian alokasi yang digunakan. Vv
2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. Vv
Jumlah 27
Skor Total 35
Skor Penilaian
Skor Maksimal = 44
Nilai = Skor Pentlatan 000, — 32 1009 = 80%

Skor Maksimal 44

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik : 75% < N < 100% (\/)
Baik : 50% < N <75% (...)
Cukup Baik : 25% < N < 50% (...)
Tidak Baik : 0% < N < 25% (...)

SIMPULAN

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari angka di bawah ini:

1. Layak Digunakan
2. Layak Digunakan dengan Perbaikan
3. Tidak Layak Digunakan




E. KOMENTAR DAN SARAN
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Mohon diisikan
Nama Lengkap
Umur

Sekolah (lokasi mengajar)

Pengalaman Mengajar (tahun)

Semarang, Maret 2015
Validator

Pengalaman Lain (pelatihan, seminar, lomba, penghargaan, dll)

Kegiatan

Sebagai

Bulan, Tahun

(Jika masih kurang, maka dapat dilengkapi pada kertas/lembar lain)




Lampiran 17
Hasil VValidasi RPP Validator 2

236

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika SMP Kelas VI sering Problem

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Based Learning.
B. PETUNJUK

kolom yang tersedia sesuai pedoman penskoran berikut.

Skor 1: tidak baik
Skor 2: kurang baik
Skor 3: baik

Skor 4: sangat baik

C. PENILAIAN

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\/) pada

No Aspek yang Dinilai ol o g
1123 |4
1 | PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Pembelajaran memuat Berpikir Kreatif. A
2. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran. v
| B A |
1. Sistematika Penyusunan RPP. v
2. Kesesuaian urutan atau fase kegialan pembelajaran
dengan Problem Based Learning ¥
3. Kesesuaian uraian fase kegiatan pembelajaran dengan v
Problem Based Learning
4, Kelengkapan instrument evaluasi (soal, kunci, s
pedoman pensekoran).
I11 | BAHASA
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif. v
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3. Kesederhanaan struktur kalimat,

IV | WAKTU
I. Kesesuaian alokasi vang digunakan. v
2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. W
Jumlah |
Skor Total

Skor Penilaian
Skor Maksimal = 44

Skor Penilaian

N e kst

x 100%

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik :75% < N < 100%
Baik :50% < N £ 75%
Cukup Baik  :25% < N < 50%
Tidak Baik :0% < N < 25%

D. SIMPULAN

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari angka di bawah ini:

Layak Digunakan
Layak Digunakan dengan Perbaikan

3. Tidak Layak Digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN
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Mohon diisikan

Nama Lengkap

Umur

Sekolah (lokasi mengajar)

Pengalaman Mengajar (ta/mn)

Semarang. Maret 2015

Validator

.......................................................................

.......................................................................

.......................................................................

Pengalaman Lain (pelatihan, seminar, lomba, penghargaan, dil)

Kegiatan

Sebagai

Bulan, Tahun

(Jika masih kurang, maka dapar dilengkapi pada kertas/lembar lain)
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Lampiran 18
Hasil VValidasi RPP Validator 3

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika SMP Kelas VI setting Problem
Based Learning.
B. PETUNJUK
Bapak/Ibu dapat membcrikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\/) pada
kolom yang tersedia sesuai pedomnan penskoran berikut.
e Skor |: tidak baik
e Skor 2: kurang baik

e Skor 3: baik
e Skor 4: sangat baik
C. PENILAIAN
o Aspek yang Dinilai o Skala Penilaian
1123 |4
1 | PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
|. Tujuan Pembelajaran memuat Berpikir Kreatif, v
2. Kescsuaian indikator dengan tujuan pembelajaran, s
11 | ISI
1. Sistematika Penyusunan RPP. v
2. Kesesuaian urutan atau fase Kegiatan pembelajaran
dengan Problem Based Learning v
3. Kesesuaian uraian fase kegiatan pembelajaran dengan
Problem Based Learning v
4. Kelengkapan instrument evaluasi (soal. kunci,
pedoman pensekoran). o
IIT | BAHASA
1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD. |
2. Bahasa yang digunakan komunikatif. i v
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3. Kesederhanaan struktur kalimat, | 7
IV | WAKTU .:
1. Kesesuaian alokasi vang digunakan. | ~ |
2. Rincian waktu um-u?s‘gtE[; tahap pembelajaran. v
Jumlah /2. Ill‘? '
Skor Total 40

Skor Penilaian
Skor Maksimal = 44

Nl Skor Penilaian 100%
e Skor Maksimal A

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik  :75% < N < 100% (...u2)

Baik :50% < N < 75% [ Go— )

Cukup Baik :25% < N < 50% [

Tidak Baik :0% < N < 25% [ GO |
D. SIMPULAN

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari angka di bawah ini:
1. Layak Digunakan
2. Layak Digunakan dengan Perbaikan
3. Tidak Layak Digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN

..............................................................
...............................................................
---------------------------------------------------------------
...............................................................
...............................................................
...............................................................
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Semarang,£? Maret 2015

Validator

Mohon diisikan

Nama Lengkap : TL’ ........ 0/000 ......... IF. .......................

Umur : S.q ........ TH ..............................................
Sekolah (lokasi mengajar) Leme 36"‘""""*"; ......
Pengalaman Mengajar (fahun) O = S 5.5 S
Pengalaman Lain (pelatihan, seminar, lomba, penghargaan, dll)

Kegiatan Sebagai Bulan, Tahun

(Jika masih kurang, maka dapat dilengkapi pada kertas/lembar lain)
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A. TUJUAN

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Based Learning.

B. PETUNJUK

kolom yang tersedia sesuai pedoman penskoran berikut.

Skor 1: tidak baik
Skor 2: kurang baik
Skor 3: baik

Skor 4: sangat baik

C. PENILAIAN

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika SMP Kelas VIII setting Problem

Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (\/) pada

| No Aspek yang Dinilai SUe T
. 1{2]| 3 |4
g I | PERUMUSAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Tujuan Pembelajaran memuat Berpikir Kreatif. v
2. Kesesuaian indikator dengan tujuan pembelajaran., v
I | 1ISI
1. Sistematika Penyusunan RPP. —V—
2. Kesesuaian urutan atau fase kegiatan pembelajarar{ 1
dengan Problem Based Learning v
3. Kesesuaian uraian fase kegiatan pembelajaran?l?@an
Problem Based Learning v
4. Kelengkapan instrument cvaluasi  (soal, kunci, J
pedoman pensekoran).
111 | BAHASA
I. Pengaunaan bahasa sesuai dengan EYD, v
2. Bahasa yang digunakan komunikatif. v
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3. Kesederhanaan struktur kalimat. V4
IV | WAKTU

|. Kesesuaian aloKasi yang digunakan. v

2. Rincian waktu untuk setiap tahap pembelajaran. <
Jumlah
Skor Total

Skor Penilaian
Skor Maksimal = 44

o
. Skor Penilaian = 3 w0l = 886 /o
VHal = Skor Maksimat * 100% a4

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (s/) yang sesuai):
Sangat Baik :75% < N < 100% Cois \/)
Baik :50% < N < 75% Cininand
Cukup Baik :25% < N < 50% ( |
Tidak Baik  :0% < N < 25% ( )

SIMPULAN
Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari angka di bawah ini:
I. Layak Digunakan
@ Layak Digunakan dengan Perbaikan

a

3. Tidak Layak Digunakan

KOMENTAR DAN SARAN

3 Masusudion | oW yang  ditmayawon | deogan

...............................................................
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Semarang.  Maret 2015

Validator

Mohon diisikan

Nama Lengkap Teseane L. Owa A
Umur el MY oo oo snn
Sekolah (lokasi mengajar) L SMP . Mageri 3 Sewamog
Pengalaman Mengajar (tahun) +.1989 .. Sd““'“m“‘ﬁ ............

Pengalaman Lain (pelatihan, seminar, lomba, penghargaan, dil)

Kegiatan Sebagai Bulan, Tahun

(Jika masih kurang, maka dapat dilengkapi pada kertas/lembar lain)
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kreatif.
Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) digunakan untuk mendeskripsikan
tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika
setting Problem Based Learning. PadaTBKM tersebut terdapat butir yang meminta

siswa siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir

|. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (‘/) pada kolom yang tersedia.
2. Jika Bapak/lbu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

komentar/saran
Tinjauan | No Indikator TBKM YaM“'cl'“Ildak
Isi I | Divergen dalam cara penyelesaiannya. &S

2 | Berkaitan dengan lebih dari satu .
pengetahuan/konsep matematika siswa. =

3 | Mengakomodasi ide-ide (gagasan) yang dimiliki V4
yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas
maupun pengalaman schari-hari.

4 | Memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses V
mengakomodasi ide sebelumnya.

5 | Memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang o
ingin diselesaikan.

6 | Menggunakan ide yang direncanakan untuk
menyelesaikan masalah. =

7 | Berupa soal cerita tanpa pertanyaan yang memuat )
sejumlah informasi. V

8 | Berisi materi sesuai dengan tingkat kelas VIII
pada standar kompetensi 5. L

9 | Berisi masalah yang diberikan memuat materi

yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif.
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ped e Ty e

10 | Memiliki tingkat kesukaran yang-calesp, sehingga
membutuhkan penalaran. ;
Konstruksi | 12 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian.
13 | Berisi  rumusan  butir  pertanyaan tidak
menimbulkan makna ganda.
14 | Berisi informasi yang ada jelas maknanya.
15 | Berisi informasi yang ada mudah dimengerti.
Bahasa 16 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Simpulan

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
A. Layak Digunakan & gfé/\ < v

@ Layak Digunakan dengan Perbaikan C]-() L& &S
C. Tidak Layak Digunakan > %O

Komentar/Saran secara keseluruhan:

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Semarang, Maret 2015
Validator
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kreatif.

Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

komentar/saran

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) digunakan untuk mendeskripsikan
tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika
setting Problem Based Learning. Pada TBKM tersebut terdapat butir yang meminta

siswa siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir

|. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/lbu memiliki komentar atau saran, maka tulisiah pada bagian

Tinjauan

No

Indikator TBKM

Muncul

Ya ,| Tidak

Isi

]

Divergen dalam cara penyelesaiannya.

Vv

2 | Berkaitan dengan lebih dari  satu
pengetahuan/konsep matematika siswa.

3 | Mengakomodasi ide-ide (gagasan) yang dimiliki
yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas [/
maupun pengalaman sehari-hari.

4 | Memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses v
mengakomodasi ide sebelumnya.

5 | Memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang 4
ingin diselesaikan. 5

6 | Menggunakan ide yang direncanakan untuk /
menyelesaikan masalah.

7 | Berupa soal cerita tanpa pertanyaan yang memuat i
sejumlah informasi.

8 | Berisi materi sesuai dengan tingkat kelas VIII
pada standar kompetensi 5. v

9 | Berisi masalah yang diberikan memuat materi wf

yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif.
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Memiliki tingkat kesukaran yang cukup, sehingga
membutuhkan penalaran,

Konstruksi | 12

Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian.

Berisi  rumusan  butir  pertanyaan  tidak

menimbulkan makna ganda. v/
14 | Berisi informasi yang ada jelas maknanya. (0

15 | Berisi informasi yang ada mudah dimengerti. L

Bahasa 16 | Berisi rumusan butir pertéfn}aan menggunakan /
w

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Simpulan

Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:

A. Layak Digunakan

B./ Layak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara Keseluruhan:

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Semarang, Maret 2015
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Kreatif.

Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) digunakan untuk mendeskripsikan
tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada pembelajaran matematika
setting Problem Based Learning. Pada TBKM tersebut terdapat butir yang meminta

siswa siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir

|. Berdasar pendapat Bapak/ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/lbu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

komentar/saran
Tinjanan | No Indikator TBKM Mupenl
Ya Tidak
Isi 1 | Divergen dalam cara penyelesaiannya. v

2 | Berkaitan dengan lebih dari satu v
pengetahuan/konsep matematika siswa.

3 | Mengakomodasi ide-ide (gagasan) yang dimiliki
yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas | V
maupun pengalaman sehari-hari.

4 | Memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses |
mengakomaodasi ide sebelumnya.

5 | Memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah vang diberikan atau yang | 7
ingin diselesaikan.

6 | Menggunakan ide yang direncanakan untuk
menyelesaikan masalah. o

7 | Berupa soal cerita tanpa pertanyaan yang memuat §
sejumlah informasi.

8 | Berisi materi sesuai dengan tingkat kelas VIII "
pada standar kompetensi 5.

9 | Berisi masalah yang diberikan memuat materi v
yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif.
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7 10 | Memiliki tingkat kesukaran yang cukup. sehingga o
membutuhkan penalaran.
Konstruksi | 12 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian. v
13 | Berisi  rumusan  butir  pertanvaan tidak v
menimbulkan makna ganda.
14 | Berisi informasi yang ada jelas maknanya. v
15 | Berisi informasi yang ada mudah dimengerti. v
Bahasa 16 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan o
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. .-

Simpulan
Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
@ Layak Digunakan
B. Layak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Semarang, MMaret 2015
Validator

el
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kreatif.

Petunjuk:

LEMBAR VALIDASI
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM) digunakan untuk mendeskripsikan
tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIIl pada pembelajaran matematika
setting Problem Based Learning. Pada TBKM tersebut terdapat butir yang meminta

siswa siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir

—_—

I. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

komentar/saran
s ; Muncul
Tinjauan | No Indikator TBKM Ya Tidak
Isi 1 | Divergen dalam cara penyelesaiannya.

2 | Berkaitan dengan lebih dari satu
pengetahuan/konsep matematika siswa. v

3 | Mengakomodasi ide-ide (gagasan) yang dimiliki
yang dapat bersumber dari pembelajaran di kelas Vv
maupun pengalaman sehari-hari,

4 [ Memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan sebagai hasil dari proses | »
mengakomodasi ide sebelumnya.

5 | Memilih suatu ide tertentu untuk digunakan dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan atau yang | v
ingin diselesaikan.

6 | Menggunakan ide yang direncanakan untuk
menyelesaikan masalah. v

7 | Berupa soal cerita tanpa pertanyaan yang memuat
sejumlah informasi. .

8 | Berisi materi sesvai dengan tingkat kelas VIII v
pada standar kompetensi 5.

9 | Berisi masalah yang diberikan memuat materi V4
yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif.
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10 | Memiliki tingkat kesukaran yang cukup. sehingga
membutuhkan penalaran.

Konstruksi | 12 | Berisi rumusan butir pertanyaan menggunakan ¥

Kata tanya yang menuntut jawaban uraian.

13 | Berisi  rumusan  butir  pertanyaan  tidak
—

menimbulkan makna ganda. v

14 | Berisi informasi yang ada jelas maknanya. v

15 | Berisi informasi yang ada mudah dimengerti. v

Bahasa 16 | Berisi rumusan butir pertaﬂyaan menggunakan v

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Simpulan
Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
A. Layak Digunakan
. Aayak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

.....................................................................................................................

\yuﬂr arav  Aidak)

.............................................................................. B S T e P

2. Uedvia buhe  wal  a A N\enmcnnj“ A og & rencng

...................................................................................................................................

Semarang, Maret 2015
Validator
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara digunakan untuk memperoleh deskripsi tingkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator flexibility, fluency,novelty, dan
originality dengan melakukan investigasi (wawancara) hasil tes berpikir kreatif
matematis (TBKM) pada pembelajaran matematika serting Problem Based Learning.
Petunjuk:
1. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

komentar/saran
Muncul
No Indikator Ya Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. V4
2 | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara
sistematis. Vv
3 | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan yang
diinginkan peneliti. v
4 | Rumusan butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan
yang dilakukan peneliti. v
5 | Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau
mengarahkan responden yang diwawancarai pada suatu \/
kesimpulan.
6 | Rumusan butir pertanyaan mendorong responden
memberikan penjelasan tanpa tekanan. v
7 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata/kalimat yang
tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian. V4
8 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan bahwa responen belum pernah menyelesaikan ¥
masalah tersebutforiginality).
9 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk .
menjelaskan keberagaman jawaban (fluency). i
10 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan respondeé: untuk 3
menjelaskan  berbagai cara/metode penyelesai yang
berbeda (flexibility).
11 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan keberagaman jawaban yang berbeda atau
jawaban yang belum bisa dilakukan oleh siswa lain pada
tingkat pengetahuannya(novelty).
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Simpulan
Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
A. Layak Digunakan Qb - lo¥ .
@ Layak Digunakan dengan Perbaikan >~ BY
. Tidak Layak Digunakan 4 ?,D

Komentar/Saran secara keseluruhan:

B S N N SR

..........................................................................................

.........................................................................................................................................

A : 0
o 7 p
Yy L o) / = 22 7»/ Semarang, Maret 2015
Y0 R4 f2
w & Validator
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara digunakan uniuk memperoleh deskripsi tingkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator flexibility, fluency, novelty. dan
originality investigasi hasil tes berpikir kreatif matematis (TBKM) pada
pembelajaran matematika serring Problem Based Learning.

Petunjuk:
1. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

komentar/saran
. Muncul
No Indikator Ya | Tidak
I | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas, -
2 | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara - h
sistematis.
3 | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan yang Y
diinginkan peneliti.
4 | Rumusan butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan -

yang dilakukan peneliti.

5 | Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau
mengarahkan responden yang diwawancarai pada suatu V4
kesimpulan.

6 | Rumusan butir pertanyaan mendorong responden
memberikan penjelasan tanpa tekanan.

7 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata/kalimat yang
tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.

8 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan bahwa responen belum pernah menyelesaikan v
masalah tersebut (originaliry).

9 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan keberagaman jawaban (fluency).

10 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responde untuk
menjelaskan berbagai cara/metode penyelesaian yang V4
berbeda (flexibility).
11 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan keberagaman jawaban yang berbeda atau A
jawaban yang belum bisa dilakukan oleh siswa lain pada
tingkat pengetahuannya (noveliy).

C
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Simpulan
Untuk simpulan. mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
A. Layak Digunakan
Layak Digunakan dengan Perbaikan

". Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Semagang, Maret 2015

Validator,
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LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara digunakan untuk memperoleh deskripsi tingkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator flexibility. fluency. novelty, dan
originality investigasi hasil tes berpikir kreatif matematis (TBKM) pada
pembelajaran matematika seiting Problem Based Learning.

Petunjuk:
1. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.

2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

S v s P

komentar/saran
. Muncul

No 1 Indikator Ya Tidak

I | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas.

2 | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara »
sistematis.

3 | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan yang i
diinginkan peneliti.

4 | Rumusan butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan o
yang dilakukan peneliti.

5 | Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau
mengarahkan responden yang diwawancarai pada suatu | v/
kesimpulan.

6 | Rumusan butir pertanyaan mendorong responden
memberikan penjelasan tanpa tekanan,

7 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata/kalimat yang v
tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.

8 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan bahwa responen belum pernah menyelesaikan v
masalah tersebut (originality).

9 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk v
menjelaskan keberagaman jawaban (fluency).

10 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responde untuk
menjelaskan berbagai cara/metode penyelesaian yang v
berbeda (flexibility). -

I1 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
.menjelaskan keberagaman jawaban yang berbeda atau A
jawaban yang belum bisa dilakukan oleh siswa lain pada
tingkat pengetahuannya (novelty).
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Simpulan
Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
@ Layak Digunakan
B. Layak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Scmarang/jMaret 2015
Validator
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Lampiran 27

Hasil VValidasi Pedoman Wawancara Validator 4

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara digunakan untuk memperoleh deskripsi tingkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan indikator flexibility. fluency, novelty. dan
originality investigasi hasil tes berpikir kreatif matematis (TBKM) pada
pembelajaran matematika setting Problem Based Learning.

Petunjuk:
. Berdasar pendapat Bapak/Ibu berilah tanda cek (\/) pada kolom yang tersedia.
2. Jika Bapak/Ibu memiliki komentar atau saran, maka tulislah pada bagian

Kkomentar/saran

. Muncul
No Indikator Ya Tidak
1 | Tujuan wawancara terlihat dengan jelas. v
2 | Urutan pertanyaan dalam tiap bagian terurut secara v
sistematis.
3 | Butir-butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan yang v
diinginkan peneliti.
4 | Rumusan butir pertanyaan menggambarkan arah tujuan ¥
yang dilakukan peneliti.
5 | Rumusan butir pertanyaan tidak mendorong atau
mengarahkan responden yang diwawancarai pada suatu v
kesimpulan.
6 | Rumusan butir pertanyaan mendorong responden
memberikan penjelasan tanpa tekanan, v
7 | Rumusan butir pertanyaan menggunakan kata/kalimat yang
v

tidak menimbulkan makna ganda atau salah pengertian.

8 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan bahwa responen belum pernah menyelesaikan v
masalah tersebut (originality).

9 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
|| menjelaskan keberagaman jawaban (fluency).

10 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responde untuk

menjelaskan berbagai cara/metode penyelesaian yang v
berbeda (flexibility).
11 | Rumusan butir pertanyaan mengarahkan responden untuk
menjelaskan keberagaman jawaban yang berbeda atau o
jawaban yang belum bisa dilakukan olch siswa lain pada
tingkat pengetahuannya (novelly).
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Simpulan
Untuk simpulan, mohon diisi dengan melingkari huruf di bawah ini:
A. Layak Digunakan
Layak Digunakan dengan Perbaikan
C. Tidak Layak Digunakan

Komentar/Saran secara keseluruhan:

.................................................................................................................................
.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

Semarang, Maret 2015
Validator

.................................
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Lampiran 28
Perbaikan Tes Berpikir Kreatif Matematis (TBKM)

TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Kelas / Semester : VI/Genap
Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

e Tuliskan identitas Anda pada lembar jawab yang telah disediakan.
e Kerjakan terlebih dahulu butir soal yang menurut Anda mudah.

e Berdoalah sebelum mengarjakan.

“Kejujuran adalah kunci kesuksesan”

Diketahui Balok ABCD.EFGH berikut.

H o
g -
; F
i
;
' 9cm
[
]
i
Bl —de
4 = 4 rm

4. Rancanglah bangun ruang lain yang volumenya sama dengan Balok
ABCD.EFGH dan tunjukan ukuran-ukurannya.

5. Gambarlah paling sedikit dua bangun ruang lain yang volumenya sama
dengan volume Balok ABCD.EFGH dan tunjukan ukuran-ukurannya.

6. Perhatikan salah satu bangun ruang yang telah kamu buat pada bagian b.
Ada berapa cara yang kalian dapat untuk menentukan volume bangun

tersebut?



262

Lampiran 29
Perbaikan Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara:

Memperoleh deskripsi tingkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
indikator flexibility, fluency, novelty, dan originality dengan melakukan
investigasi (wawancara) hasil tes berpikir kreatif matematis (TBKM) pada

pembelajaran matematika setting Problem Based Learning.

Metode Wawancara:
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara klinis tak tertsruktur,
dengan ketentuan:
1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan hasil tes berpikir
kreatif matematis (TBKM).
2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, namun memuat pokok masalah
yang sama.
3. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa akan
diberikan pertanyaan yang lebihh sederhana tanpa menghilangkan inti

permasalahan.

Instrumen Wawancara (Semi Terbuka):
Siswa diminta menyelesaikan TBKM. Setelah beberapa waktu, sejumlah siswa
diwawancara berkaitan dengan TBKM yang telah dilakukan dengan pertanyaan

sebagai berikut.

No | Pertaanyaan Indikator

1 | Apakah kamu pernah menyelesaikan masalah ini? (menunjuk

salah satu soal)

Jika sudah pernah, kapan kamu menyelesaikan masalah ini?

Keaslian

Soal
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2 | Coba kamu jelaskan apa maksud dari masalah ini? Fluency
3 | Ketika kamu menyelesaikan masalah ini apakah kamu mengalami -

uenc

kesulitan? d

4 | Coba kamu jelaskan apa maksud jawaban yang kamu buat? Fluency

5 | Apakah kamu yakin jawaban ini benar? (menunjuk salah satu
] Fluency
jawaban)

6 | Bagaimana kamu memandang cara untuk menyelesaikan masalah o
- Flexibility
ini?

7 | Apakah kamu memiliki jawaban atau cara yang lain untuk o

_ o Flexibility
menyelesaikan masalah ini?

8 | Apakah jawaban kamu merupakan hal yang “berbeda” atau hanya
“bergam” dengan jawaban lain?

(“Berbeda” memiliki arti gabungan beberapa bangun ruang yang Fluency
berbeda) Novelty
(“Beragam memiliki arti bangun ruang yang serupa dengan ukuran

lain, atau gabungan beberapa bangun ruang yang sama)

9 | Apakah cara, konsep, atau prosedur yang kamu gunakan dalam

menyelesikan masalah merupakan hal yang “baru” atau belum Novelt
o ovelty
pernah terpikir sebelumnya atau teman-teman kamu?
Jika iya, mengapa?
10 | Apakah kamu dalam menyelesaikan masalah ini menggunakan Keaslian

pemikiran sendiri?

Berpikir




Lampiran 30

Hasil Pengamatan Aktivitas

Guru Pertemuan 1 Pengamat 1
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS GURU PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Hari, Tanggal Observasi

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Pukul L 049.00 - (0. 30.
Pengajar : Adi Satrio Ardiansyah
Kelas, Semester : VIII H, Genap 2014/2015

eawn< | 1n wmanuf el

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

balok, prisma dan limas

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda
pada kolom skor dengan memberikan tanda cek (\/) sesuai pedoman penskoran berikut:

Skor | : bila pelaksanaan pembelajaran kurang baik.
Skor 2 : bila pelaksanaan pembelajaran cukup baik.
Skor 3 : bila pelaksanaan pembelajaran baik.

Skor 4 : bila pelaksanaan pembelajaran sangat baik.

: 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,

. Skor
No Penampilan Guru i[2[3]4
| | Kegiatan Pendaliuluan
a. Guru membuka pelajaran. v
b. Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar v
2 | Fase 1: Orientasi siswa pada masalah
a. Guru menyampaikan judul materi dan tujuan
pembelajaran. V:
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dan kreatif
dengan memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang v
mempresentasikan hasil.
c. Scbagai apersepsi, siswa diajak mengingat materi luas v
bangun datar segitiga dan segiempat melalui contch soal.
d. Guru menyampaikan materi volume bangun ruang sisi 7
datar melalui tanya jawab.
3 | Fase 2: Mengorganisir siswa belajar
a. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing-masing
3-4 siswa dan dianjurkan untuk berkumpul sesuai v
kelompok.
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b. Siswa menerima Lembar Masalah untuk disclesaikan
secara berkelompok.

4 | Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

a. Siswa dindorong untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai untuk menyelesaikan Lembar Masalah.

b. Siswa didorong untuk berpikir kreatif menyelesaikan
masalah.

¢. Siswa yang mengalami kesulitan dibimbing dan
didampingi secara kelompok dalam menyelesaikan
masalah.

d. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah dalam
diskusi kelompok.

5 | Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

a. Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

b. Siswa dipersilabkan untuk memberikan tanggapan dan
pertanyaan terkait hasil temuan kelompok penyaji.

c. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan siswa.

6 | Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalal

a. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada kesimpulan
mengenai konsep volume bangun ruang sisi datar
berdasarkan hasil review presentasi beberapa kelompok.

b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami.

c. Siswa mengumpulkan Lembar Masalah dan hasil diskusi.

7 | Kegiatan Penutup

a. Guru merefleksi pembelajaran dan memberikan tugas
kepada siswa.

b. Guru memberikan informasi materi pertemuan selanjutnya

dan pesan untuk tetap belajar dan salam

ToTAL pé noLerHA™N St -

Keterangan:

Skor Maksimum = 80

skor total observasi

Presentase Aktifitas Guru (p) = T < % 100%
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Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik :75% < p < 100% Canllsd)
Baik - 50% < p < 75% [ )
Cukup Baik :25% < p < 50% o)
Tidak Baik :0% < p < 25% i
Saran/catatan:

.

..........................................................
..............

...............................................................

Semarang, /2 Maret 2015
Pengamat

.......................................
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Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pertemuan 1 Pengamat 2

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS GURU PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Hari. Tanggal Observasi
Pukul
Pengajar
Kelas, Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda

pada kolom skor dengan memberikan tanda cek (\/) sesuai pedoman penskoran berikut:

: Adi Satrio Ardiansyah

: VII1 H, Genap 2014/2015

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma. limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

: 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,
balok, prisma dan limas

Skor 1 : bila pelaksanaan pembelajaran kurang baik.

Skor 2
Skor 3
Skor 4

: bila pelaksanaan pembelajaran cukup baik.
: bila pelaksanaan pembelajaran baik.
: bila pelaksanaan pembelajaran sangat baik.

No

Skor
SEAENE

Penampilan Guru

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran. v

b. Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar v

Fase I: Orientasi siswa pada masalah

a. Guru menyampaikan judul materi dan  tujuan
pembelajaran.

b. Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dan kreatif
dengan memberikan nilai tambahan bagi kelompok vang v
mempresentasikan hasil.

c. Sebagai apersepsi, siswa diajak mengingal materi luas
bangun datar segitiga dan segiempat melalui contoh soal.

d. Guru menyampaikan materi volume bangun ruang sisi v
datar melalui tanya jawab.

Fase 2: Mengorganisir siswa belajar

a. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing-masing
3-4 siswa dan dianjurkan untuk berkumpul sesuai
kelompok.,
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| b. Siswa menerima Lembar Masalah untuk diselesaikan
| . : v
secara berkelompok.
4 | Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
f a. Siswa dindorong untuk mengumpulkan informasi vang i
sesuai untuk menyelesaikan Lembar Masalah.
b. Siswa didorong untuk berpikir kreatif menyelesaikan 7
masalah.
c. Siswa yang mengalami Kesulitan dibimbing dan
didampingi secara kelompok dalam menyelesaikan v
masalah.
d. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan masalah dalam
diskusi kelompok. v
5 | Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi. |
b. Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan dan 7
pertanyaan terkait hasil temuan kelompok penyaji.
¢. Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan siswa. v
6 | Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecalian masalalt
a. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada kesimpulan
mengenai konsep volume bangun reang sisi datar of
berdasarkan hasil review presentasi beberapa kelompok.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk bcnanya mengenai »
materi yang belum dipahami.
¢. Siswa mengumpulkan Lembar Masalah dan hasil diskusi. v
7 | Kegiatan Penutup
a. Guru merefleksi pembelajaran dan memberikan tugas "
kepada siswa.
b. Guru memberikan informasi materi pertemuan selanjutnya &
dan pesan untuk tetap belajar dan salam
T

Keterangan:

Skor Maksimum = 80

skor total observasi
Presentase Aktifitas Guru (p) = = ‘se = x 100%
skor maksimum
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Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (V) vang sesuai):

Sangat Bak :75% < p < 100% (..¥0)
Baik :50% < p < 75% (ST |
Cukup Batk  :25% < p < 50% K ancns )
Tidak Baik 0% < p < 25% Cisinan )
Saran/catatan;

............................................................
............................................................
..............................................................
.............................................................

...................................................

.................................................

...............................................................

Pengamat

“ W
; }'\
f

Mega Pubrri ?{adewi

Semarang, 12 MT[ 2015
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Lampiran 32

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Pengamat 1

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Semaranng
Kelas/Semester : VII/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal Observasi ‘lamir. . Mmart HerS.
Petunjuk:

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (\/) dengan memberikan skor
yang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom skor dengan memberikan tanda
cek (\/) sesuai pedoman penskoran berikut:

* Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas < 25%.

e Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 25% — 50%.

e Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 50% — 75&.

e Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 75% - 100%.

Skor

No Aktifitas Siswa i ! 3 [ 3 [ 3

A. Visual Activities
1 | Siswa membaca Lembar Masalah yang diberikan oleh guru.
2 | Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika guru sedang
membahas materi.
3 | Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.
B. Oral Activities z
Siswa bertanya kepada guru terkait materi. v
Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi. v
Siswa mempresentasikan hasil diskusi.
Siswa memberikan tanggapan atas hasil diskusi teman v
C. Listening Activities
8 | Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang o
membahas materi.
9 | Siswa mendengarkan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.
D. Writing Activities
10 | Siswa mengerjakan lembar masalah.
11 | Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat
rangkuman.

E. Drawing Activities
12 | Siswa membuat tabel atau gambar ilustrasi untuk membantu | | [ V]

<

IR -
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menyelesaian masalah.
13 | Siswa menggambar bangun ruang seuai dengan materi, g
F. MotorActivities
14 | Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan dengan tertib. [ | | [~
G. Mental Activities
15 | Siswa mengingat materi prasyarat. v
16 | Siswa membuat dugaan atau menganalisis masalah. v
17 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru. v
18 | Siswa membuat simpulan pembelajaran. v
H. Emoitional Activities
19 | Siswa berscmangat dalam  diskusi  kelompok untuk v
menyelesaikan masalah,
20 | Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan
tanggapan terhadap suatu hal yang diajukan oleh guru atau v
siswa lain.
TOTAL PEROLEHAN SKOR vd!
Keterangan:

Skor Maksimum = 100

skor total observasi

% 3 _ 2
Presentase Aktifitas Siswa (p) o T Foy o x 100%

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (w/) yang sesuai):

Sangat Aktif :75% < p < 100% (.. ¥o)
Aktif :50% <p <75% Cavconiin )
Cukup Aktif :25% <p <50% (.... s
Tidak Aktif :0% <p < 25% [ )
Saran/catatan:

Semarang, 2 Maret 2015
Pengamat

[Py AT S ACIA
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Lampiran 33

Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan 1 Pengamat 2

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sckolah : SMP Negeri | Semaranng
Kelas/Semester : VIII/Genap
Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal Observasi

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (\/) dengan memberikan skor
vang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom skor dengan memberikan tanda
cek (\/) sesuai pedoman penskoran berikut:

e Skor | : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas < 25%.

o Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 25% — 50%.

o Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 50% — 75&.

o Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 75% — 100%.

Skor

No Aktifitas Siswa 1 I 2 I 3 | 4

A. Visual Activities
| Siswa membaca Lembar Masalah yang diberikan oleh guru. v
2 Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika guru sedang
membahas materi.
3 | Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.
B. Oral Activities
Siswa bertanya kepada guru terkait materi. v
Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi. M
Siswa mempresentasikan hasil diskusi. v
Siswa memberikan tanggapan atas hasil diskusi teman v
C. Listening Activities
8 | Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang v/
membahas materi.
9 | Siswa mendengarkan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.
D. Writing Activities
10 | Siswa mengerjakan lembar masalah. v
11 | Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat A
rangkuman.

E. Drawing Activities
12 | Siswa membuat tabel atau gambar ilustrasi untuk membantu | [ [ |

||| &
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menyelesaian masalah.
13 | Siswa menggambar bangun ruang seuai dengan materi. v’
F. MotorActivities
(14 | Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan dengan tertib. [ | | [V
G. Mental Activities
15 | Siswa mengingat materi prasyarat. v
16 | Siswa membuat dugaan atau menganalisis masalah.
17 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru. v
18 | Siswa membuat simpulan pembelajaran.
H. Emoitional Activities
19 |Siswa bersemangat dalam  diskusi kclombok untuk -
menyelesaikan masalah.
20 | Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan
tanggapan terhadap suatu hal yang diajukan oleh guru atau N/
siswa lain.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 73
Keterangan:

Skor Maksimum = 100

skor total observasi

> s . = 0
Presentase Aktifitas Siswa (p) o % 100%

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Aktif :75% < p < 100% CaMo)

Aktif :50% < p < 75% Cossand)

Cukup Aktif :25% < p <50% Csaio i)

Tidak Aktif :0% < p < 25% o)

Saran/catatan: :

Sigwa _sangal altf dam baan wijy ke Agan vtk
L enyampaikan ide fenyelesalan. mAsaleh ... ... ...

...............................................................

...............................................................

Semarang, Maret 2015

Pengamat
i)

Mega l?cdri Pradoust

.......... R S bt
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Hasil Pengamatan Aktivitas

Guru Pertemuan 2 Pengamat 1

274

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS GURU PADA PEMBELAJARAN

Kelas, Semester
Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Hari. Tanggal Observasi leameC | 19 matsf 0K
Pukul :07-00 - 0g. &z,
Pengajar : Adi Satrio Ardiansyah

» VIIEH, Genap 2014/2015

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

balok, prisma dan limas

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda

Skor 1 : bila pelaksanaan pembelajaran kurang baik.
Skor 2 : bila pelaksanaan pembelajaran cukup baik.
Skor 3 : bila pelaksanaan pembelajaran baik.

Skor 4 : bila pelaksanaan pembelajaran sangat baik,

5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus.

: 5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan

pada kolom skor dengan memberikan tanda cek (\/) sesuai pedoman penskoran berikut:

« Skor
No Penampilan Guru 1 | 2 ' 3 ] 7
1 Kegiatan Pendalhuluan
a. Guru membuka pelajaran. 4
b. Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar v
2 | Fase I: Orientasi siswa pada masalalt ==
| Ta. Guru menyampaikan  judul materi dan  tujuan
pembelajaran. ¢
i b. Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dan kreatif
' dengan memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang v
mempresentasikan hasil.
c. Sebagai apersepsi, siswa diajak mengingat materi luas v
bangun datar segitiga dan segiempat melalui contoh soal.
d. Guru menyampaikan materi volume bangun ruang sisi
datar melalui tanya jawab. %
3 | Fase 2: Mengorganisir siswa belajar
a, Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing-masing
3-4 siswa dan dianjurkan untuk berkumpul sesuai v
kelompok.
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b. Siswa menerima Lembar Masalah untuk diselesaikan

Keterangan:
Skor Maksimum = 80

skor total obs {
Presentase Aktifitas Guru (p) = il X 100%

skor maksimum

secara berkelompok. o
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
a. Siswa dindorong untuk mengumpulkan informasi vang
sesuai untuk menyelesaikan Lembar Masalah, A
b. Siswa didorong untuk berpikir kreatif menyelesaikan )
masalah. i
e Siswa vang mengalami  kesulitan  dibimbing dan
didampingi secara kelompok dalam menyelesaikan v
masalah.
d. Siswa diarahkan wntuk menyelesaikan masalah dalam Y,
diskusi kelompok.
Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
! a. Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 7
diskusi.
b. Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan dan 7 .
pertanyaan terkait hasil temuan kelompok penyaji.
¢. Guru mengorcksi kebenaran hasil pekerjaan siswa. v
Fase 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecalhan masalal
a. Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada kesimpulan
mengenai  konsep volume bangun ruang sisi datar v
berdasarkan hasil review presentasi beberapa kelompok.
b. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai = EER
materi yang belum dipahami. g
¢, Siswa mengumpulkan Lembar Masalah dan hasil diskusi. v
Kegiatan Penutup
a. Guru mercfleksi pembelajaran dan memberikan tugas
kepada siswa. ¢
"I b, Guru memberikan informasi materi pertemuan selanjutnya k/'
dan pesan untuk tetap belajar dan salam
7
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Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sangat Baik  :75% < p < 100% (.v)
Baik 50% <p<75% s uazorss )
Cukup Baik  :25% < p < 50% €l
Tidak Batk 0% < p <25% Cassiags)

Saran/catatan:

Semarang. 12 Maret 2015
Pengamat
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Pengamatan Aktivitas Guru Pertemuan 2 Pengamat 2

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS GURU PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Hari, Tanggal Observasi - Komis , 19 Maret 2015
Pukul : 07-00 ~ F-g0

Pengajar : Adi Satrio Ardiansvah
Kelas, Semester ¢ VHI H. Genap 201472015

. 5. Memahami sifat-sifat kubus, baiok, prisma, limas, dan

bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.

balok. prisma dan limas

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor yang sesuai dengan pengamatan Anda

pada kolom skor dengan memberikan tanda cek (\/) sesuai pedoman penskoran berikut:

e Skor | : bila pelaksanaan pembelajaran kurang baik.
o Skor 2 : bila pelaksanaan pembelajaran cukup baik.
o Skor 3 : bila pelaksanaan pembelajaran baik.

» Skor 4 : bila pelaksanaan pembelajaran sangat baik.

: 3.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus,

No Penampilan Guru i [ :ho; I 3
| | Kegiatan Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran. Vv
b. Guru mengecek kesiapan siswa untuk belajar v
2 | Fase 1: Orientasi siswa pada masalah
a, Guru menyampaikan judul materi dan tujuan N
pembelajaran.
b. Guru memotivasi siswa untuk belajar aktif dan kreatif
dengan memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang v
mempresentasikan hasil.
c. Sebagai apersepsi, siswa diajak mengingat materi luas o
bangun datar segitiga dan segiempat melalui contoh soal.
d. Guru menyampaikan materi volume bangun ruang sisi o
datar melalui tanya jawab.
3 | Fase 2: Mengorganisir siswa belajar
a. Siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok masing-masing
3-4 siswa dan dianjurkan untuk berkumpul sesuai v
kelompok.
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b.

Siswa menerima Lembar Masalah untuk disclesaikan
secara berkelompok.

4 | Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok

a,

Siswa dindorong untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai untuk menyelesaikan Lembar Masalah.

Siswa didorong untuk berpikir kreatif menyelesaikan
masalah.

Siswa  yang mengalami  Kesulitan  dibimbing dan
didampingi  secara  kelompok dalam  menyclesaikan
masalah.

Siswa diarabkan untuk menyelesaikan masalah dalam
diskusi kelompok.

5 | Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusi.

b.

Siswa dipersilahkan untuk memberikan tanggapan dan
pertanyaan terkail hasil temuan kelompok penyaji.

C.

Guru mengoreksi kebenaran hasil pekerjaan siswa,

6 | Fase 5;: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalal

a.

Dengan tanya jawab, siswa diarahkan pada kesimpulan
mengenai  Konsep volume bangun ruang sisi datar
berdasarkan hasi! review presentasi beberapa kelompok.

Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami.

c.

Siswa mengumpulkan Lembar Masalah dan hasil diskusi.

7 | Kegiatan Penutup

Guru merefleksi pembelajaran dan  memberikan tugas
kepada siswa.

b.

Guru memberikan informasi materi pertemuan selanjutnya
dan pesan untuk tetap belajar dan salam

Keterangan:
Skor Maksimum = 80

Presentase Aktifitas Guru (p) =

skor total observasi
skor maksimum

72

Tx °
X 100% —— x 10 /, =05%
8o 30%
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Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

Sungat Baik  :75% < p < 100% [ S )
Baik (50% <p<75% Cisiiond )
Cukup Balk  :25% < p < 50% Cioeicnans)
Tidak Batk 0% < p < 25% [ )
Saran/catatan:

...........................................................
.............................................................

Slain q/mom'forlnﬂ“jlga medun ) urean ferfrnlfal nefata  bulkan Wﬁ,
an WW?:‘W%

aleki berdoya, RGP gl dah cutp merda dibaling peremu

Semarang, ]9 Maret 2015

Peugamat'
M
T &
\

pega P trodow
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Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan 2 Pengamat 1

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Semaranng
Kelas/Semester : VIII/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal Observasi Cl<ami€ , g marctk o€
Petunjuk:

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (\/) dengan memberikan skor
yang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom skor dengan memberikan tanda
cek (V) sesuai pedoman penskoran berikut:

¢ Skor 1 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas < 25%.

Skor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 25% — 50%.
Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 50% — 75&.
Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 75% — 100%.

No

Aktifitas Siswa

Skor

11234

A. Visual Activities

Siswa membaca Lembar Masalah yang diberikan oleh guru.

hS

Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika guru sedang
membahas materi.

Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.

B. Oral Activities

Siswa bertanya kepada guru terkait materi.

<

Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

<

~| W &

Siswa memberikan tanggapan atas hasil diskusi teman

C. Listening Activities

Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang
membahas materi.

Siswa mendengarkan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.

D. Writing Activities

10

Siswa mengerjakan lembar masalah.

Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat
rangkuman.

E. Drawing Activities

12 | Siswa membuat tabel atau gambar ilustrasi untuk membantu |

[ 1]
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menyelesaian masalah.

13 | Siswa menggambar bangun ruang seuai dengan materi. v
F. MotorActivities
14 ] Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan dengan tertib. -[ l I\/
G. Mental Activities
15 | Siswa mengingat materi prasyarat. Vv
16 | Siswa membuat dugaan atau menganalisis masalah. v
17 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru. v
18 | Siswa membuat simpulan pembelajaran. v
H. Emoitional Activities
19 | Siswa bersemangat dalam diskusi kelompok untuk
menyelesaikan masalah. “
20 | Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan
tanggapan terhadap suatu hal yang diajukan oleh guru atau v
siswa lain.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 7 |

Keterangan:

Skor Maksimum = 100
skor total observasi

skor maksimum

Presentase Aktifitas Siswa (p) =

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (\/) yang sesuai):

X 100%

Sangat Aktif :75% < p < 100% (at.)

Aktif :50% < p < 75% Cisrinass )

Cukup Aktif :25% <p < 50% Gaanss )

Tidak Aktif :0% <p < 25% | A )

Saran/catatan:
Semarang, /9 Maret 2015
Pengamat

...................................

uoobm,&fozwoé

i
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MATEMATIKA SETTING PROBLEM BASED LEARNING

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Semaranng
Kelas/Semester : VIII/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Hari/Tanggal Observasi : m /13 Maret. 2015
Petunjuk:

e Skor | : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas < 25%.

e SKor 2 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 25% — 50%.
s Skor 3 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 50% — 75&.
» Skor 4 : bila banyak siswa yang melakukan aktifitas 75% — 100%.

LEMBAR PENGAMATAN AKTIFITAS SISWA PADA PEMBELAJARAN

Berilah penilaian Anda dengan memberikan tanda cek (V) dengan memberikan skor
yang sesuai dengan pengamatan Anda pada kolom skor dengan memberikan tanda
cek (V) sesuai pedoman penskoran berikut:

No

Aktifitas Siswa

Skor

1[2]3]4

e e —

A. Visual Activities

Siswa membaca Lembar Masalah yang diberikan oleh guru.

2

Siswa memperhatikan guru dengan seksama ketika gurn sedang
membahas materi,

Siswa memperhatikan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.

B. Oral Activities

Siswa bertanya kepada guru terkait materi.

| Siswa mengeluarkan pendapat atau ide saat diskusi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi.

BSANEY

Siswa memberikan tanggapan atas hasil diskusi teman

C. Listening Activities

Siswa mendengarkan guru dengan seksama ketika guru sedang
membahas materi.

Siswa mendengarkan dengan seksama ketika siswa lain sedang
mempresentasikan hasil diskusi.

D. Writing Activities

10

Siswa mengerjakan lembar masalah.

Siswa menuliskan hasil penjelasan guru atau membuat
rangkuman.

E. Drawing Activities

12 | Siswa membuat tabel atau gambar ilustrasi untuk membantu
- g g

l

| v
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menyelesaian masalah. =
13 | Siswa menggambar bangun ruang scuai dengan materi, v
F. MotorActivities -
14 | Siswa mengumpulkan hasil pekerjaan dengan tertib. [ 1 [ ¥
G. Mental Activities T
|5 | Siswa mengingat materi prasyarat. v
16 | Siswa membuat dugaan atau menganalisis masalah. v
17 | Siswa memecahkan masalah yang diberikan guru. v
I8 | Siswa membuat simpulan pembelajaran. v
H. Emoitional Activities
19 | Siswa  bersemangat dalam  diskusi  kelompok  untuk »
menyeiesaikan masalah,
20 | Siswa berani mempresentasikan hasil diskusi atau memberikan
tanggapan terhadap suatu hal yang diajukan oleh guru atau v
siswa lain.
TOTAL PEROLEHAN SKOR 74
Keterangan:

Skor Maksimum = 1g6 $0
skor total observasi

skor maksimum

Presentase Aktifitas Siswa (p) =
86

Keterangan skala penilaian (berilah tanda cek (V) vang sesuai):

Sangat Aktif :75% < p < 100% "
Aktif :50% <p < 75% (i)
Cukup Aktif :25% < p < 50% [ )
Tidak Aktif :0% < p < 25%  F——
Saran/catatan:;

Bari motivas atau cottoh. perggund an Materi diduniamata | agar o

.......................................................

kecouny warena. tidak diben K esemPaton

Adeu fieod 4ang Tidal bisa, tidae maju e dgpon dergon alasan udah ada yy mald:

forl motivas L hatitn Ao kesengrn Semarang, {9Maret 2015
rada wewa - . Pengamat [

wénak El4ad meranggepe haq{ poRer dang s,
luine SLRAMISA QUL HEubp osempatan
Glostjoie |al, memberi taggapan.

Tap velonpo ¥ sanget kreahy Lol meqcan
guyolesaw pagalah .

x100% = T i), - %57
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Hasil Pengelompokkan Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Kelas VIII H terhadap Hasil TBKM (Dugaan)

NO Kpde Kategori HASIL TBKM TKBK
Siswa Fa Lu

1| H-028 BRT V - 1

2| H-019 BRT - - -

3| H-002 BRT - - 0

4| H-031 BRT - - 0

5] H-020 RT V V 3

6| H-025 RT Vv Vv 3

7| H-026 RT V - 1

8| H-024 RT - V 4

9| H-012 RT - - 0
10| H-018 RT Vv Vv 3
11| H-005 RT V - 1
12 | H-017 RT Vv - 1
13| H-030 RT \V - 1
14 | H-022 RT V V 3
15| H-004 RT V - 1
16 | H-010 RT Vv Vv 3
17| H-009 RT Vv - 1
18 | H-011 RT V - 1
19| H-013 RT Vv Vv 3
20 | H-001 RT - - 0
21| H-014 RT V V 3
22 | H-007 RT V V 3
23 | H-032 RT V - 1
24 | H-015 RT Vv - 1
25| H-008 RT - V 2
26 | H-006 RT \Y - 1
27| H-027 RT \ \ 4
28 | H-029 RT V - 1
29 | H-023 ART - - 2
30 | H-003 ART V - 1
31| H-016 ART - V 2
32| H-021 ART \Y \Y 3

Guru Pengampu Matematika

/

Tri Joko Irianto
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Hasil Pengelompokkan Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek
Penelitian terhadap Hasil TBKM (Dugaan)

KODE HASIL TBKM
NO SISWA KATEGORI Fa lu | N TKBK
1 H-002 BRT - - - 0
6 H-024 RT - \Y \Y 4
8 H-030 RT \/ - - 1
3 H-007 RT \Y \Y - 3
4 H-008 RT \Y/ - - 2
2 H-006 RT V - - 1
7 H-027 RT V \Y \Y 4
S) H-016 ART - \Y - 2

Hasil Pengelompokkan Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Subjek

Penelitian terhadap Hasil TBKM dan Wawancara

KODE Hasil Hasil . .
NO SISWA KATEGORI TBKM Wawancara Triangulasi
1 H-002 BRT 0 0 0
2 H-024 RT 4 4 4
3 H-030 RT 1 1 1
4 H-007 RT 3 3 3
5 H-008 RT 2 2 2
6 H-006 RT 1 1 1
7 H-027 RT 4 4 4
8 H-016 ART 2 3 3

Guru Pengampu Matematika

/

Tri Joko Irianto
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Lampiran 40
Hasil TBKM Subjek H-002
LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Nama : Andi FF9ON
No Absen 2
Kelas A
a H
: o 4
| [ oart : | £
X : | Im
bk [ 5
JAC" 4 y("‘ - e
L/ on
A Gom (¢ A gem 4
b ! z
R P(‘ism
(q‘j.'i:jc. ‘

C. LW&»W‘
s =i
o
et menf-ﬂ'- [ 4 xt

: (%xfo)’gﬂ

29429
] 2(6cm 3
|
o 2’(% {Z-(q'ry{qv
= 24Lq cp
s1tbem’




287

Lampiran 41
Hasil TBKM Subjek H-006

LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Nama : Dulika Sausan 2

NoAbsen : £

Kelas s Al H

e (eracpm &
Vo Balok = P&t d beaar i
- 6x 4% 9
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etk 7

9 (lus alas x Hingg )~

fagt)= 3 )

" ([ )
[B x5 )<

@Afgun prisma pegptty .




289

LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

A : Davlika
No Absen

Kelas

C. JP.Bulok dibag naaqectt =

Vs FK/E‘)C{ %2
((3"“4"7)@% 2

[of X2
= Ub n?

B Boaloke yoy st i erper 2
\)=(p/</9x+>z
:(éx4x4rs‘))< 2
= (e > =

i B
@Qaﬁk ) _dieadi menfads % bangua pristic Jegitye
Jo (=) 0)"
<A(F ALY
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@ Balok vy aboagi wen]*l 4 blok
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# (SK 25q )<4
=S4 xq
= 26 on?t




Lampiran 42
Hasil TBKM Subjek H-007
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LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

Nama : Devi Agu ?achmaux)ti
NoAbsen : 7
Kelas syl H

Volume balok = pxtxt
Z6mx 4 cm xa (m
z A6 m®

V= SXSXS
Toomx 60N xgem
< A6

b.
e 2
. V'(lixHCMxécm)Kle em

gem = 1: M X3
= 26t
e
V=éxpx£" tjmas
1.
"%x,@_gm x5 amx W6 el
¢ = 216 (M

¢ V lhad caa lan = 1x ((35)+(357) x 21,6 cm

2 l&x (.‘S‘+{) xli,ﬁ Cm
= J.x%%cmx 2.6 (m
?

= 26 o

V- lgx(tg,:__ﬁ_)xl)x :u,é;

% \gx(g%x;x’l) % 2156

o}
1 x 2.6
gHa

26 cm”

Y
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Lampiran 43
Hasil TBKM Subjek H-008

LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Nama ‘fanae Fomadhani
No Absen : 9%
Kelas (YR H
A & ! 12
H 9 :
|y
4
: A
€ {—F ,’ A
| | Y E UL
L/' ¢ ¥l . [y ‘(‘
e g & 59 N Y
\=Px Lt e A3:;9 é :
b XY xg |
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e 2Ly gy sy )
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Hasil TBKM Subjek H-016
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LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Nama :;'\/\‘7“'[“/"61 S"t‘]“ Jati
NoAbsen : (6
Kelas :&H
gu= Lt a)
. 4 N velopelat s
: ’zbcM 3 (Baok ) o 3. 9
ARSI
; z
% b 3 V
:2’40"1
fa: 1 i
o ‘tz((:w O Ve “ AC{{L T prisms
:l xb x P
A '(‘x 67‘“))7‘ '8
‘ cm” .
. )7'6 -~ 12 v
0) | Z 216 m* v
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Hasil TBKM Subjek H-024

LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Nama . Ranmadan w7
No Absen : 24
Kelas YL

| & Vgaok=px ¥t
= x4 %9
= Mo, >
22N

:oDﬁSM SngH'ja
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Lampiran 46
Hasil TBKM Subjek H-027

LEMBAR JAWAB
TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Nama . Salsabilla Naura Sari
NoAbsen : 27
Kelas : VI-LI H
QX@ V.‘B. =P£l: D'l‘et- P =6

~6 x4 X9 =4 (m

= 24'%9 t-9 m

= 216 (m?

. Baneun UO(umgnga sama dgn volume balok

6
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Hasil TBKM Subjek H-030
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LEMBAR JAWAB

Nama ' Tariso Sekar A
NoAbsen : 3zp

TES BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

||
G
RV X :7
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Lampiran 48
Hasil Wawancara Subjek H-002

P . Perkenalan dulu, namanya siapa?
H-002 : Nama saya H-002 dari SMP 1 Semarang.

P . Yang pertama saya mau tanya. Sebelumnya kamu pernah
menyelesaikan masalah seperti ini?
H-002 : Belum.

P : Yakin?
H-002 : Yakin.
P . Ketika kamu menyelesaikan masalah ini, kamu menggunakan ide

pemikiran sendiri gak?
H-002 : Pemikiran sendiri.

P . Sekarang, coba kamu jelaskan apa maksud dari masalah ini?

H-002 : Ehhh. Diketahui balok ABCD.EFGH (membaca soal) ...
Jadi maksudnya kita harus merancang bangun lain, bangun lain dari
bentuk bangun pada awalnya.

H-002 : Yang b, gambarlah (membaca soal) ...
Jadi yang b setelah kita rancang bangun itu (bangun bagian a), kita ...
Rancangan itu kita gambar.

H-002 : Yang c, perhatikan (membaca soal)...
Setelah kita bentuk lain dari bangun awal ini kita cari hasilnya.
(menjelaskan dengan menggunakan tangan)

P . Kita cari volumenya ya?

H-002 : Yadarisalah satu bangun tersebut.

P . Yang pertama kamu buat bangun apa?

H-002 : Saya bikin bangun ... (menunjuk bangun prisma segitiga) Prisma
segitiga.

P . Prisma segitiga.

H-002 : Rancangan bangun prisma segitiga.

P :  Dengan ukuran?

H-002 : Ukurannya ... (berpikir sejenak) ...
Nah, itu pak saya lupa nyarinya.
P . Ini ukurannya berapa? (menunjuk bangun prisma segitiga)
H-002 : Ukurannya ini, eh ... Tinggi 9cm, alas segitiganya 4cm dan 6cm.
P . Ini bangunnya ada berapa?

H-002 : Kalo dari rancangan tersebut ada 2 bangun, tapi saya hanya
menggambar 1.
P . Oh, berarti harusnya ada 2 ya?

H-002 : lya.



297

P . Terus yang kedua kamu buat apa?
H-002 : Limas segitiga. Eh. Limas segiempat.
P . Limas segiempat?
H-002 : lya.
P . Ukurannya?
H-002 : Ukurannyaitu ... (bingung)
P :  Coba dihitung ulang.
H-002 : ... (mencoba mengerjakan) ...
Tingginya 18, terus sisi bawahnya 6cm dan 4cm.
P . Oke, yakin?
H-002 : ... (bingung) ...
Yakin pak. (ragu-ragu)
P . Oke yang terakhir kamu membuat?
H-002 : ... (diam)...
P . Ini apa? (menunjukan limas segiempat)
H-002 : lya.
P . Ukurannya?
H-002 : Sama kayak yang pertama.
P . Sama kayak yang pertama? (prisma segitiga)
H-002 : lya. (tersenyum sendiri)
P . Ada berapa?

H-002 : Sayacuman buat 2 pak. (tersenyum)
Tapi karena saya pikir prismanya itu sejenis, jadi saya anggap 2.

P : Kamu yakin gak ketiga jawaban mu benar?

H-002 : Yakin, karena saya yang buat sendiri. Tapi ya masih ada keraguan
sedikit lah pak. Mungkin karena memang. Gimana ya? Yaaa, yakin
yakin aja deh.

P :Yakin?

H-002 : lya.

P . Ada kesulian gak menyelesaikan masalah ini?

H-002 : Lumayan.

P . Apa kesulitannya?

H-002 : Bagian ukurannya. Bagian menentukan ukurannya itu susah banget.

P . Mengubah ukuran ya berarti?

H-002 : lya.

P . Terus yang bagian ¢, kamu milih bangun apa?

H-002 : ... (bingung) ...

Ehh ... Prisma segitiga.

P . Berarti yang ini? (menunjuk gambar prisma segitiga pertama)

H-002 : Bukan yang ini. (menunjuk gambar prisma segitiga yang lain)

P : Kamu yakin jawabanmu bener?

H-002 : ... (bingung) ...

P . Coba dikerjakan lagi.

H-002 : (mengerjakan)
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Yang bener yang ini.

Yakin?

lya.

Tapikan ini jawabannya beda? Gimana?
... (berpikir sejenak) ...

Gak tahu pak, bingung. (menyerah)

Oke, kamu sudah membuat 3 bangun ruang. (menunjuk jawaban H-
002)

Ketiga bangun itu beragam atau berbeda? Beragam itu bangunnya
sama, tapi ukurannya berbeda. Kalo berbeda itu gabungan dari
beberapa bangun ruang lain yang berbeda. Nah, jawabanu berbeda
atau beragam?

Kalo beragam itu ...

Bisa bangunnya beda, tapi ukurannya sama dan dia bukan bangun
hasil gabungan bangun ruang lain yang berbeda.

Beragam pak.

Beragam ya?

(menggangguk)

Ketiga jawabanmu ini, mainstream atau antimainstream?
(menjelaskan kebaruan dengan istilah yang lebih dikenal siswa)
Biasa. Mainstream.

Yakin?

(menggangguk)

Oke.

Sudah.
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Lampiran 49
Hasil Wawancara Subjek H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

H-006

Perkenalan dulu.

Perkenalkan, saya H-006 dari SMP 1 Semarang.
Sebelumnya pernah menyelesaikan masalah seperti ini?
Belum.

Yakin?

Yakin.

Ini kamu menyelesaikan masalah dengan ide pemikiranmu sendiri
atau gimana?

Ide sendiri.

Yakin?

lya.

Berarti tidak ada kata menyontek?

Yakin enggak pak.

Coba dijelaskan apa maksud dari masalah ini? (menunjuk TBKM)
Untuk soal a, rancanglah ... (membaca soal) ... Jadi kita harus bikin
bangun lain, tapi volumenya harus sama kayak balok ABCD.EFGH.
Kemudian yang bagian b?

Gambarlah ... (membaca soal) ... Jadi kita juga kayak soal yang a, kita
itu disuruh menggambar 2 bangun ruang lain yang volumenya harus
sama kayak volume balok ABCD.EFGH. Terus dikasih ukuran-
ukurannya, kayak alasnya berapa, luasnya berapa, tingginya berapa
gitu.

Yang bagian c?

Perhatikan salah satu ... (membaca soal) ... Jadi kita itu harus nyari
gimana caranya untuk menghitung volume balok ABCD.EFGH
dengan yang lainnya.

Yang bagian a, kamu buat apa?

Bikin, jadi dari balok itu dibagi menjadi 2. Aku itu bagi tingginya.
Jadi tinggi awalnya kan 9, aku bagi menjadi 2 buah kubus yang
tingginya 4,5.

Itu bangun kubus? Yakin kubus?

lya.

Kubus ukurannya berapa itu?

... (berpikir sejenak dengan memperhatikan hasil jawaban) ...
Balok pak, maaf salah.

Berarti balok ya. Ukurannya berapa?

lya. Ukurannya panjangnya 6, lebarnya 4, tingginya 4,5.
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Yakin itu benar?

Insya Allah, yakin.

Oke yang bagian b, kamu buat apa?

Aku bikin, kalo gak salah 2 bangun. Yang pertama, aku dari balok itu
dibagi 2 juga. Tapi yang dibagi panjangnya, panjang alasnya. Alasnya
yang tadinya 6 aku bagi 2 menjadi 3.

Jadi ada 2 buah kubus atau 2 buah balok?

2 buah balok pak.

Ukurannya?

Panjangnya 3, lebarnya 4, tingginya 9.

Yakin itu benar?

Insya Allah, yakin.

Kemudian yang kedua?

Yang kedua, aku bikin balok itu aku bagi jadi 2 menjadi bangun
prisma segitiga.

Oke prisma segitiga, siku-siku atau bukan?

Enggak. (menjawab dengan suara yang dipanjangkan)

Yakin bukan siku-siku?

Yakin. (menjawab dengan suara yang dipanjangkan)

Coba diperhatikan lagi.

... (berpikir sejenak sembari memperhatikan hasil jawaban) ...

Oke, prisma segitiganya ukurannya berapa?

Alas itunya 6, tinggi itunya 4, tinggi prismanya 9.

Coba diperhatikan ukuran alas dan tinggi segitiga. Bisa disimpulkan?
Oh ya pak, segitiga siku-siku.

Kemudian yang terakhir buat apa itu?

Dari balok tadi, aku bagi menjadi 4 bangun balok.

Dengan ukurannya?

Panjang 3, lebar 2, dan tinggi 9.

Ada kesulitan gak?

Sulitnya itu memahaminya.

Kesulitannya memahami soal ya?

lya.

Emang kenapa soalnya?

Soalnya itu kurang to the point gitu Iho pak.

Oke, berarti bukan ketika mengerjakan, tapi memahami maksud
soalnya.

lya.

Kemudian yang bagian ¢, kamu memilih bangun apa?
Aku nulis semuanya pak. (tersenyum)

Nulis semuanya?

lya.

Coba diperhatikan salah satu bangun yang kamu kerjakan.
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H-006 : Ohya. Yang manaya. Ehmm ...

P :Yang ini aja ya. (memilih bangun balok)
Ini ukurannya alas 3, tinggi alas 4, tinggi prisma 9.
Menggunakan cara apa itu?

H-006 : Ini menggunakan cara yang biasa gitu, kayak yang diterangin.
P . Ada cara lain gak kira-kira?

H-006 : Kalo yang sama buat, enggak pak.

P . Tapi menurutmu ada cara lain gak?

H-006 : ... (berpikir) ...

P . Apakah hanya ini saja?

H-006 : Kurang yakin pak.

P . Tapi kamu hanya bisa satu?

H-006 : lya. (menjawab dengan diperpanjang)

P :Untuk jawaban ini hany satu?

H-006 : lya.

P . Untuk jawaban lain juga sama?

H-006 : lya.

P . Berarti kamu kemarin salah menangkap soalnya ya?

H-006 : lya. Sebenarnya gini pak, aku itu susah memahami soalnya gitu. Jadi

kayak gini deh.

P . Oke, kamu buat 4 bangun. Itu bangunnya beragam atau berbeda?
H-006 : Maksudnya beragam apa? Berbeda apa?
P . Kalo beragam itu bangun yang sama dengan ukuran yang berbeda.

Kalo berbeda itu, gabung dari beberapa bangun lain yang berbeda.
Misal gabungan balok dengan limas, itu bangun yang berbeda.

H-006 : Beragam. (menjawab dengan diperpanjang)

P . Yakin? Karena apa?

H-006 : Karena aku buat bangunnya itu yang ukuranya berbeda, tapi
bangunnya sama.

P : Kamu buat 4 bangun. Menurutmu itu antimainstream atau
mainstream? (menjelaskan kebaruan dengan istilah yang lebih
dikenal)

H-006 : Mainstream pak.

P . Udah biasa ya?

H-006 : lya.

P . Oke makasih.

H-006 : lyapak.
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Lampiran 50
Hasil Wawancara Subjek H-007

P . Ayo, perkenalan dahulu.

H-007 : Perkenalkan, saya H-007 dari SMP 1 Semarang.

P . Sebelumnya apakah pernah menyelesaikan masalah seperti ini?

H-007 : Belum.

P . Jadi baru pertama kali ya?

H-007 : lya.

P . Oke, kamu menggunakan ide pemikiranmu sendiri atau tidak ketika
menyelesaikan masalah ini?

H-007 : lya.

P . Coba dijelaskan maksud dari masalah ini.

H-007 : ... (bingung) ...

P . Coba dijelaskan yang bagian a?

H-007 : Maksudnya itu.Kan ada sebuah balok. Lha kita itu disuruh nyari
bangun ruang lainnya, tapi memiliki volume yang sama seperti balok
ini yang sudah dihitung. (menunjuk pada balok ABCD.EFGH). Kan
kalo dihitung volumenya 216. Itu kita cari apa, bangun ruang
lainnya. Tapi yang volumenya 216c¢m3

P . Kemudian yang bagian b?
H-007 : Sama seperti yang a.
P . Yang bagian c?

H-007 : Eeh, yang bagian c itu kan yang bagian b disuruh gambar 2 bangun
ruang, kita pilih satu bangun ruang. Tapi ditentuin 1 bangun ruang
aja. Cuman caranya, nanti ditentuin ada berapa cara kita membuat.
Eh, menentukan volumenya.

P . Oke, untuk yang bagian a kamu membuat apa?

H-007 : Kubus.

P . Kubus, ukurannya?

H-007 : 6cm.

P :Yakin?

H-007 : Yakin.

P . Kenapa bisa yakin?

H-007 : Karena kalo balok yang pertama itu kan volumenya 216cm3. Kalo

yang kubus itu kan kalo mencari volume kubus itu sisi X sisi X sisi.
Tinggal diakar, akar pangkat 3 dari 216itu kan 6cm. Jadi ketemu
sisinya 6cm.

P . Terus yang bagian b?

H-007 : Prisma. (kurang yakin)



H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

H-007

303

Prisma apa?

Prisma seqitiga.

Prisma segitiiga dengan ukuran?

Untuk alasnya 4cm, tinggi prismanya 18cm, tinggi segitiganya
6cm.

Yakin?

Yakin.

Kemudian yang kedua kamu buat apa?

Limas.

Limas apa?

Limas segiempat.

Limas segiempat, ukurannya berapa?

Alasnya 6c¢m, tinggi limasnya 21,6¢m, dan lebarnya 5cm.
Yakin benar?

Yakin.

Oke, apakah ada kesulitan?

Nentuin ukurannya.

Menentukan ukurannya yang paling susah?
lya.

Ada lagi? Yang lain?

Menggambar dengan benar.

Untuk yang bagian ¢, kamu memilih bangun ruang apa?

Limas.

Limas?

lya.

Yang pertama kamu menyelesaikannya dengan cara apa?

Dengan cara, limas tersebut dibagi menjadi 2 bangun. Jadinya apa,
panjang alasnya itu jadi ... . Yang tadinya 6 menjadi 3cm.

Itu dikalikan berapa ya?

Kemudian, itu 3cm X 5¢m, dalam kurung ditambah 3cm X 5¢cm.
Terus baru dikali tinggi limas.

Oke. Terus apakah ada cara lain?

Ini pak. (menunjuk cara lain)

Ini ya? Ini pakai cara apa? (menunjuk cara lain)

Pakai cara yang ... yang umum.

Yang umum? Maksudnya?

. . 1 . , .
Pakai rumus limas 3 X panjang X lebar X tinggijimas-

Kemudian, apakah ada cara lain?

Ini pak. (menunjuk cara lain)
Menggunakan cara apa itu?
Menggunakan luas segitiga dikali 2.
Maksudnya luas segitiga?

... (bingung) ... (membaca hasil jawaban)
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P . Itu bangunnya diubah menjadi apa?
H-007 : Segitiga ... (bingung) ...
P . Coba perhatikan, yang pertama kan kamu ubah menjadi 2. 2 bangun

apa? Limas segiempat kan? Nah kalo yang ini kamu ubah menjadi
bangun apa? (menunjuk jawaban ketiga)

H-007 : ... (bingung) ...

P : Awalnya kan kamu memilih limas segiempat. Kemudian kamu bagi
menjadi 2 limas segiempat juga. Nah kalo yang ini kamu mengubah
limas segiempat menjadi bangun apa? (menunjuk jawaban ketiga)

H-007 : Ooh, limas segitiga.

P . Sama volumenya?
H-007 : Sama.

P : Tidak berbeda? Yakin?
H-007 : Yakin.

P . Ukurannya berapa?

H-007 : Alas segitiga 6¢m, tinggi segitiga 5c¢m, dan tinggi limas 21,6¢cm.

P . Oke, kamu kan buat 3 bangun. Menurutmu jawaban kamu ini
beragam atau berbeda?
H-007 : Jawabannya?

P . Kan ada kubus, ada prisma, ada limas.

H-007 : Jawabannya tetap sama, tapi caranya berbeda.

P . Berarti beragam ya?

H-007 : lya.

P . Menurutmu ketiga bangun ini (menunjuk ketiga bangun yang dibuat),

mainstream atau antimainstream? (menjelaskan kebaruan denga
istilah yang lebih dikenal)

H-007 : ... (bingung) ...

P . Mainstream itu berarti banyak temenmu yang buat.

H-007 : Mainstream.

P . Oke makasih.
H-007 : lya pak.
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Lampiran 51
Hasil Wawancara Subjek H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

H-008

Perkenalan dulu, namanya siapa?
Saya H-008 dari SMP 1 Semarang kelas VIII H.

Sebelumnya belum pernah ngerjaiin ini kan?
Udah. Sama Pak lo (peneliti).

Sebelum sama saya?

Belum. (menggelengkan kepala)

Oke, kamu ketika menyelesaikan masalah ini menggunakan ide
pemikiran kamu sendiri gak?

lya..

Yakin?

lya.

H-008, coba dijelasin maksud dari masalah ini.

Yang a, rancanglah bangun ... (membaca soal bagian a)
Maksudnya itu ngerancang bangun ruang lain yang kita cari harus
ketemu hasil sama dengan volume balok ABCD.EFGH.

Yang kedua?

Yang b, gambarlah ... (membaca soal bagian b)

Yang c?

Perhatikan salah satu ... (membaca bagian c)

Kalo yang b itu disuruh menggambar ... (berpikir sejenak) ...
Disuruh menggambar ... (berpikir sejenak) ...

Bangun ruang paling sedikit itu 2 dengan volume sama dan kasih
ukuran masing-masing bangun ruang itu.

Terus yang c?

... (berpikir sejenak)

Kita disuruh, ehm ... menentukan rumus yang kita dapat ...
(membaca soal dengan lirih)

Kita disuruh mencari rumus yang kita dapat ... (bingung) ...
Cara-cara untuk menentukan volume agar sama dengan ... (bingung)

Balok ABCD.EFGH.
Gitu?
(mengangguk)

Kamu yang pertama kamu buat apa? (menunjuk jawaban H-002)
Buat ... (bingung) ini ... (menunjuk pada bangun balok)
Yang bagian a kamu buat?
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H-008 : Yang a, buat balok.

P . Balok dengan ukuran?
H-008 : Sama dengan balok ABCD.EFGH.
P :  Kamu buat yang ini atau yang ini? (menunjuk pada jawaban lain)

H-008 : (bingung) ...
Oh yang ini (menunjuk pada bangun prisma segitiga)

P . Ukurannya berapa?

H-008 : 6Xx9x4.

P . 6 %9 x 4? Kamu yakin itu benar?
H-008 : (bingung) ...

P . Atau mau nyoba ngerjain lagi?

H-008 : lya pak.
(bingung) ... (mencoba mengerjakan)
Kayaknya udah bener pak. (kurang yakin)

P . Kamu yakin benar?

H-008 : lya pak.

P . Terus yang kedua kamu buat apa?

H-008 : Yang ini. (menunjuk pada bangu prisma segitiga lain)
P : Kamu yakin ini benar?

H-008 : (bingung) ... (mencoba mengerjakan)

P : Gimana?

H-008 : (mengerjakan ulang) ...
Oh yang ini tingginya 24cm pak.

P : Kamu yakin?

H-008 : lya pak.

P . Yang terakhir kamu buat apa?

H-008 : Udah pak.

P . Yang bagian b kan harusnya 2?

H-008 : ... (bingung) ...

P . Ini kan jawaban yang a. (menunjuk bangun prisma segitiga)

Kemudian ini kan jawaban yang b yang pertama. (menunjuk bangun
prisma segitiga)
Trus yang ini apa? (menunjuk bangun limas segiempat)

H-008 : Oh ya pak yang ini. (menunjuk bangun limas segiempat)

P . Itu ukurannya bener 6 X 6 x 18?

H-008 : (mengangguk)

P . Yakin?

H-008 : (mengangguk)

P . Ada kesulitan gak?

H-008 : Ini pak nggambarnya susah. (menunjuk beberapa jawaban)
P :  Menggambarnya ya?

H-008 : (mengangguk)

P . Kalo ukurannya?

H-008 : Ukurannya? ... (bingung) ...
P : Menentukan ukurannya gimana?
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lya pak. (tersenyum)
Susah?
(mengangguk sambil tersenyum)

Terus yang bagian ¢, kamu menentukan bangun yang apa?

Yang ini pak. (menunjuk bangun prisma segitiga dengan kurang
yakin)

Kamu ngerjainnya berapa cara?

Dua.

Oke, 2 cara ya. Yang pertama kamu pake sudut pandang apa?

Yang pertama ... (bingung) ... Pake rumus biasa. (menunjuk jawaban)
Apakah pake rumus biasa? (menjelaskan menggunakan rumus limas
segitiga)

Oh iya pak.

Yang kedua?

Yang kedua, dibagi dulu pak.

Dibagi dulu, terus?

(mencoba menjelaskan)

Yang dibagi apanya?

Yang dibagi ini pak. (menunjuk jawaban)

Alas segitiga atau tinggi segitiga?

Alasnya dibagi 2 pak.

Yakin bener?

Yakin.

Menurutmu jawabanmu ini beragam atau berbeda? (menunjuk semua
bangun)

Maksudnya gimana pak?

Beragam itu bangunnya sama, tapi ukurannya berbeda. Kalo berbeda
itu gabungan dari beberapa bangun ruang yang berbeda. Gimana?
Beragam.

Beragam berarti ya?

(mengangguk)

Ini kan kamu buat 3 bangun, menurutmu mainstream atau
antimainstream? (menjelaskan maksud kebaruan dengan istilah yang
lebih dikenal siswa)

Mainstream.

Mainstream ya? Berarti temen-temenmu bisa buat?

lya.

Udah selesai.
Makasih pak.
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Lampiran 52
Hasil Wawancara Subjek H-016

P . Perkenalan dulu namanya siapa?
H-016 : Nama saya H-016 dari kelas VIII H.

P . Sebelumnya belum pernah menyelesaikan masalah seperti ini kan?

H-016 : lya.

P . Ketika kamu menyelesaikan ini, kamu menggunakan ide pemikiran
sendiri kan?

H-016 : lya.

P . Coba kamu jelasin maksud dari masalah ini.

H-016 : Yang pertama. Yaa, maksudnya kita disuruh membuat, merancang

bangun lain yang volumenya sama dengan balok ABCD.EFGH.
P . Yang kedua?

H-016 : Yang kedua sama seperti yang a, tapi harus digambar bangun ruang
lain yang volumenya sama dengan balok ABCD.EFGH.

P . Untuk yang c?

H-016 : Yang c, membuat rumus lain yang biasanya dipake orang-orang. Yaa
harus beda aja gitu.

P . Dan lebih dari 1 ya?

H-016 : lya.

P . Yang pertama kamu buat bangun apa?

H-016 : Yang pertama limas persegi panjang.

P . Ukurannya berapa?

H-016 : Ukurannya, tingginya 27, panjangnya 6, lebarnya 4.

P . Yakin jawabannya benar?

H-016 : Yakin,

P . Terus yang kedua kamu buat apa?

H-016 : Buat. Ini pak. (menunjuk hasil jawaban)
Ini limas persegi. Yang ini prisma segitiga.

P . Yang ini yakin bener? (menunjuk bangun limas persegi)
H-016 : lya.

P . Kalo yang ini? (menunjuk prisma segitiga)

H-016 : Yang ini, kayaknya salah pak. Boleh saya perbaiki?

P . Oke boleh. Silahkan.

H-016 : ... (mengerjakan ulang) ...

Ini pak yang bener, jadi alas segitiga itu 4, dan tinggi segitiganya 6.
Kemarin kebalik nulisnya dan belum ada garis ini. (menunjuk garis
tinggi)

P . Oke, Yakin ketiga bangunnya benar?

H-016 : Yakin pak. (agak ragu-ragu)
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P . Ada kesulitan gak?

H-016 : Kesulitannya itu yang c pak, menentukan volume dengan cara lain?
P : Mengubah sudut pandang ya?

H-016 : lya.

P . Ada lagi?

H-016 : Oh ya pak sama aku itu kadang-kadang lupa bentuk bangunnya. Jadi
aku harus tanya temenku dulu.

P . Oh gitu, tapi kamu ngerjain sendiri kan?
H-016 : lya pak, cuman tanya bentuk bangunnya aja. Soalnya agak lupa.
P . Yang ¢, kamu buat apa?

H-016 : Yang c kan disuruh buat itu. Volume bangun yang dipilih. Saya milih
bangun prisma segitiga.

P . Kamu ngerjain berapa cara?

H-016 : Ada2. Yang pertama kan pakai rumusnya yang umum.

P :  Rumus apa?

H-016  © Yaa Luasgq % tinggiprisma = % X aXtXtyisma-

P . Terus yang kedua?

H-016 : Yang kedua saya bagi ini jadi dua. (menunjuk bangian sisi alas

prisma segitiga)
Awalnya kan 6, saya bagi jadi 2 menjadi 3. Terus dihitung
%x 3 x 4 kayak rumus biasa.

P . Ini 2 dapat darimana?
H-016 : 2 kali alas segitiganya.
P . Terus bangunnya jadi ada berapa itu. (bangun prisma segitiga)

H-016 : Jadiada 2.

P : Kamu kan buat 3 bangun, menurutmu bangun yang kamu buat
beragam atau berbeda?
H-016 : Beragam.

P . Bangunnya sama ya, tapi ukurannya yang berbeda?
H-016 : lya.
P . Tiga bangun itu mainstream atau antimainstream? (menjelasakan

kebaruan dengan istilah yang lebih dikenal)
H-016 : Mainstream.

P . Kira-kira temenmu banyak yang buat gak?
H-016 : Banyak sih pak.

P . Berarti enggak antimainstream ya?

H-016 : Enggak.

P . Oke makasih ya.

H-016 : lya pak.
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Lampiran 53

Hasil Wawancara Subjek H-024

P . Oke, perkenalan dulu namanya siapa?
H-024 : H-024 kelas VIII H.

P . Sebelumnya pernah menyelesaikan masalah ini?

H-024 : Belum.

P . Yakin?

H-024 : lya.

P :  Oke. Ketika kamu menyelesaikan masalah ini, apakah kamu

menggunakan ide pemikiran sendiri?
H-024 : Ide sendiri.

P . Oke, yang kedua coba jelaskan apa maksud permasalahan ini?

H-024 : Maksudnya kita disuruh bikin bangun lain dengan volume yang sama
dengan balok ABCD.EFGH.

P . Oke, cukup?

H-024 : lya.

P . Itu untuk soal yang mana?

H-024 : Yangadanyangb.

P : Untuk yang c?

H-024 : Yang c, menjelaskan cara lain untuk menentukan volume bangun b.

P : Kamu buat apa aja?

H-024 : Limas segitiga.

P . Limas segitiga, ukurannya?

H-024 : Alasnya 6, tingginya 4, tinggi prismanya 18.

P . Itu yakin jawabannya bener?

H-024 : lya.

P . Yakin? Tidak perlu diperbaiki?

H-024 : ... (mencoba mengerjakan) ...
Oh ya pak, ini perbaikannya.

P . Itu bangun apa berarti?

H-024 : Prisma segitiga siku-siku.

P :Yakin?

H-024 : lya pak.

P . Yang bagian b, kamu buat apa?

H-024 : Yang pertama, saya buat limas segiempat.

P . Beraturan atau tidak?

H-024 . Tidak.
P :  Kenapa?
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H-024 : Beda ukuran.

P . Itu ukurannya berapa?

H-024 : Panjangnya 6, lebarnya 4, tingginya 27.

P . Yakin itu benar?

H-024 : Yakin,

P : Kemudian, ada lagi?

H-024 : Limas segitiga.

P . Ukurannya?

H-024 : Alasnya 8, tingginya 9, tinggi limasnya 18.

P . Itu yakin jawabannya bener?

H-024 : lya.

P . Yakin? Tidak perlu diperbaiki?

H-024 : Yakin pak.

P . Coba diperhatikan terlebih dahulu.

H-024 . ... (memperhatikan jawaban) ... (mencoba mengerjakan kembali) ...
Oh ya pak, ini perbaikannya. (tersenyum)

P . Itu bangun apa?

H-024 : Limas segitiga siku-siku. (tersenyum)

P . Yakin?

H-024 : lya pak.

P : Kemudian, ada lagi?

H-024 : Ini pak. (menunjuk jawaban prisma segienam)

P . Limas segitiga beraturan?

H-024 : ... (berpikir sejenak) ...

P . Ini namanya bangun apa?

H-024 : Oh ya pak, prisma segienam. Maaf pak salah nulis. (tersenyum)

P . Prisma segienam? Beraturan atau tidak?

H-024 : Tidak.

P . Kenapa?

H-024 . Karena ini beda pak. (menunjuk beberapa rusuk yang dianggap
berbeda)

P . Ukurannya berapa itu?

H-024 : Alasnya 3, tingginya 4, tinggi prismanya 6.

P . Coba diperbaiki dulu jawabannya.

H-024 : ... (memperbaiki gambar agar lebih jelas) ...

P . Oke. Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan masalah ini?

H-024 : Enggak pak.

P :  Enggak ada? Lancar berarti ya?

H-024 : lya.

P . Yakin tidak ada kendala?

H-024 : Enggak.

P . Yang bagian ¢, kamu buat apa?
H-024 : Saya memilih bangun limas segiempat.
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Limas segiempat?

lya.

Caranya?

Cara yang pertama pakai rumus limas.
Oke. Bagaimana?

. . . 1
Jadi pakai rumus limas 3 X Latas X tiimas-

Oke. Ada cara lain?

Ehm, pake limas segitiga.

Limas segitiga? Bagaimana caranya?

Saya membuat 2 buah limas segitiga dengan ukuran alas segitiga 6,
tinggi segitiga 4, dan tinggi limas 27. Kemudian saya hitung volume
limas segitiga tersebut dan saya kalikan 2.

Oke. Kemudian apakah ada cara lain?

Ada pak.

Bagaimana?

... (berpikir karena agak lupa) ...

Saya bagi menjadi 4 pak limas segiempatnya.

Dibagi 4 menjadi bangun apa?

Limas segiempat juga dengan ukuran alas 2 x 3 dan tinggi limas
27.

Terus bagaimana?

Eh, saya cari dulu volume limas segiempat yang kecil. Kemudian
saya kalikan 4.

Oke, apakah masih ada cara lain lagi?

Ada pak.

Bagaimana?

Saya bagi menjadi 2 limas segiempatnya.

Kemudian?

Eh, kan dibagi menjadi 2 limas segiempat dengan ukuran alas 4 x 3
dan tinggi limas 27. Saya cari volumenya dan saya kalikan dengan 2.
Ada lagi?

Cukup pak.

Oke, apakah kamu yakin keempat cara tersebut benar?

Yakin.

Tadi kamu membuat berapa bangun?

Buat 4 bangun.

Menurut kamu, apakah keempat bangun tersebut beragam atau
berbeda?

Menurut saya beragam.

Beragam?

lya.

Kemudian, apakah keempat bangun yang kamu buat itu mainstream
atau antimainstream? (menjelaskan kebaruan dengan istilah yang
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lebih dikenal)

Antimainstream.

Bangun mana yang antimainstream?
Ini pak. (menunjuk limas segitiga)
Limas segitiganya?

lya.

Oke cukup.
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Lampiran 54
Hasil Wawancara Subjek H-027

P . Oke yang pertama perkenalan.

H-027 : Saya H-027 kelas VIII.

P . H-027 sebelumnya pernah menyelesaikan masalah seperti ini?

H-027 : Belum.

P . Yakin?

H-027 : Ya.

P . Yang terakhir, ketika kamu menyelesaikan masalah ini. Apakah kamu
menggunakan pemikiran atau idemu sendiri?

H-027 : lya.

P : Kemudian coba dijelaskan maksud masalah ini? (menunjuk TBKM)

H-027 : Jadi masalahnya ... . Kita disuruh buat bangun ruang selain balok, tapi
dengan volume yang sama dengan balok.

P . Yang b? Sama?

H-027 : Sama.

P . Yangc?

H-027 : Yang c, menghitung volume bangun tersebut tapi pakai cara yang
berbeda.

P . Bagian a, kamu membuat apa?

H-027 : Bagian a, membuat kubus. (menunjuk pada jawaban H-027)

P . Buat kubus? Coba jelaskan maksud kubusnya itu apa?

H-027 : (tersenyum) ....Panjang rusuknya 6cm, kalo mencari volumenya

ehm .... 6 X 6 X 6 hasilnya 216, sama kayak volume baloknya
yaitu 216cm3.

P . Yakin?

H-027 : Yakin. (percaya diri)

P . Terus yang bagian b? Yang pertama buat apa?

H-027 : Limas segiempat. Yang kedua membuat prisma segienam.
P . Limas segiempatnya beraturan atau tidak?

H-027 : (tersenyum) .... Enggak. (kurang yakin)

P . Kenapa?

H-027 : (tersenyum) ...

P . Itu ukurannya berapa? (menunjuk jawaban H-027)

H-027 : Ehm, .... Panjangnya 12, lebarnya 6, tingginya 9. (menunjuk
jawaban H-027)

P . Berarti bangun iu beraturan bukan?

H-027 : Bukan.

P > Yakin itu benar?
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H-027 : Benar.

P :Volumenya sama dengan 216?
H-027 : Sama. (yakin dan percaya diri)

P : Kemudian yang kedua?

H-027 : Limas segienam.

P . Segienamnya beraturan gak?

H-027 . Beraturan. (tersenyum) ... . Eh biasa.
P . Biasaya?

H-027 : lya.

P . Itu ukuranya berapa?

H-027 : Ukurannya ... ini ... (menunjuk pada jawaban H-027) Alas
segitiganya 6, tingginya 4, tinggi prismanya 3.

P . Lha, kamu mengkonstruk prisma segienam dari bangun apa?

H-027 : Segitiga sama kaki.

P . Segitiga sama kaki atau prisma segitiga sama kaki?

H-027 : Prisma segitiga sama kaki.

P . Berapa jumlahnya itu? (menunjuk pada prisma segitiga sama kaki)
H-027 : Enam.

P . Kog bisa kepirikan membuat bangun seperti itu?

H-027 : Karena waktu itu, waktu diterangin. Prisma segienam itu bisa dibuat

dari prisma segitiga. Terus saya coba membuat. (tersenyum)
P . Berhasil?
H-027 : Berhasil. (tersenyum)
P . Yakin benar?
H-027 : Yakin,

P . Oke, ketika kamu menyelesaikan masalah ini, apakah ada problem?
H-027 : Alhamdulilah, enggak.

P . Berarti lancar ya?

H-027 : lya.

P :  Ohya, untuk bagian ¢ kamu mengerjakan apa?

H-027 : Prisma segienam.

P : Dimana? Cara pertamanya bagaimana?

H-027 : (menunjuk jawaban H-027) Rumus pertamanya pakai ... rumus biasa.
P : Rumus volume limas biasa?

H-027 : lya.

P . Kemudian, apakah ada cara lain?

H-027 : Ada. (menunjuk jawaban H-027)

P :  Menggunakan cara apa?

H-027 : Menggunakan prisma segitiga, trus habis itu hasilnya dikalikan 6.

P :  Kemudian, apakah ada cara lain?

H-027 : Ada.

P . Coba kerjakan.

H-027 : (mengerjakan) ...
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Yang ketiga menggunakan persegi panjang. Caranya mencari luas
persegi panjangnya dulu, kemudian dikalikan tinggi prismanya.
Ukuran persegi panjangnya berapa?

Panjangnya 18, lebarnya 4.

Kemudian, apakah ada cara lain?

Ada.

Coba kerjakan.

(mengerjakan) ...

Pakali trapesium.

Ukurannya berapa?

Ehm .... Sisia 12, eh bukan sisia 6. Sisi b 12. Tingginya 4.
Kemudian?

Kemudian dicari luasnya. Habis itu dikalikan 2. Lalu dikalikan tinggi
prismanya.

Kamu yakin itu benar?

lya.

Keempat cara itu semua benar?

lya.

Oke, kamu buat 3 bangun. Menurut kamu bangun yang kamu buat ini
beragam atau berbeda.

Beragam.

Yakin?

Yakin.

Kemudian ketiga bangun ini, menurutmu mainstream atau
antimainstream? (menjelaskan kebaruan dengan istilah yang lebih
dikenal siswa)

Antimainstream.

Mana yang menurut kamu antimainstream?

Prisma segienam.

Prisma segienam ya? Kenapa?

Mungkin ada yang gak kepikiran. Dan kalaupun ada yang kepikiran,
mungkin yaa, mungkin salah. Ada kekeliruan. (tersenyum)
Kekeliruan apa? Kekeliruan konsep?

lya.

Berarti kamu yakin, jawaban kamu benar?

Bener.

Oke terima kasih.
Oke.



Lampiran 55
Hasil Wawancara Subjek H-030

H-030

H-030

H-030

H-030

H-030

H-030

H-030

H-030

Perkenalan terlebih dahulu, namanya siapa?
H-030

Sebelumnya, apakah kamu pernah menyelesaikan masalah ini?

Apa? (kurang jelas)

Menyelesaikan masalah seperti ini? (menunjukkan pada TBKM)
Belum sih.

Apakah kamu yakin?

Kalo misalnya menentukan volume dari sudut pandang yang berbeda
itu belum, kalo menyelesaikan masalah volume pada umumnya sudah
pernah.

Berati kalo yang seperti ini belum? (menunjukkan pada TBKM)
Belum.

Ketika kamu menyelesaikan masalah ini, kamu menggunakan
pemikiran sendiri atau gak?

lya.

Sekarang, coba kamu jelaskan apa maksud dari masalah ini?

Yang a, rancanglah .. (membaca soal a). Volume balok
ABCD.EFGH itu, kalo menurut saya 216cm3. Kita disuruh untuk
membuat bangun ruang lain yang volumenya itu sama  dengan
balok, yaitu 216c¢m3. Mencari bangun ruang lain yang tinggi atau
sisinya itu, yang hasilnya itu bangunnya nanti sama dengan balok
ABCD.EFGH.

Yang b, gambarlah ... (membaca soal b). Yang b itu hampir sama
dengan yang a, bedanya ehh, kalo misalnya yang a ..., yang b itu kan
volumenya kan sudah sama. Lha itu ditunjukkan ukuran-ukurannya
setiap sisi.

Yang c, perhatikan ... (membaca soal c¢). Kalo yang ¢ itu memilih
salah satu

volume ehh ..., bangun ruang b. Kita disuruh membuat, mencari cara
yang bisa

menentukan volume bangun ruang tersebut itu dengan merubah sudut
pandangnya.

Pada bagian a, kamu membuat bangun ruang apa?

Yang a membuat bangun kubus.
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Coba kamu jelaskan maksud dari jawabanmu itu?

Maksudnya?

Bangun ruang apa? Ukurannya berapa?

Kalo yang a, saya membuat bangun kubus dengan ukuran sisinya
6cm X 6m X 6cm. Kalo misalnya 6cm itu, kalo volume, volume
kubus itu sisi pangkat 3. Nah sisinya kubus 6, jadi 6 pangkat 3
hasilnya 216cm3. Itu sama dengan volume balok ABCD.EFGH.
Apakah kamu yakin jawaban kamu benar?

lya. (dengan percaya diri)

Trus yang kedua?

Yang b, itu ... . Yang pertama saya membuat prisma segitga siku-siku
dengan alas 8cm, tinggi 6¢m, dan tinggi prisma 9cm. Yang kedua
saya membuat limas segiempat dengan cara, sisi 6¢m, sisi alas 6cm
dan tinggi limasnya 18cm.

Apakah kamu yakin jawaban kamu benar?

Yakin. (dengan percaya diri)

Apakah kamu ada kesulitan?

Kesulitannya itu, mencari ukuran-ukuran yang pas dengan volumenya
ini.  (menunjuk bangun balok ABCD.EFGH)

Ooohh, ada lagi?

Yang kedua, merubah sudut pandang untuk menghitung bagian c

Untuk yang bagian ¢, kamu cara pandangnya bagaimana?
Dengan volume biasa.

Berarti dengan menggunakan volume limas biasa?

lya. (menggangguk)

Oke, ada cara lain?

Gak bisa (berbicara dengan lirih) Mungkin ada. (kurang yakin)
Kamu bisa?

Bisa. (dengan ragu-ragu dan tersenyum)

Coba dikerjakan.

Gak yakin pak. (mencoba membaca soal dan muali mengerjakan)
Tapi kamu gak yakin jawaban itu?

lya (mengangguk)

Kenapa?

Soalnya itu mengubah sudut pandang menurut saya itu susah.
(menjelaskan dengan menggunakan tangan)

Susah ya?
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Susah.

Oooh, berarti kamu. Cuman satu penyelesain saja?

Ya kalo, mungkin kalo, misalnya, ehh ... dengan mudah saya
menerima  penjelasan mengubah sudut pandang mungki bisa. Tapi
mungkin saya terlalu sulit. (menjelaskan dengan tersenyum malu)
Berarti kamu kesusahan untuk mencari sudut pandang ya?

Ya.

Selanjutnya, kamu membuat tiga bangun ini? (menunjuk jawaban H-
030)

(menganguk)

Menurut kamu, ketiga bangun itu merupakan gabungan  dari
beberapa bangun ruang lain?

(sedikit berpikir) ... lya.

Ada gabungannya gak? Berapa bangun lain?

(mengangguk) Kalo misalnya ... (bingung untuk menjelaskan)
Gabungan dari beberapa bangun ruang yang berbeda. (menjelaskan
lagi pengertian bangun yang berbeda)

... . (bingung)

Misalnya kubus dengan limas yang digabung, atau kamu hanya
membuat satu bangun saja?

... . (bingung) Kalo prisma segitigas siku-siku itu kan terdiri dari 3
limas? (dengan wajah yang kurang yakin)

Tiga limas?

Eh ya gak sih? (bingung) Ya gitu deh pak.

Oke, bangun itu beragam atau berbeda?

Beragam (kurang begitu yakin)

Yakin beragam?

(mengangguk)

Tiga bangun ini mainstream atau antimainstream? (menggunakan
isilah  yang lebih umum untuk menjelaskan kebaruan)

Menurutku mainstream. (sambil tersenyum)

Apakah kamu yakin?

(mengangguk)

Oke sudah.
Makasih pak.
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Surat ljin Penelitian dari FMIPA Unnes
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Jur/Prodi
Topik
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Waktu

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS M. \ll \l ATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

mpus Sckaras Gunusgpall Seourang - $6220

03 Farx ~nL.N\| 0038

Nomor : /YF2 N 37.1 41112015

Lampiran

Hal ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri | Semarang

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk menyusun skripsi/ tugas akhir oleh
mahasiswa schagai berikut:

¢ Adi Sgtrio Ardiansyah

(4101417154

: Matematika / Pend. Matematika

EKSPLORASI HIGHER-ORDER THINKING SKILL SISWA KELAS
VIII MENGGUNAKAN MODEL PBL SETTING INNOMATTS
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

SMP Negeri | Semarang

+- 20 Februari s.d. 31 Maret 2015

Atas Perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih,

FM-05-AKD-24
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Surat ljin Penelitian dari Dinas Pendidikan Kota Semarang

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

JI. Dr. Wahidin 118 Semarang Telp. 8412180, Fax. 8317752, Kode Pos 50234

SURAT IJIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG
Nomor : 070/ 998

TENTANG IJIN PENELITIAN
Dasar = Surat darl Universitas Negen Semarang (UNNES)
No. 1482/UN37 1 4/LT/2015, Tgl 10 Februan 2015
Perihal Ijin penelitian

Berdasarkan hal tersebut di atas, Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang mengijinkan
Mahasiswa sebagal berkut

Nama . ADI SATRIO ARDIANSYAH

NIM 4101411154

Perguruan Tinga Universitas Negeri Semarang

Fakultas . Matematika Dan limu Pengetahuan Alam

Program Stud| Matematika / Pend. Matematika

Judul "Eksplorasi Higher-Order Thinking Skill Siswa Kelas VIll Menggunakan

Madel PBL Setfing innomatts Dalam Pemecahan Masalah Matematika"

Untuk melaksanakan penefliban di SMP N 1 Kota Semarang.
Dengan memperhatikan hal-hal sebagal berikut
1 Kegiatan peneiitian tidak mengganggu kegistan belajar di sekolah tersabut.
2 Mentaati peraturan dan ketentuan yang berfaku di tempat penelitian tersebut
3 Menyampaikan laporan/pemberitahuan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang
setelah selesal pelaksanaan kegiatan penelitian,
4 Kegiatan penelitian dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat ijin Kepala Dinas Pendidikan
Kota Semarang sampal dengan selesal.

Semarang, 25 Febuarn 2015
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Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN
| SMP NEGERI 1
Jalan Ronggolawe Telp. 7606340 Semarang 50149
5014050149

SURAT KETERANGAN
No.: 800/ 201 /2015

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 1 Semarang dengan ini

menyatakan bahwa :

Nama : ADI SATRIO ARDIANSYAH

NIM : 4101411154

Perguruan Tinggi :+ Universitas Negeri Semarang (UNNES)
Fakultas : Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Matematika / Pend. Matematika

Yang bersangkutan telah melaksanakan tugas Penelitian di SMP 1 Semarang
Pada Tanggal, 20 Pebruaris.d 31 Maret 2015

Judul : “ EKSPLORASI HIGHER-ORDER THINKING SKILL
SISWA KELAS VIII MENGGUNAKAN MODEL PBL

MATEMATIKA *

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperiunya.

Smamg, 11 Mei 2015

SETTING INNOMATTS DALAM PEMECAHAN MASALAH
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Dokumentasi

Aktivitas Guru pada Pembelajaran Matematika setting PBL
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Produk Kreativitas Siswa pada Pembelajaran Matematika Setting PBL





